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#StopPlagiat 


PROLOG 


Ini dia 'FLORI ALTRIAN BASTARA'. Usianya 13 tahun. Dia 
memiliki keluarga yang tidak memperdulikannya, dia tahu 
diri bahwa dia merepotkan keluarganya, dan keluarganya 
tidak suka di repotkan. Dia mengidap penyakit ini selama 13 
tahun. Ya memang sedari bayi dia mengidap penyakit ini. 
Dia mengidap penyakit /eukemia stadium 4. 


Dia seorang FLORI ALTRIAN BASTARA yang kebanyakan 
orang bilang anak manja karena penyakit yang dia miliki 
padahal mereka tidak tahu penyakit apa yang dia miliki. 
Tapi salah! Sangat salah! Mereka salah! Dia bersikap seperti 
itu supaya dia bisa mengalihkan perhatian keluarganya dan 
mendapatkan kebahagiaan yang dia harap dan impikan. 
Tapi apa yang dia dapat? Cacian dan bentakan terkadang 
juga kekerasan. 


Keluarganya tahu bahwa Flori memang penyakitan karena 
dia memang mudah sakit sedari dia bayi. Tapi keluarganya 
seolah tak peduli dengannya. Selama ini yang 
mengurusnya, mengantarnya ke rumah sakit, membantunya 
saat kesusahan itu seorang pengurus yang dia anggap 
seperti keluarga sendiri. 


Ini kah yang dinamakan keluarga? Tidak peduli padahal 
masih memiliki hubungan darah? Kemana orang tuanya? 
Sibukkah? Sesibuk apa sampai mereka melupakan 
kewajibannya sebagai orang tua? Itu yang dinamakan orang 
tua? Orang tua bilang kita harus hormat dan sopan kepada 
orang yang lebih tua? Tapi apa yang akan terjadi jika 
memiliki orang tua seperti orang tua Flori? 


Selama ini dia diam, dia hormat, dia sopan kepada orang 
tuanya. Tapi apa yang dia dapatkan dari orang tuanya? Sulit 


untuk dijelaskan karena terlalu sakit untuk Flori 
mengingatnya. Saudara? Dia memang memiliki saudara 
kandung. Yang dia panggil dengan sebutan kakak. Dia 
sangat menyayangi kakaknya tapi apa yang dilakukan 
kakaknya untuknya. 


Menjambak rambutnya, dibilang menyusahkan, menampar 
pipinya dan masih banyak lagi. Pantaskah kakak dari Flori 
mendapat sebutan kakak? Bahkan kakaknya tak mengakui 
bahwa dia memiliki seorang adik yang penyakitan. 
Kakaknya bisa menyakitinya entah karena perkataan 
maupun fisik. Tapi tentang hati kakaknya? 


Terkadang Flori suka berfikir, Mengapa dia tak meninggal 
saat dia lahir saja? Atau tidak saat dia masih kecil dan tidak 
mengerti apa apa? Atau sekalian dia tidak usah diberi 
kehidupan? Sekarang yang dia rasakan adalah sesak, sakit 
menangis tanpa isakan di kamarnya. Itulah yang sering dia 
lakukan. 


Dia berhenti bersekolah karena penyakitnya yang semakin 
parah. Dia keluar dari sekolah saat dia lulus Sekolah Dasar 
dan sekarang dia tidak bersekolah. Dia bangga pada dirinya 
ini, di tengah penyakit nya ini dia masih sempat menuntut 
ilmu. Walau sekarang dia berhenti sekolah tapi dia bangga 
pada dirinya. 


Keluarganya bangga pada dirinya? Tidak! Tidak sama sekali! 
Keluarganya terlalu cuek dan tidak peduli kepadanya. 
Keluarganya terlalu sibuk dengan kesibukkan masing 
masing sehingga dia dianggap seolah tidak ada. Tapi ada 
dua orang yang sangat bangga kepadanya yaitu 
pengurusnya dan Dokter yang merawatnya. 


Soal penyakitnya yang tahu bahwa dia sudah berada di 
stadium 4 hanya dirinya, pengurusnya, Dokter khusus yang 


merawatnya, dan Tuhan-nya. Mengapa dia tidak memberi 
tahu keluarganya? Alasannya karena dia tidak ingin 
merepotkan keluarganya lagi. Cukup! Cukup sudah dia 
merepotkan keluarganya. Kini waktunya dia berjuang 
melawan penyakitnya, dan mencapai impiannya. 


Dan inilah kisah dari seorang FLORI ALTRIAN BASTARA. 30 
hari sebelum hari kematiannya datang menjemputnya. 


01 Hanya Tersisa 30 Hari 


Kini di ruang pribadi seorang Dokter terdapat tiga orang. 
Salah satunya adalah Flori Alrian Bastara, seorang pria 
dengan jas putih khas seorang Dokter, dan seorang wanita 
paruh baya dengan pakaian khas pengurus. Kini Flori duduk 
dengan tenang dan wanita paruh baya yang berdiri 
dibelakannya. Pengurusnya biasa di panggil dengan Bi Ani. 
Dan Dokternya biasa di panggil Dokter Rigo. 


Dokter Rigo menatap gadis dengan usia 13 tahunnya yang 
duduk di depannya, menatapnya dengan tatapan santai, 
tidak ada ketakutan sama sekali di mata gadis itu. Gadis itu 
tidak lemah, gadis itu kuat, dia sendiri yang menyaksikan 
gadis itu berjuang. Ya, gadis itu adalah Flori. 


"Jadi sisa hidup saya berapa lama Om Dokter?" tanya Flori. 
Wajah pucatnya dihiasi dengan senyum manis di bibirnya. 
Sedangkan Bi Ani air matanya sudah menetes dengan cepat 
Bi Ani menghapus air matanya agar tak terlihat oleh 
siapapun. 


Bi Ani selalu berfikir apakah Flori tidak takut menghadapi 
kematian? Bahkan dia ingin mengetahuinya. Dengan usia 
mudanya dia rela meninggalkan keluarganya? Ya walupun 
keluarganya tidak seharmonis seperti keluarga pada 
umumnya. Tidak! Bahkan keluarganya jauh dari kata 
Harmonis. 


Dokter Rigo masih diam tak menjawab pertanyaan Flori. 
Dokter Rigo masih menatap Flori dengan penuh tanda 
tanya. Dokter Rigo suka heran dengan Flori, apakah Flori ini 
kuat menghadapi kenyataan yang seolah menghatamnya 
berkali-kali? Ini kali pertamanya dia mendapati seorang 
gadis sekuat Flori. 


Dokter Rigo memutuskan tatapannya. Saat menunduk 
sebulir air mata jatuh begitu saja. Bi Ani pun yang melihat 
itu pasti tidak akan lama lagi waktu hidup Flori dan itu lah 
yang ada di pikirannya. Bi Ani pun ikut menangis tanpa 
isakan sekarang Bi Ani sudah tak peduli jika orang 
melihatnya menangis atau tidak, air matanya sudah 
meluncur dengan perlahan. 


Flori yang melihat Dokter Rigo menangis dengan menunduk 
pun air matanya ikut turun tapi bibirnya tetap tersenyum. 
Pecah sudah tangis Dokter Rigo yang menyaksikan Flori 
menangis tapi bibir masih tetap tersenyum. Flori mencoba 
menguatkan dirinya yang akan dihadapi olah kenyataan 
yang rasanya sangat tidak manis. 


"Dokter jawab pertanyaan saya," ucap Flori dengan lembut 
dan air matanya yang terus mengalir. Dokter Rigo pun 
mengelap air matanya dengan kasar dan kembali menatap 
Flori. 


Hatinya sakit. 


Dengan mata kepalanya sendiri dia menyaksikan seseorang 
yang sedang menguatkan diri sendiri, dan seseorang itu 
adalah Flori. Flori yang sekarang sedang berada di 
hadapannya. 


"Flori ... apakah kamu benar benar tidak mau menjalani 
pengobatan? Setidaknya kita harus usaha terlebih dahulu 
.." Ucap Dokter Rigo lembut tanpa melepaskan tatapan 
matanya dengan Flori. 


"Dokter ... kalau Flori menjalani pengobatan, belum pasti 
Flori bakal sembuh. Jadi ... Flori cuma mau bahagia di sisa 
waktu hidup Flori. Flori enggak mau ngerepotin mama, papa 
lagi om ...." ucap Flori dengan air mata yang perlahan turun 


ke pipi pucatnya. Dokter Rigo menatap tak percaya kepada 
Flori. 


"Tapi Flori ... akan lebih baik jika kita usaha terlebih dahulu 
... Om Dokter janji bakal bantu Flori sembuh. Walau hanya 
sedikit kemungkinan tapi kita masih memiliki harapan," 
ucap Dokter Rigo. 


"Om ... Flori enggak mau pergi sebelum Flori merasakan 
kebahagiaan yang Flori inginkan Om ... Flori ... Flori hanya 
ingin bahagia Om. Flori sudah berada di stadium 4. 
Kalaupun Om Dokter melalukan apapun yang terbaik untuk 
Flori. Tapi ... jika Tuhan sudah berkehendak kita tidak bisa 
berbuat apa apa Om ...." ucap Flori yang masih saling 
menatap dengan Dokter Rigo. Flori berkedip dan air mata 
yang ia tahan jatuh begitu saja. 


Sekeras, sekuat apa pun kamu berusaha, tapi jika Tuhan 
sudah menghendaki seperti itu maka akan terjadi seperti 
itu. 


"Maka kalau kamu ingin bahagia izinkan Om untuk memberi 
tahu kepada keluargamu ... dan Om akan berusaha 
membuat mereka mengerti," ucap Dokter Rigo dengan bibir 
yang bergetar dan mata yang memerah menahan air mata. 


"Tapi .. Om ... kalau begitu ... mereka memberikan 
kebahagiaannya karena penyakit yang Flori miliki Om ... 
bukan karena memang benar benar mereka ingin 
memberikan kebahagiaan Om ...." ucap Flori seraya dengan 
matanya yang berkedip dan air matanya meluncur tanpa 
hambatan. 


"Kalau begitu biarkan Om dan Bi Ani yang memberikan 
kamu kebahagiaan. Kita selalu ada untuk kamu sayang .... 
jangan merasa seolah kamu sendiri ... ada kita di sini ...." 


ucap Dokter Rigo, yang entah sejak kapan air matanya 
sudah meluncur. 


"Om ... hiks Om sama Bi Ani selalu memberikan Flori 
kebahagiaan. Tapi ... bukan itu yang Flori inginkan Om ...." 
ucap Flori dengan tangisnya, dengan cepat Dokter Rigo 
mengapus air mata Flori dengan tangannya secara halus. 


"Jangan menangis sayang ... kita ada di sini ... Flori ingin 
kebahagiaan seperti apa? Om dan Bi Ani akan usahakan 
untuk ngebahagiain Flori sesuai keinginan Flori ...." ucap 
Dokter Rigo. Bi Ani yang sedari tadi menyaksikan pun 
terharu dia ingin membahagiakan anak dari majikannya ini. 


"Iya non ... Bibi dan Dokter Rigo akan usaha ...." ucap Bi Ani. 
Flori menunduk menjatuhkan semua air matanya. Entah 
mengapa hatinya seakan tertusuk sesuatu yang tajam. 
Sesulit itukah dia ingin bahagia? Sulit? Mengapa sesulit ini? 
Mengapa? 


"Kebahagiaan dari kalian sudah cukup, bahkan sangat 
cukup ... Flori hanya ingin kebahagiaan dari Mama, Papa, 
dan Kakak ... Flori sayang sama Om juga Bi Ani ... Tapi 
kebahagiaan yang Flori inginkan itu dari Mama, Papa, dan 
Kakak. Cukup mereka memberikan pelukan hangat dan 
mencium kening Flori ... itu sudah lebih dari cukup ...." ucap 
Flori dengan kepala yang tertunduk air matanya mengalir 
deras. Dokter Rigo pun mengangkat dagu Flori sehingga kini 
mereka saling bertatap. 


"Sayang ... jangan menangis ... kamu hanya semakin 
memperburuk kondisimu ... untuk sementara lupakan yang 
menyakitkan mu ..." ucap Dokter Rigo. 


"Jadi Om ... waktu Flori tinggal berapa lama lagi?" tanya 
Flori. 


"Sekitar 1 bulan lagi Flori ... kamu jangan lemah ... lawan 
penyakit kamu ... kamu pasti bisa ... keajaiban pasti ada 
sayang ...." jawab Dokter Rigo. Lagi dan lagi air matanya 


"1 bu-bulan? Berarti Flori hanya memiliki waktu 30 hari? A- 
apa secepat i-itu?" tanya Flori, dia tidak menyangka bahwa 
waktu untuk dirinya melihat dunia ini hanya tersisa 30 hari. 
Akan dapatkah dia kebahagiaan yang sesungguhnya? 
Akankah? 


"Kamu menginap di rumah sakit saja ya? Setidaknya sampai 
kamu tidak pucat seperti ini lagi," ucap Dokter Rigo dengan 
tatapan berharap jawaban 'iya' yang kaluar dari mulut Flori. 


"I-iya non lebih baik non turuti perkataan Dokter Rigo non 
." Ucap Bi Ani juga menyetujui ucapan Dokter Rigo. 
Dengan cepat Flori menggeleng dengan senyum yang 
terpancar di wajah pucatnya. 


"Enggak usah Om ... waktu Flori enggak banyak lagi ... dan 
semoga tuhan memberikan waktu lebih kepada Flori ...." 
ucap Flori dengan penuh harapan. 


"Ya ... semoga ...." lirih Dokter Rigo. 


Kini suasana kantin rumah sakit ramai. Dari orang yang 
berbicara, menyantap makannya, dan juga ada pasien yang 
sedang berkumpul dengan keluarganya. Tapi berbeda 
dengan Dokter Rigo, dia hanya melamun, dan makanan 
yang belum sama sekali dimakan. 


Bunyi dentingan antara piring dan meja yang berbentur 
cukup keras. Seorang pria dengan jas dokternya yang 
sedikit lebih tua dari Rigo menempati tempat duduk di 


depan Rigo. Dokter Rigo yang tersadar dari lamunannya pun 
menatap pria tersebut dengan tatapan datar. 


"Kenapa sih Rig?" tanya Dokter pria yang yang biasa di 
panggil dengan nama Dokter Raka dan yang baru saja 
menempati tempat duduk di depan Dokter Rigo, sehingga 
mereka duduk berhadapan. 


"Enggak apa," jawab Dokter Rigo dengan mulai memakan 
makanannya walau dia tak ada niat untuk makan. 


"Udah lah cerita aja kaya sama siapa aja lo," ucap Dokter 
Raka seraya menyantap makanannya dan menikmati setiap 
kunyahan di mulutnya. Dokter Rigo berhenti memakan 
makanannya lalu menatap Dokter Raka. 


Memang sekarang dia sedang butuh teman curhat. Tapi 
apakah Dokter Raka dapat di percaya? Walau dia percaya 
dia tidak bisa memberi sembarangan informasi pasien 
pribadinya. 


"Ada apa?" tanya Dokter Raka. 


"Rak ...." panggil Dokter Rigo dengan kepala yang 
tertunduk. Dokter Raka menatap Dokter Rigo yang 
sepertinya ada sesuatu yang dia tidak bisa tanggung 
sendiri. Walau pun dokter Raka lebih tua dari Dokter Rigo 
tapi mereka seperti seusia, dan Dokter Raka tidak 
mempermasalahkan jika Dokter Rigo memanggil tanpa 
embel embel di depan namanya. 


"Iya ... udah cerita aja ... lo gak kuat ngangkat beban 
sendiri... jadi lebih baik lu kasih sedikit ke gue. Gue bakal 
bantu lo ngangkat beban itu ...." ucap Dokter Raka lalu 


memasukkan kembali makanan kedalam mulutnya. 
Terdengar helaan nafas dari Dokter Rigo. 


"Dia ... bukan beban. Gue... gue punya pasien pribadi, dia ... 
dia masih kecil ... bisa di bilang bocah dengan usia 13 
tahunnya. Dia ... dia ...." tiba tiba setetes air mata meluncur 
dari mata Dokter Rigo lidahnya seolah kaku untuk 
melanjutkan kata katanya karena sangat menyakitkan. 
Walau bukan dia yang merasakan tapi dia bisa 
membayangkan jika dia berada di posis Flori. 


Sedangkan Dokter Raka yang melihat air mata Dokter Rigo 
yang menetespun sudah sangat dapat di tebak kalau ini 
kisah yang sangat menyakitkan dan dia masih setia 
menunggu ucapan selanjutnya dari Dokter Rigo. 


"Dia ... dia terkena penyakit leukemia stadium ... stadium 4. 
Dia pingin dapat kebahagiaan dari keluarganya ... gue ... 
gue udah mencoba membuat dia bahagia karena gue 
enggak tega ngeliat dia ... keluarganya tau kalau dia punya 
penyakit itu ... tapi ...." Dokter Rigo menatap Dokter Raka 
yang sedari tadi mentapnya. Dokter Raka terus menunggu 
kelanjutan dari ucapan Dokter Rigo supaya dia bisa 
mengangkat sedikit beban yang dimiliki Dokter Rigo. 


"Tapi ... keluarganya enggak tau kalau dia udah di stadium 
4," lanjut Dokter Rigo yang membuat Dokter Raka 
membulatkan matanya dan mulai menghujaninya dengan 
banyak pertanyaan. Karena Dokter Raka tak setuju, mana 
bisa sudah di stadium 4 tidak memberi tahu keluarganya? 


02 Kalau Mati Bilang Ya 


"Tapi ... keluarganya enggak tau kalau dia sudah berada di 
stadium 4," lanjut Dokter Rigo yang membuat Dokter Raka 
membulatkan matanya dan mulai menghujaninya dengan 
banyak pertanyaan. Karena Dokter Raka tak setuju, mana 
bisa sudah berada di stadium 4 tidak memberi tahu 
keluarganya? 


"B-bagaimana bisa? Lalu apa yang kamu lakukan? Jika 
keluarganya menuntutmu apa yang akan kau lakukan? 
Siapa nama anak itu? Lalu-," belum selesai pertanyaan 
Dokter Raka tapi Dokter Rigo memotong pertanyaan yang 
beruntun keluar dari mulut Dokter Raka. 


"Stop!" ucap Dokter Rigo. Dokter Raka diam menatap sekitar 
ternyata mereka berdua cukup menjadi pusat perhatian 
namun Dokter Raka menunduk meminta maaf kepada yang 
lain kemudian menatap Dokter Rigo yang nampak pasrah. 
Mereka berdua diam hingga susana kantin tak seramai tadi 
Dokter Rigo pun memulai percakapan. 


"G-gue seorang Dokter kan?" tanya Dokter Rigo menatap 
Dokter Raka. Dokter Raka menjawab pertanyaan Dokter Rigo 
dengan sebuah anggukan. 


"G-gue eng-gak bisa nyelametin pasien gue yang bahkan 
udah gue anggep sebagai anak gue sendiri. Apa itu yang di 
namakan seorang Dokter?" tanya Dokter Rigo yang terus 
menatap Doker Raka dengan matanya yang memerah 
menahan air matanya. 


"LU seorang Dokter. Lu Dokter terbaik yang pernah gue 
temui selama gue menjadi seorang Dokter. Lu-," belum 
sempat Dokter Raka menyelesaikan ucapannya tapi lagi lagi 


terpotong oleh ucapan Dokter Rigo. Dokter Rigo membuang 
muka sedangkan Dokter Raka menatap lekat Dokter Rigo. 


"Cih! Dokter terbaik yang pernah lo temui?" ucap Dokter 
Rigo dengan senyum mirisnya dan mengaduk aduk 
makanannya tanpa ada niat untuk menyantapnya. 


Kini Flori sudah berada di depan rumahnya dia memasuki 
rumahnya dengan senyum mengembang saat menuju 
kamarnya matanya menangkap sosok kakaknya yang 
sedang tertawa dengan teman temannya. Flori yang melihat 
itupun turut bahagia. 


"Kakak," panggil Flori yang membuat Kakak laki-lakinya itu 
yang bernama Flian Altran Bastara beserta teman teman 
kakaknya itu menoleh ke arah Flori berada. 


Mata Flori dan Flian saling bertemu, Flian menatap Flori 
dengan tatapan permusuhan, sedangkan Flori menatap 
Flian dengan tatapan berharap agar kakaknya memberi 
pelukan hangat yang dia impikan. Flian berjalan menuju 
Flori dan Flori berharap jika kakaknya itu memberikan 
pelukan hangat. 


Memang benar hidup ini terkadang tak sesuai dengan apa 
yang kita harapkan. Buktinya Flian berjalan menuju Flori 
bukan untuk memeluknya melainkan untuk memberi Flori 
sebuah tamparan. 


Terdengar sangat kencang tamparan yang diberikan oleh 
Flian di pipi Flori. Flori meringis karena merasakan ngilu di 
pipi Flori yang mulai memerah karena rasa perih. Flori 
menunduk tangannya mengelus bekas tamparan dari sang 
kakak. 


"Lian! Lu kasar amat dah, emang dia siapa lo?" tanya salah 
satu teman Flian yang tak terima melihat prilaku Flian. Flian 


yang mendengar itu hanya tersenyum tipis, tapi terkesan 
manis. 


"Anak pembantu," jawab Flian santai lalu memberikan 
sebuah jambakan kepada Flori yang membuat Flori 
memekik kesakitan. 


"Akh kak s-sakit kak," ucap Flori dengan gemetar menahan 
rasa perih di pipinya, pusing yang melandanya, dan 
menahan sakit hatinya karena di perlakukan kakaknya 
kepadanya seperti layaknya anjing yang sudah mencuri 
sebuah daging besar. 


Namun tak lama Bi Ani datang dan terkejut karena melihat 
perlakuan Flian ke Flori, walau ini bukan pertama kali 
dirinya melihat adegan seperti ini, tapi setelah dia 
mendengar kata 30 hari lagi membuatnya tak tega 
membiarkan Flori yang tak mendapatkan kebahagiaan 
seperti harapan dan impian Flori. 


Flori pun mulai terisak dan Flian melepas jambakan pada 
rambut Flori sehingga Flori jatuh ke lantai karena rasa 
pening yang menghampirinya. Dengan cepat Bi Ani 
memeriksa keadaan Flori. 


"Ya ampun den ... aden jangan seperti itu sama non Flori 
kasihan non Flori," ucap Bi Ani seraya menghapus air mata 
Flori yang meluncur deras. Flian memberikan tatapan 
permusuhan serta menatap jijik ke arah Flori. 


"Udahlah Bi ngapain anak kaya gitu di urus? Nyusain aja! 
Tinggal tunggu matinya aja! Matinya paling enggak lama 
lagi! Buruan kek lu mati! Nyusahin! Anak kaya lu itu enggak 
pantes hidup! Lo itu seharusnya-," belum sempat Flian 
menyelesaikan kalimat pedasnya tapi mendapat teguran 
dari Bi Ani. 


"Den ... jangan dilanjutkan," tegur Bi Ani lembut mencoba 
menenangkan amarah tanpa sebab Flian. Flori mendongak 
menatap mata kakaknya itu sedangkan Flian yang tak suka 
jika adiknya menatapnya seperti itu langsung menendang 
kaki adiknya. Tak terdengar suara rintihan atau pekikan dari 
Flori, Flori hanya meneteskan air matanya dan menatap 
kakaknya. 


"Den! Ya ampun aden jangan seperti itu," ucap Bi Ani seraya 
mengusap pelan kaki Flori yang ditendang oleh kakaknya. 
Bi Ani pun ikut menangis melihat perlakuan Flian ke Flori. 
Flori tersenyum menatap kakaknya sedangkan Flian 
menatap adiknya tak suka, aura permusuhan mengelilingi 
Flian. 


"Kakak seneng ya kalau mati?" pertanyaan itu sukses 
membuat Bi Ani terkejut. Bagaimana bisa Flori bertanya 
pertanyaan itu dengan tersenyum. Bi Ani menatap tak 
percaya ke arah Flori. Sakit! Pasti sangat sakit! 


"Non ... non nggak boleh ngomong seperti itu ya. Kita ke 
kamar ya non," ajak Bi Ani, tapi Flori tak mengindahkan 
ucapan Bi Ani. Flori masih menatap kakaknya, menunggu 
jawaban dari sang kakak. 


"Seneng banget malah! Lo kapan mati? Bilang bilang ya 
kalau mau mati!" jawab Flian dengan ucapan nya yang 
seolah menghunus hati Flori. Tapi Flori masih tersenyum. Bi 
Ani yang mendengar jawaban dari kakak Flori ini juga 
menatap tak percaya ke arah Flian. 


"Den ... aden jangan seperti itu," ucap Bi Ani dengan 
matanya yang berkaca kaca. Bagaimana tidak berkaca kaca 
melihat pertengkaran kakak adik yang seharusnya tidak 
seperti ini. Seharusnya kakak adik itu bertengkar karena 


saling mengusili satu sama lain, bertengkar karena berebut 
suatu barang. Tapi mengapa Flian dan Flori tidak seperti itu? 


"Kalau Mama Papa juga seneng seperti kakak kalau aku 
mati?" tanya Flori dengan tetap tersenyum dan matanya 
yang tak berhenti mengeluarkan air mata. 


"Non! Non jangan seperti itu!" tegur Bi Ani dengan suara 
yang cukup meninggi dan menatap Flori dengan matanya 
yang juga berair. 


"Wah jangan ditanya pasti mereka seneng banget. Emang 
ada yang mau kalau lo hidup di dunia ini? Bahkan lu nginjek 
rumput, rumput itu gak sudi diinjek sama lo!" ucapan Flian 
membuat Flori semakin tersenyum dan beriringan dengan 
air matanya yang semakin deras. 


Yang seharusnya memilih pantas tidak pantasnya itu bukan 
seorang manusia, melainkan Tuhan. Manusia bukan apa apa 
Jika di bandingkan dengan tuhan. 


"Non ayo non kita ke kamar," ajak Bi Ani menghindari 
ucapan yang menyakitkan dari Flian. Sedangkan teman 
teman Flian yang dari tadi melihat kejadian tersebut sudah 
tidak ada yang berani membuka suara karena melihat api 
kemarahan dari Flian. 


Flori mengangguk menyetujui ajakan Bi Ani. Bi Ani perlahan 
membantu Flori berdiri dan berjalan menuju kamarnya, itu 
semua tak lepas dari tatapan penuh kebencian dari Flian. 
Saat Bi Ani dan Flori ingin menaiki tangga Flian langsung 
berteriak. 


"KALAU MATI BILANG YA!" teriak Flian dengan senyumnya 
yang mengembang seolah menunggu hari kematian Flori, 
Flori menengok ke arah kakaknya dengan senyumnya lalu 


mengangguk. Entah mengapa hati Flian merasakan sakit 
saat melihat senyum itu. 


03 H-29 Sticky Notes 


Kini Flori berada di kamarnya waktunya hanya tersisa 29 
hari. Flori sedang duduk di meja belajarnya metahari pagi 
ini yang sedikit menyengat masuk melalui celah celah kecil 
dan jendela kamar Flori dengan hordeng yang terbuka lebar. 


Di hadapan Flori terdapat ijazah SDnya. Dia sangat bangga 
walau dia harus berhenti sekolah tapi setidaknya dia dapat 
lulus SD dengan pringkat yang baik. Flori menulis di sticky 
notes nya yang berwarna kuning itu. 
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Itulah yang ditulis oleh Flori di sticky notes nya dia 
mengambil sticky notes yang sudah dia tulis lalu berjalan 
keluar kamar menuju kamar kakaknya. Dia menempelkan 
sticky notes tersebut di pintu kamar kakaknya setelah itu 
dia kembali ke kamarnya. 


Entah mengapa semenjak kejadian kemarin setelah 
kakaknya mengatakan kakak, mama, dan papanya akan 
bahagia jika dia mati ada rasa sakit juga rasa bahagia di 
dalam hatinya. 


Sakit karena dia tak mungkin mendapatkan kebahagiaan 
yang dia harap dan impikan. Tapi dia juga bahagia karena 
dia akan segera membuat keluaranya bahagia, dia akan 
segera pergi dari dunia ini. 


Kamar inilah yang selalu menjadi saksi isak tangisnya 
selama ini dan buku diari di kamarnya. Bahkan sekarang dia 
sudah terisak. Sangat sakit rasanya apa yang sangat kita 
inginkan tapi tidak terwujud, terlebih ketika keinginan kita 
bukan tentang materi. 


Terdengar suara ketukan pintu kamar Flori dari luar yang 
sudah dipastikan yang mengetuk pintu adalah Bi Ani karena 
kalau keluarganya masuk ke sini, itu untuk memaki dan 
memukuli dirinya. Dengan cepat Flori menghapus air 
matanya dengan cepat. 


"Non," panggil Bi Ani dari luar. 


"Iya Bi masuk aja enggak dikunci kok," sahut Flori Bi Ani 
pun masuk langsung menatap Flori yang sedang duduk di 
ranjang dan tersenyum manis ke arahnya. 


Flian membuka pintu kamarnya melihat keadaan sekeliling 
lalu saat dia ingin kembali masuk dia melihat sebuah sticky 
notes yang menempel di pintunya. 
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Itulah yang terdapat di sticky notes tersebut. Flian yang 
melihat itu pun mengernyitkan dahi karena heran tapi dia 
tak mengambil pusing dia mengambil sticky notes tersebut 
lalu melemparnya asal dia tak peduli dengan itu, lalu 
kembali masuk ke dalam kamarnya. 


Kini di sebuah rumah sakit lebih tepatnya seorang dokter 
yang berdiam diri di ruangannya dia nampak termenung 
tenggelam dalam pikirannya sendiri yang saling beradu. Ya 
pria tersebut adalah Dokter Rigo. 


Dokter Raka masuk ke ruangan tersebut tanpa 
sepengetahuan Dokter Rigo karena Dokter Rigo tak 
menyadarinya. Dokter Raka yang melihat itu semakin 
penasaran siapa anak tangguh itu? 


"Rig ...." panggil Dokter Raka dengan pelan agar tak 
mengganggu pikiran Dokter Rigo tapi Dokter Rigo masih 
menenggelami dirinya dalam pikirannya. 


"Rigo!" kali ini panggilan dari Dokter Raka sukses membuat 
Dokter Rigo terkejut. Dokter Rigo pun menatap Dokter Raka 
tajam seolah ingin menggorok lehernya detik ini. Tapi 
Dokter Raka tak memperdulikan tatapan tersebut, dia 
berjalan santai lalu duduk di depan Dokter Rigo. 


"Ngapain?" tanya Dokter Rigo langsung tanpa basa basi. 
Sudah Dokter Raka duga kalau kehadirannya tidak dalam 
suasana yang tepat. 


"Gue mau tau siapa anak itu!" entah yang diucapkan Dokter 
Raka itu adalah sebuah perintah atau pertanyaan? 


"LU gak capek apa dari kemaren nanya terus," ucap Dokter 
Rigo menatap Dokter Raka. Entah dia menyesal atau tidak 
karena telah memberi tahu Dokter Raka karena sejak 
kamarin dia curhat tentang Flori, Dokter Raka selalu 
bertanya siapa pasien tangguh itu. 


"Enggak! Gue penasaran dan gue pingin tahu!" ucap Dokter 
Raka. Inilah sikap Dokter Raka yang tak disukai oleh Dokter 
Rigo karena jika Dokter Raka ingan tahu sesuatu maka 
Dokter Raka harus mendapatkan jawabannya. 


"Lu mikir kek! Hargain lah posisi gue ... disatu sisi gue 
pingin ngasih tau lu tapi disisi lain gue harus tepatin janji 
gue. Orang yang bersetatus keluarga sedarahnya aja sama 
dia enggak boleh dikasih tau karena alasan enggak mau 
ngebebanin keluarganya. Apa lagi dengan lo yang bukan 
siapa siapanya," ucap Dokter Rigo. 


Dokter Raka menatap tajam Dokter Rigo lalu tiba tiba 
tersenyum. Dokter Rigo yang melihat sikap Dokter Raka 
yang berubah pun mengernyitkan dahi karena heran. 


"Nah karena gue bukan siapa siapa nya jadi enggak ada 
alasan buat gue enggak boleh tau," ucap Dokter Raka 


seraya tersenyum manis. Dokter Rigo mendelik jijik ke arah 
Dokter Raka yang berperilaku seperti itu. 


"Kata siapa? Nih ya gue udah curhat ke lu tentang dia aja 
gue udah ngingkari setengah janji gue apa lagi lu tau 
identitasnya jadi nya gue nanti bener bener ingkar janji," 
ucap Dokter Rigo yang berusaha membuat Dokter Raka 
mengerti posisinya yang diikat janji. Dokter Raka semakin 
tersenyum lebar hingga matanya menyipit. Dokter Rigo 
yang melihat itu jadi merasa takut sendiri. 


"Nah karena udah setengah janji lu ingkari jadi lu kasih 
setengah lagi jadi lengkap. Inget kita itu enggak boleh 
setengah setengah harus langsung semuanya biar cepet 
beres," ucap Dokter Raka seraya tersenyum penuh arti. 


"Lu gila!" ucap Dokter Rigo lalu mengambil papan yang 
berisi nama nama dan jadwal dia mengurus pasiennya, lalu 
pergi meninggalkan Dokter Raka yang nampak cemberut 
karena dibilang gila. 


Pintu tertutup Dokter Raka yang cemberut karena tak 
berhasil mendapatkan apa yang dia ingin ketahui namun 
matanya menatap sebuah map yang banyak dan bertumpuk 
pasti itu berisi data dan kondisi pasien. Dokter Raka 
tersenyum melihat itu. 


Kini keberadaan kantin tidak terlalu ramai. Dokter Rigo dan 
Flori saling berhadapan sedangkan Bi Ani duduk di samping 
Flori, tubuh Flori kian semakin kurus dan warna kulitnya 
yang semakin pucat. Flori memakan makanannya, ya Flori 
memang masih memakan makanan rumah sakit. Saat 
pesanan Dokter Rigo datang Flori langsung tersenyum. 


"Oke jadi Flori harus liat kalo Om Dokter Rigo yang paling 
ganteng ini harus makan! Jangan ngurusin pasien dan 
anjurin pasien jaga kesehatan tapi Om Dokter sendiri 


enggak jaga kesehatan," ucap Flori yang sukses membuat 
lubang besar di hati Dokter Rigo karena ucapannya. 


Flori masih memikirkan kesehatan Dokter Rigo walau dia tau 
hidupnya sudah tak lama lagi. Dokter Rigo tersenyum ke 
arah Flori yang memperdulikan kesehatannya. Bi Ani mulai 
menyuapi Flori sedangkan Flori menerima suapan dari Bi 
Ani tapi matanya menatap Dokter Rigo. 


"Iya iya nih ... Om makan kok nih liat nih aaa ... aum aum," 
ucap Dokter Rigo dengan menunjukkan bahwa dirinya 
makan dan menjaga kesehatan dirinya. Flori yang melihat 
itupun merasa bahagia dan senang. Senyum di bibirnya 
dengan mulutnya yang menelan makanan rumah sakit yang 
tidak memiliki rasa itu dia telan secara perlahan. 


Dokter Rigo yang melihat Flori tersenyum pun ikut 
tersenyum seraya mengunyah, dia jamin pasti dirinya 
seperti orang bodoh yang menyamar menjadi dokter, tapi 
dia tak peduli. Terlebih sekitar mereka menatap tak percaya 
kearah Dokter Rigo dengan sikapnya yang seperti ini. 


Bi Ani yang menyaksikan pun ikut tersenyum Memang 
benar kondisi muka Dokter Rigo sedang tidak bisa dibilang 
baik dan tidak bisa dibilang buruk karena raut wajah 
sekarangnya nampak imut. Tapi Bi Ani tau tujuan Dokter 
Rigo bertingkah seperti itu pasti alasannya karena ingin 
membuat Flori bahagia. 


Sekarang di sinilah Dokter Rigo dan Dokter Raka berada di 
sertai beberapa perawat yang lewat mondar mandir. Dokter 
Raka teryawa terbahak bahak karena melihat ekspresi 
Dokter Rigo di layar hpnya terlihat Dokter Rigo yang 
mengunyah makanan seperti bocah. 


"Bwahahahahahahaha. Ini beneran lu? Gak nyangka gue 
hahahaha. Ini mah bocah 5 tahun hahaha," ucap Dokter 


Raka disela-sela tawanya. Dokter Rigo menatap datar ke 
arah Dokter Raka yang seolah tidak bercermin. 


Dokter Raka mengatainya bocah 5 tahun, dan apakah 
Dokter Raka sadar dia tertawa keras seperti itu juga seperti 
bocah 5 tahun. Dokter Raka tak henti-henti tertawa karena 
dia berkali kali menyetel itu berkali kali tapi tiba tiba 
tawanya berhenti karena merasa janggal pada video yang 
dia tonton. 


Dokter Rigo pun menatap Dokter Raka penuh dengan tanda 
tanya. Apakah Dokter Raka sudah gila? Atau dia memiliki ke 
pribadian ganda atau semacamnya? Berbagai pertanyaan 
pun muncul di kepala Dokter Rigo. 


"Rig! Ini siapa?" tanya Dokter Raka dengan menunjukkan 
seorang anak kecil yang membelakangi kamera. Dokter Rigo 
pun hanya diam tak menjawab pertanyaan Dokter Raka. 


Dokter Raka yang merasa tak mendapat jawaban pun 
menatap tajam ke arah Dokter Rigo supaya Dokter Rigo mau 
menjawab pertanyaannya. Selalu seperti ini, itulah yang ada 
di pikiran Dokter Rigo. 


04 Dengan Cara Yang Salah 


Sudah tiga hari Flori menjalankan rutinitasnya seperti biasa. 
Sudah tiga hari dia lewatkan, tak lupa dia selalu 
memperingatkan kakaknya akan waktunya keluarga ini 
bahagia saat kematiannya dengan sticky notes, yang dia 
selalu tempel di depan pintu kamar kakaknya. Dia kembali 
menulis di sticky notes nya. 
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Dia mengambil bagian sticky notes yang dia tulis lalu 
berjalan menuju kamar kakaknya kemudian menempelkan 
sticky notes nya di pintu tapi tiba tiba pintu terbuka. 


Flori yang terkejutpun wmembelakkan matanya lalu 
menunduk menatap kaki kakaknya yang sekarang berada di 
depannya. Ada perasaan takut di dalam diri Flori karena tiba 
tiba pintu terbuka menampilkan sosok Flian. 


"Udah gue duga pasti lo pelakunya! Ngapain sih lo? Kurang 
kerjaan iya?! Dari pada lu ngisengin gue mendingan lu 
bantu Bi Ani sana cuci piring kasian Bi Ani ngurusin anak 
kaya lo yang penyakitan!" ucap Flian begitu frontal seolah 
tak akan ada akibat dari ucapannya. 


Flian pun menatap remeh ke arah Flori lalu tatapannya 
barganti ke sticky notes yang tertempel di pintunya. 
Tangannya pun mengambil stcky notes tersebut lalu 
meremasnya hingga lecak kemudian membuangnya 
sembarangan. 


"Ngapain masih disini?" tanya Flian menatap Flori yang 
menunduk namun tiba tiba matanya dan mata Flori saling 
berpandang. Nampak bola mata Flori yang berkaca kaca. 


"Flori enggak iseng kok kak, Flori cuman ngingetin dimana 
akan ada saatnya kakak akan bahagia karena Flori ... Flori 
..." Ucapan Flori belum selesai tapi air matanya sudah jatuh. 
Sakit, begitu sakit Flori melanjutkan ucapannya. 


"Apasih lo?! Pake nangis segala pergi sana! Mati sekalian 
biar gue enggak enek liat muka lo yang menjijikan ini apa 
lagi air mata lo. NAJIS!" ucap Flian lalu menutup pintunya 
dengan kencang. Sehingga menimbulkan bunyi yang 
kencang. 


Seorang wanita paruh baya yang bekerja di rumah ini itu 
sedang menyapu lantai rumah ini. Matanya mentap sebuah 
kertas berwarna kuning yang menggumpal dan lecak dia 
pun mengambil kertas itu lalu membukanya. 
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Itulah isi dari surat yang dia temukan. 


"Huh ini lagi, cuman beda angka pula," grutunya lalu tiba 
tiba pundaknya dipegang oleh Bi Ani membuat asisten 
rumah tangga itu terkejut lalu berbalik menatap Bi Ani. 


"Huh Bi Ani! Ku kira siapa, ngagetin aja!" grutu asisten 
rumah tangga itu menatap Bi Ani yang terkekeh karena 
tingkahnya. 


"Kamu kenapa? Itu apa?" tanya Bi Ani dengan mata yang 
menunjuk ke arah kertas kecil berwarna kuning yang lecak. 


"Oh ini ... enggak tau ini apa Bi, soalnya dari kemaren saya 
nemu beginian terus cuman beda angka doang lagi. Ini ada 
yang ngerjain saya apa gimana sih Bi? Kira saya mah peta 
harta karun gitu Bi. Baru deh tuh saya ajak Bibi berburu 
harta karun," ucap asisten rumah tangga tersebut. Bi Ani 
pun terkekeh mendengar jawaban dari asisten rumah 
tangga tersebut. 


"Kamu ini ada ada saja! Coba sini Bibi lihat," ucap Bi Abi. 
Asisten rumah tangga tersebut pun memberikan kertas kecil 
berwarna kuning yang sudah lecak itu ke Bi Ani. Bi Ani 
berhenti terkekeh saat melihat isi dari kertas tersebut. 


"NAJIS!" 


Itu suara dari atas dengan cepat Bi Ani langsung menuju ke 
atas melihat apa yang sedang terjadi dia melihat Flori yang 
sedang membeku di tempat denga air mata yang berada di 
pipinya. Bi Ani segera membawa Flori menuju pelukannya 
dan membiarkan Flori menangis dalam dekapannya. 


Di sini, di dalam kamar Flian. Flian menangis di dalam 
kamarnya menyesali perkatannya. Apakah begitu 
menyakitkan perkatannya? 


"Maafin kakak dek ... kakak enggak suka lihat kamu nangis 

. maaf ... seharusnya kakak enggak begitu sama kamu .... 
maaf ...." lirih Flian dengan air mata yang terus turun dari 
pelupuk matanya. 


Hatinya merasa sakit setiap saat melihat Flori menangis. 
Tapi dia tak tahu bagaimana caranya agar dia tak membuat 
Flori menangis. Mungkin dengan begini Flori tidak akan 
menangis. 


"Maaf ...." lirihnya. 


Karena menunjukkan perhatian tak harus secara terang 
terangan. Itulah yang dipikiran Flian. 


Pikiran bisa benar tapi cara bisa salah. Itulah Flian yang saat 
ini, pikiran Flian memang benar tapi cara Flian salah. 


Di rumah sakit tempat Dokter Rigo dan Dokter Raka bekerja. 
Kedua dokter tersebut semakin hari semakin dekat karena 
Dokter Raka yang ingin mendapat jawaban dari Dokter Rigo 
tentang pertanyaan yang menumpuk di kepala Dokter Raka. 


Bahkan kini keduanya berjalan dengan Dokter Raka yang 
mengikuti langkah Dokter Rigo menuju ruangan Dokter 
Rigo. Saat sudah sampai di ruangan Dokter Rigo, Dokter 
Raka langsung duduk di sofa yang tersedia sedangkan 
Dokter Rigo sibuk dengan berkas data pasien rumah sakit. 


Tapi tiba tiba aktivitas Dokter Rigo berhenti kemudian 
menatap Dokter Raka yang juga sedang menatap ke 
arahnya. Dokter Rigo langsung menatap Dokter Raka tajam. 


"Kenapa?" tanya Dokter Raka. Namun tiba tiba Dokter Rigo 
menggebrak meja hingga terdengar bunyi yang keras di 
dalam ruangan itu. 


"Lu ngambil data pasien tangguh gue iya? Kan tiga hari 
yang lalu lo gue tinggal di ruangan ini. Jadi iya? HAH?!" 
tanya Dokter Rigo seraya berjalan ke arah Dokter Raka ingin 
memberi tonjokan di wajah Dokter Raka tapi tiba tiba pintu 
terbuka. Pintu terbuka menampilkan seorang perawat yang 
membawa sebuah map. 


"Permisi Dok apa pasien atas nama Flori ini pasien anda 
Dok?" tanya perawat tersebut kepada Dokter Rigo. Dokter 
Rigo langsung berjalan menuju perawat tersebut 
mengurungkan niat untuk menonjok wajah Dokter Raka. 
Dokter Raka pun menghela nafas lega. 


'Flori?' Batin Dokter Raka bertanya. 


"Iya ini pasien saya. Kamu dapat dari mana?" tanya Dokter 
Rigo seraya mengambil berkas yang berada di tangan 
perawat tersebut lalu mengeceknya. 


"Ah itu dari ruangan Dokter Raka ..." ucapan perawat 
tersebut sukses membuat Dokter Rigo menatap tajam ke 
arah Dokter Raka dan juga sukses membuat nafas Dokter 
Raka tercekat kembali, baru saja dia menghela napas lega 
dan sekarang nafasnya tercekat lagi. Apa perawat itu ingin 
Dokter Raka mati di tangan Dokter Rigo? 


05 Boneka Panda - Adik Manis 


"Ah itu dari ruangan Dokter Raka ..." ucapan perawat 
tersebut sukses membuat Dokter Rigo menatap tajam ke 
arah Dokter Raka dan juga sukses membuat napas Dokter 
Raka tercekat kembali baru saja dia menghela napas lega 
dan sekarang nafasnya tercekat lagi. Apa perawat itu ingin 
Dokter Raka mati di tangan Dokter Rigo. 


"Eh tunggu jangan salah paham dulu sudah saya duga kalau 
akan terjadi kesalah pahaman," ucap perawat tersebut 
kemudian membuat Dokter Raka bernafas lega sedangkan 
Dokter Rigo menunggu penjelasan dari sang perawat. 


"Jadi saya sudah cek cctv. 3 hari yang lalu pagi, saat itu 
Dokter Rigo datang ke ruangan Dokter Raka dengan 
membawa banyak map yang berisi data data pribadi pasien 
benar bukan?" Dokter Rigo mengangguk setuju karena 
memang benar saat 3 hari yang lalu pagi dia sempat ke 
ruangan Dokter Raka. 


"Nah terus pada saat Dokter Rigo keluar ... Dokter Rigo 
enggak bawa map yang itu jadi ketinggalan di sofa. Dokter 
Raka keluar dan enggak sadar kalau ada map itu. Trus ada 
OB yang mau bersihkan ruangan Dokter Raka trus dia 
menemukan itu tapi pada saat itu Dokter Raka sudah keluar 
dan dia memberikan map itu kepada saya dan maaf saya 
baru memberikan ini karena saya juga sedang sibuk," ucap 
perawat tersebut. 


"Oh kalau begitu terimakasih dan maaf saya juga ceroboh," 
ucap Dokter Rigo yang diangguki oleh perawat tersebut. 


"Ah ya kalau begitu saya permisi ya Dok," pamit perawat 
tersebut dan di angguki oleh Dokter Rigo. Dokter Rigo 


menatap Dokter Raka canggung bagaimana bisa dia ingin 
menonjok Dokter Raka yang tidak bersalah dan Dokter Raka 
lebih tua darinya. Dokter Rigo menggaruk tenguknya dan 
tersenyum seolah tak berbuat apa apa. 


'Kalo ada di ruangan gue kenapa gue enggak liat? Kan kalo 
gue liat gue jadi tau ... eh eh tadi siapa namanya F-flori?' 
ucapnya dalam hati bertanya tanya. Dokter Rigo yang 
melihat Dokter Raka mengerutkan dahi lalu menggelengkan 
kepalanya seolah berfikir. Dokter Rigo menatap takut ke 
arah Dokter Raka. Apa dokter Raka gila karena ingin tahu 
siapa pasien tangguh ini? 


Flori sedang berada dikamarnya semakin hari kulitnya 
semakin memucat dan rambutnya kian menipis begitu pula 
dengan matanya yang terilihat sayu tapi dia tak 
menunjukkan tatapan sayunya kepada yang lain cukup dia 
dan tuhan yang tau. 


Flori kini sedang berada dikamarnya dia sedang menulis 
sesuatu dibukunya hari sudah menunjukkan tengah malam. 
Flori tidak tidur tapi dia sedang berkutat dengan pulpen dan 
buku diarinya. Hatinya sangat sakit setiap menulis kata 
demi kata di buku itu. 


Dia yang sedang berada di meja belajarnya pun menoleh ke 
sisi pojok ranjang terdapat sebuah boneka panda yang 
bersih karena dia rawat. Flori tersenyum ke arah boneka 
panda tersebut. Itu adalah boneka dari hadiah ulang 
tahunnya pada saat berumur 2 tahun. 


FlashBack On 


Flori yang berumur 2 tahun itu tersenyum melihat kue ulang 
tahun 3 tingkat bahkan kuenya lebih tinggi dari pada tinggi 
badannya sendiri. 


"Dek," panggil seorang anak laki laki yang tak lain adalah 
Flian kakaknya sendiri. Tangannya kebelakang mengumpati 
suatu benda agar tak terlihat oleh Flori. 


"Iya ada apa kak? Kakak lihat tidak kuenya sangat tinggi!" 
ucap Flori begitu antusias. 


"Itu kuenya enggak tinggi tapi kamunya yang kependekan," 
ucap Flian seraya terkekeh melihat adiknya yang cemberut 
karena perkataannya. 


"Udah dong jangan ngambek. Mau hadiah enggak?" tanya 
Flian. Flori yang mendengar kata hadiah pun matanya 
berbinar dan mengangguk begitu antusias. 


"Nih," ucap Flian seraya menyodorkan boneka panda itu 
kepada adiknya yang sangat dia sayangi. Floripun 
mengambilnya lalu meloncat loncat kesenangan karena 
mendapatkan hadiah dari sang kakak. 


"Yey makasih kak," ucap Flori begitu senang. 


"Sama sama adik manis," ucap Flian seraya terkekeh karena 
kelakuan adiknya. Tanpa mereka sadari Bi Ani justru sedih di 
hari ulang tahun Flori. Bi Ani pergi ke nyonya dan tuannya 
untuk memberitahu kabar dukanya. 


"Nyonya ...." panggil Bi Ani dengan kepala yang menunduk. 


"Iya ada apa bi?" sahut Mama Flori sedangkan Papa Flori 
masih berbicara santai dengan para tamu. 


"Nyonya saya ingin bicara dengan nyonya tapi tidak di sini," 
ucap Bi Ani lalu diangguki oleh mama Flori. Mama Flori pergi 


ke tempat sepi di ikuti oleh Bi Ani setelah mereka sampai di 
tempat sepi Mama Flori bertanya. 


"Ada apa Bi?" tanya Mama Flori. 


"Nyonya selama ini non Flori selalu pergi kerumah sakit 
bersama saya-," ucapan Bi Ani terpotong oleh majikannya 
yang bersetatus Ibu Flori. 


"Kan dari dia lahir memang dia selalu sakit sakitan," ucap 
Mama Flori santai. 


"Tapi nyonya penyebabnya sudah di ketahui nyonya ... non 
Flori difonis penyakit kangker darah nyonya, lebih tepatnya 
non Flori terkena penyakit leukemia," ucap Bi Ani masih 
menunduk. 


"L-leukemia?" tanya Mama Flori begitu terkejut atas berita 
ini. Kiranya selama ini Flori akan hidup tapi dengan bantuan 
rumah sakit tapi ternyata jauh dari dugaannya. Bahkan 
lebih parah. 


"Iya nyonya. Non Flori ternyata mengidap penyakit ini sedari 
bayi nyonya karena saat masih sangat kecil jadi sulit untuk 
mencari penyebab non Flori sakit sakitan dan sekarang 
sudah ditemukan penyebab non Flori sakit sakitan karena 
penyakit ini," ucap Bi Ani masih dengan menundukan 
kepalanya. 


"Bi ... jangan kasih tau siapa siapa ya Bi ...." ucap Mama 
Flori. Bi Ani yang terkejut karena ucapan majikannya pun 
mendongak menatap majikannya. Dia pikir Flori akan di 
bawa keluar negri untuk menjalani pengobatan. 


"Nyonya ...." ucap Bi Ani tak percaya tapi Mama Flori 
langsung pergi dan Bi Ani menyaksikan secara perlahan 
punggung itu menghilang di tengah keramaian. Tanpa 


disadari terdapat Flori di sana yang mengintip di tembok 
dan tak mengerti apa yang mereka ucapkan dengan 
memeluk boneka pandanya erat. 


Tapi tiba tiba punggung Flori di tepuk oleh Flian karena 
menemukan gelagat aneh dari adiknya. Flori pun terlonjak 
kaget karena kehadiran Flian yang tiba tiba. 


"Eh kakak hehehe." 
"Kamu kenapa?" tanya Flian. 


"Ah itu ... enggak, enggak apa apa emang aku kenapa?" 
tanya Flori. Flian menjawab dengan sebuah gelengan 
kepala. 


"Ke taman yuk dek," ajak Flian di angguki oleh Flori lalu 
Flian merangkul pundak Flori dan mereka berjalan menuju 
bangku taman dan duduk dengan tenang menatap bintang 
di langit yang bercahaya. 


"Dek ...." panggil Flian dengan mata yang masih menatap 
bintang dan tangannya masih merangkul pundak adik 
manisnya Ini. 


"Hm?" sahut Flori dengan sebuah deheman dengan mata 
yang masih menatap bintang di langit dan tangannya 
memeluk boneka panda. 


"Kamu jangan pernah benci kakak ya? Karena kakak enggak 
akan pernah dan enggak akan bisa benci sama kamu," ucap 
Flian dan tiba tiba sebulir air matanya menetes. Flori 
menatap kakaknya yang masih menatap bintang tapi mata 
kakaknya mengeluarkan cairan bening. 


"Kakak kok nangis?" tanya Flori menatap polos kerah 
kakaknya. Flian pun menatap Flori yang menatapnya 


dengan tatapan polos. Lalu dengan cepat ia menghapus air 
matanya kemudian tersenyum dan menggeleng. 


"Iya kakak nangis ... kamu mau kakak nangis?" tanya Flian. 
Dengan polos Flori menggeleng dan memeluk kakaknya 
dengan sangat erat. 


"Kalau kamu enggak mau kakak nangis kamu jangan benci 
kakak ya?" pinta Flian di angguki oleh Flori yang memeluk 
erat pinggang kakaknya. 


"Janji?" ucap Flian seraya memberikan jari kelingkingnya. 
Flori yang melihat jari kakanya pun juga memberikan juga 
hari kelingking lalu mereka saling mengikat janji dengan jari 
kelingkingnya. Flian pun mengelus rambut adiknya dengan 
penuh kasih sayang lalu memberikan sebuah kecupan di 
kening Flori. 


FlashBack Off 


Flori menangis mengingat jelas kenangan itu. Sakarang dia 
mengerti apa yang di ucapkan ibunya. Dan ucapan 
kakaknya dia sudah berjanji pada kakaknya tidak akan 
pernah membenci kakaknya dan sampai detik ini pun Flori 
tidak pernah dan tidak bisa membenci kakaknya. 


Dan itulah terakhir dia bisa merasakan kebahagiaan. Karena 
semenjak itu papa dan mamanya selalu pergi keluar negri 
atau kota dalam jangka waktu panjang. Dan semenjak itu 
pula Flian bersikap kasar dan dingin kepadanya seolah dia 
tak di inginkan. 


Flori kembali menulis di diari nya dengan air mata yang 
terus turun saat dia menulis kata demi kata di bukunya. 
Flori menutup bukunya lalu memejamkan matanya 
memohon kepada tuhannya. 


'Ya Tuhan ... aku yakin ada sesuatu di balik apa yang aku 
alami saat ini ... terimakasih untuk hari ini karena engkau 
masih mengizinkanku bernapas. Terimakasih ....' batinnya 
berucap dengan air mata yang keluar dari pelupuk matanya. 


Bersyukurlah kalian setiap detiknya. Karena kita tidak tahu 
apa yang akan terjadi didetik berikutnya. 


06 Memperlambat Ajal 


Hanya terdapat di versi cetak. 


07 Terlalu Baik Tidak Baik 


Kini Flori berada di kamarnya menatap lurus keluar jendela 
yang menampilkan matahari sore yang menyinari taman 
komplek. Perkataan kakaknya terus berputar di telinganya, 
dan membuat hatinya sesak. 


'Biasa, rumah sakit. Memperlambat ajal menjemput' 


Bi Ani yang berada di depan pintu tanpa sepengetahuan 
Flori. Bi Ani menarap sedih ke arah Flori. 


"Non Flori ...." panggil Bi Ani. Flori membalik badannya 
menatap Bi Ani dengan senyuman hangat. Flori pindah 
duduk nya menjadi keranjang yang biasa dia tiduri. 


"Sini bi," ucap Flori seraya menepuk-nepuk sebelah 
kasurnya yang kosong Bi Ani pun menurut. 


"Non ... non jangan sedih ya ...." ucap Bi Ani. Flori yang 
mendengar ucapan Bi Ani perlahan senyumnya memudar 
percuma dia memakai topeng di hadapan Bi Ani. Dengan 
cepat topeng itu runtuh begitu saja. 


Flori menangis memeluk Bi Ani. Bi Ani mengelus pundak 
anak dari majikannya ini, mencoba untuk menenangkan 
hati dan perasaan Flori yang sudah terlanjur di rusak oleh 
keluarganya sendiri, namun ... hati itu masih menyimpan 
perasaan sayang kepada keluarganya. 


Sebrantakan, sebejat, sejahat-jahatnya keluarga, mereka 
tetap keluarga kerana itu yang tertulis di garis takdir dan 
karena ini sudah ditetapkan dan takmungkin berubah dalam 
sekejap. 


Kini Bi Ani dan Flori berada di taman komplek. Flori 
memakan makanannya dengan di suapi oleh Bi Ani. Flori 
duduk di bangku taman seraya memakan makanannya dan 
mendengar cibiran para tetangga. 


"Itu udah gede juga masa masih di suapin?" 


"Anaknya Bu Ratna memang manja. Katanya anaknya itu 
penyakitan." 


"Sakit apaan sih emang? Masa makan sendiri aja enggak 
bisa." 


"Pake acara berhenti sekolah lagi alesannya cuma gara gara 
penyakit." 


“Gitu amat jadi anak. Itu mah manja enggak ketulungan." 
"Penyakit kok dimanja? Penyakit tu dilawan." 

"Itu anak Bu Ratna sama Pak Ridwan kan?" 

"Ih kok gitu banget sih?" 

"Pucet kaya mayat idup." 


Niat Flori dan Bi Ani kesini untuk menenangkan diri Flori 
tapi malah mendapatkan cibiran para tetangga. Saat Bi Ani 
mau melawan Flori mencegahnya dan menggelengkan 
kepala Bi Ani kembali menyuapkan makanan ke mulut Flori 
dengan penuh kasih sayang. 


"Non Flori kalo jadi orang jangan terlalu baik ya," ucap Bi 
Ani seraya menyuapkan makanan ke dalam mulut Flori. 


"Enggak ah! Mau terus tetep jadi orang baik," ucap Flori 
mengelak ucapan Bi Ani. 


"Bukan begitu maksud Bibi. Maksud Bibi, Non Flori kalo jadi 
orang jangan terlalu baik nanti perasaan kita sendiri yang 
tersakiti pasti lebih sakit dari pada kena pisau," ucap Bi Ani 
lalu kembali menyuapkan makanan ke dalam mulut Flori. 


"Tapi kata bu guru kita harus jadi orang baik biar di sayang 
tuhan," ucap Flori. 


"Iya boleh jadi orang baik, tapi jangan terlalu baik," ucap Bi 
Ani menatap ke arah matahari senja begitupun juga dengan 
Flori. 


"Nanti kalau tuhan udah jemput Flori. Flori harap semua 
akan baik baik aja," ucap Flori. 


Memang sulit menjadi orang baik terlebih jika mencoba 
menjadi orang yang TERLALU BAIK. Sangat tidak mudah. 
Menjadi orang yang TERLALU BAIK juga tidak baik untuk diri 
sendiri. Menjadi orang TERLALU BAIK sama saja seperti 
melukai diri sendiri. 


Menjadi orang baik sangat menyenangkan tapi juga 
menyakitkan. Percayalah pada tuhan akan ada sesuatu 
yang terjadi lebih baik di balik semua ini. 


Dokter Raka dan Dokter Rigo sedang memakan makanannya 
di kantin rumah sakit. Kini bukan Dokter Raka yang 
mendiami Dokter Rigo. Justru sekarang sebaliknya, Dokter 
Rigo yang mendiami Dokter Raka. 


"Rig ...." panggil Dokter Raka. Dokter Rigo pun menatap 
Dokter Raka kosong. Jujur ada rasa tak tega di hati Dokter 
Raka melihat Dokter Rigo yang termenung. 


"Hm?" 


"Besok gue mau ke rumah ponakan gue mau ikut?" tawar 
Dokter Raka. Dokter Rigo hanya mengangguk lalu pergi 
meninggalkan Dokter Raka. Dokter Rigo sekarang butuh 
waktu sendiri. Dokter Rigo memasuki ruangannya melihat 
isi ruangannya nampak pengahargaan penghargaan yang 
dia raih selama menjadi dokter. 


Mata Dokter Rigo memanas di ikuti tubuhnya yang merosot 
di pintu. Dia menangis meraung raung menjambak 
rambutnya sendiri. Semua penghargaan itu tidak berarti 
baginya, dia hanya ingin dapat membantu seseorang lewat 
pekerjaannya. 


"Tuhan ... Aku tau kau menyayanginya melebihi aku 
menyayanginya ....' batinnya berucap. Ya dia menyayangi 
Flori, tapi tuhan lebih sayang kepada Flori. Jelas tuhan 
menyangi Flori si anak tangguh yang berjalan membawa 
banyak luka tapi bibir pucatnya yang tetap tersenyum. 


"KELUARGA BODOH! Bagaimana bisa mereka menyia 
nyiakan anak seperti Flori? Flori ... maafkan om ... om tidak 
dapat menyelamatkan mu lagi ... waktu terus berjalan 
sayang... Maaf ... maaf ..." monolognya. Dia menjambak 
rambutnya sendiri melempar barang barang di sekitarnya. 


"BODOH!" 
"BODOH!" 
"BODOH!" 
"Arghhh." 


Kini Dokter Raka menatap kosong. Kemana Dokter Rigo yang 
dulu? Kemana? Dia tahu, dia bisa melihat jelas bahwa 
beberapa bulan terakhir ini Dokter Rigo memiliki masalah... 
yang cukup berat? Ya itu pikirannya. 


Dia berlari menuju ruang cctv untuk memantau Dokter Rigo, 
karena dia memiliki firasat yang tidak baik untuk kali ini. 
Dengan cepat Dokter Raka memasuki ruang cctv dan 
mengotak atiknya sehingga di layar terdapat banyak kotak 
kotak kecil dia memperbesar cctv yang berada di ruangan 
Dokter Rigo. 


Dokter Raka terkejut! Karena melihat Dokter Rigo yang 
membanting banting alat yang dia pegang. Dia melihat 
tangan Dokter Rigo yang berdarah dan jaket nya yang 
terdapat bercak darah. Firasatnya benar! Pasti ada yang 
tidak beres! 


Dokter Raka berlari menuju ruangan Dokter Rigo dan 
sesekali bertubrukan dengan seseorang. Saat dia 
bertubrukan dengan seorang suster matanya menangkap 
sebuah jarum suntik dia tau jarum suntik itu berisi apa. Dia 
mengambilnya lalu kembali berlari. 


Namanya di panggil namun tak dia hiraukan, sekarang yang 
terpenting keselamatan Dokter Rigo pikirnya. Dia sangat 
takut untuk kali ini. Dahinya bercucurang keringat karena 
panik? Ya dan juga dia tidak tahu apa alasan Dokter Rigo 
melakukan ini semua. Menurutnya Dokter Rigo tidak dapat 
berpikir jernih untuk saat ini? Atau memang seperti ini? 


Saat terlihat ruangan Dokter Rigo dia dobrak dan terlihatlah 
Dokter Rigo yang memunggunginya dengan cepat Dokter 
Raka membius Dokter Rigo hingga perlahan Dokter Rigo tak 
sadarkan diri. 


08 Sperma Rigo VS Raka 


Gelap. 

Itulah yang di rasakan Dokter Rigo sekarang. Matanya 
perlahan membuka menyesuaikan cahaya yang masuk ke 
retinanya. Saat matanya sudah beradaptasi, dia melihat ke 
sekeliling. Sepi, itulah yang dia lihat untuk sekarang. 


Hingga perlahan pintu terbuka. Dokter Rigo belum bisa 
melihat jelas siapa orang yang masuk ke ruangan ini. 
Hingga saat matanya sudah melihat jelas, yang dia lihat 
adalah Dokter Raka dengan tangan yang masuk ke kantung 
jas putih dokternya dan berjalan kerahanya. Terlihat begitu 
berwibawa. 


"Gue kenapa?" tanya Dokter Rigo. Dokter Raka masih diam 
menatap datar ke arah Dokter Rigo. Kini Dokter Raka 
menunjukkan sisi kedewasaannya. Inilah sifat dewasa 
seorang Dokter Raka. 


"Seharusnya gue yang nanya. Lu kenapa?" tanya Dokter 
Raka. Dokter Rigo mengernyitkan dahi bingung namun 
otaknya memutar kembali ingatan saat dia membanting 
semua barang di sekitarnya. 


"Eshhhh," ringis Dokter Rigo saat dia mengingat kejadian 
itu, matanya beralih ke tangannya dan benar saja tangan 
kanannya di perban karena terkena goresan benda yang dia 
banting. 


"Kenapa?" tanya Dokter Raka masih dengan sifat dewasa 
dan tegasnya. Dokter Rigo mengubah posisinya menjadi 
duduk dan mengabaikan pertanyaan Dokter Raka. 


"Udah sana pergi! Urusin aja istri lo! Lagi bunting juga!" 
ucap Dokter Rigo. Dokter Raka memutar bola matanya 


karena dia tahu Dokter Rigo sedang mengalihkan topik 
pembicaraan. Ingat sifat keingintahuan yang di miliki Dokter 
Raka kini meronta ronta meminta jawaban. Ya dokter Raka 
memang sudah memiliki istri dan anak. Sekarang istrinya 
pun sedang hamil anak kelima mereka. 


"Masih mending gue punya istri! Dari pada lo umur gak 
beda jauh dari gue belom punya istri! Jangankan istri pacar 
aja boro-boro. Kaya gue nih udah mau jadi bapak lima 
anak," ucap Dokter Raka menyombongkan diri. Oh ayolah 
kenapa topik mereka teralihkan? Huh! Menyebalkan! 


"Heh emang gue kalo punya pacar harus koar-koar gitu heh? 
Harus gini HAI SEISI RUMAH SAKIT DOKTER RIOO ALBEDRAN 
PUNYA PACAR gitu iya hah?" 


"Ya udah kalo udah punya mana? Tunjukin coba! Lu mah 
ngeles terus. Buruan nikah keburu sperma lo mengering! 
Kaya sperma gue dong, sperma gue itu sperma unggul." 


"Heh sembarangan kalo ngomong! Sperma lo unggul? Baru 
jadi lima aja belagu lo! Si Reno sama Reni kembar Selo sama 
Seli kembar sama satu lagi masih di dalem itu sama aja 
cuman tiga. Liat nanti kalo gue nikah dalem setahun gue 
udah punya tiga anak! Biar gue tunjukkin ke mata lo 
SPERMA GUE LEBIH UNGGUL!" 


"Alah buktiin coba! Bilang tiga anak dalam setahun. Mana 
cewek nya? Emang lu bisa punya anak tanpa cewek heh? 
Ngotak kek kalo ngomong. Intinya SPERMA GUE LEBIH 
UNGGUL liat aja Reno sama Reni, Selo sama Seli ganteng 
sama cantikkan? Dari pada nanti anak lo BURIK!" 


"Wah ngajak ribut lu? Liat nanti hasil cetakan gue lebih 
memuaskan dari pada lo! INTINYA SPERMA GUE LEBIH 
UNGGUL DARI PADA SPERMA LO!" 


"Kalo gue bilang SPERMA GUE LEBIH UNGGUL YA BERARTI 
SPERMA GUE LEBIH UNGGUL GITU AJA TITIK!" 


"Wah beneran ngajak ribut nih orang!" Dokter Rigo bangkit 
dari posisinya lalu menggulung lengan jas dokternya seolah 
ingin membogem Dokter Raka. Dokter Raka pun ikut jalan 
maju dan juga menggulung lengan jas dokternya sama 
seperti Dokter Rigo. Saat keduanya sudah ingin saling 
melempar bogeman tiba tiba terdengar suara deheman dari 
pintu. 


Oh ayolah kenapa tidak kembali ketopik yang tadi? Kenapa 
mereka ribut hanya karena membahas sperma siapa yang 
lebih unggul? Bukankah menyebalkan? Dan sifat dewasa 
Dokter Rigo hilang sekejap hanya karena masalah sperma 
siapa yang lebih unggul? Oh ayolah itu kekanak-kanakan. 


"Ekhem." Secara otomatis Dokter Raka dan Dokter Rigo 
menoleh ke asal suara dan terlihat seorang wanita hamil 
dan dua orang anak yang berbeda jenis kelamin namun 
mirip, mereka seumuran seperti Flori berdiri di belakang ibu 
hamil tersebut. 


"S-sayang," ucap Dokter Raka terkejut dan mengurungkan 
niatnya untuk membogem Dokter Rigo, Dokter Rigo juga 
mengurungkan niatnya untuk membogem Dokter Raka. 
Dengan cepat Dokter Raka berlari memeluk sang istri dan 
mengelus perut buncit sang istri. 


Sedangkan dua anak di belakang hanya memutar bola 
matanya melihat drama ini. Apa apaan ini bukankah mereka 
sudah dewasa? Sifat yang mereka tunjukkan tak pantas 
untuk usianya. 


"Mas ngapain mau ribut sama Dokter Rigo?" tanya istri 
Dokter Raka. Dokter Raka langsung menatap sinis ke arah 
Dokter Rigo. 


"Yang ... sperma aku lebih unggulkan dari pada sperma 
Rigo?" rengek Dokter Raka. Lagi dan lagi kedua anak di 
belakang itu hanya memutar bola matanya. Kenapa 
ayahnya manja seperti itu? Tidak pantas untuk mendapat 
gelar Dokter. 


"Iya dong sperma kamu unggul. Emang siapa yang bilang 
sperma Rigo lebih unggul dari pada sperma kamu?" tanya 
sang istri. Dokter Raka dengan wajah yang dibuat-buat 
sedih langsung menunjuk ke arah Dokter Rigo. Dokter Rigo 
membelakkan matanya dan langsung menggeleng saat istri 
dari sahabatnya itu menatapnya tajam. 


"Enggak! Bohong Bel! Jangan percaya! Bela masa suami lu 
bohong tuh! Orang dia sendiri yang ngaku kalau sperma 
gue lebih unggul" ucap Dokter Rigo membela dirinya. Istri 
Dokter Raka yang bernama Bela itu langsung menatap 
kecewa ke arah suaminya. 


"Enggak sayang ... aku enggak bohong kalau perlu kita cek 
cctv oke? Orang tadi Rigo nya sendiri yang ngomong kalau 
sperma dia lebih unggul kan eku enggak terima karena 
kenyatannnya sperma aku lebih unggul," ucap Dokter Raka. 


Lagi dan lagi sang anak kembar yang berada di belakang 
memutar bola matanya malas melihat drama yang terjadi 
saat ini. Istri Dokter Raka kembali menarap tajam ke arah 
Dokter Rigo dan berjalan maju menuju Dokter Rigo dan 
memberi tabokan di paha Dokter Rigo. 


"Awss ...." rintih Dokter Rigo karena mendapatkan tepokkan 
di pahanya. Dokter Rigo mengelus pahanya yang terasa 
perih. Melawan pun percuma, bukan hanya karena Bela 
seorang wanita tapi Bela juga sedang hamil. 


"Sperma suami gue lebih unggul ya!" bentak istri dari 
seorang Dokter Raka dengan mata yang melotot. 


"Ish! Iya iya." 
"Iyaapa?" 


"ya sperma laki lo lebih unggul!" ucap Dokter Rigo 
mengalah dari pada akan kena tepok lagi dari istri Raka. 
Dokter Raka tersenyum kemenangan karena Dokter Rigo 
mengkui bahwa spermanya lebih unggul walau karena 
TERPAKSA. 


"Mas," ucap istri dari Dokter Raka merengek merentangkan 
tangan dan berlari kecil menuju suami tercintanya meminta 
di peluk. Dokter Raka pun memeluk sang istri tercintanya. 
Kini bukan hanya si kembar yang memutar bola mata tapi 
Dokter Rigo juga memutar bola matanya melihat adegan 
manja secara live. 


"Mas ...." panggil sang istri di pelukan sang suaminya 
dengan nada manja. 


"Iya sayang?" 


"Kita jadikan main ke rumah Lori. Setiap kita kesana Lori 
selalu enggak ada terus. Dedek bayinya belum pernah di 


elus sama Lori mas ...." rengek sang istri di pelukan Dokter 
Raka. 
"Iya dong jadi sayang ku ...." ucap Dokyer Raka mengelus 


pipi sang istri yang mengembul karena kehamilannya. 


"Heh lo! Mau ikut gak?" ucap Bela ketus kepada Dokter Rigo. 
TIDAK ADA NADA NADA MANJANYA SAMA SEKALI. Doter Rigo 
terlonjak kaget karena sifat Bela yang berubah tiba tiba 
kepadanya. 


"Eh- eh eumh ...." Dokter Rigo menatap Dokter Raka dan si 
kembar secara bergantian. Mereka semua memberi kode 


mengangguk agar Dokter Rigo menerimanya. Masalahnya 
kalau Dokter Rigo menolak bukan hanya Dokter Rigo yang 
kena imbasnya tapi semuanya. 


"Jadi gak?!" ucap Bela membentak Dokter Rigo. Dokter Rigo 
meringis mendengarnya, dari pada dia mendapat yang tidak 
tidak dari istri sahabatnya itu lebih baik dia menerima. 


"Iya iya ish!" ucap Dokter Rigo pasrah. 


09 Kenangan Segelas Susu 


Hanya terdapat di versi cetak. 


10 Rumah Ponakan Dia 


Dokter Raka memasuki rumah saudaranya itu tanpa 
mengetuk di ikuti oleh keluarga kecilnya dan Dokter Rigo 
dengan rambutnya yang acak-acakan karena menuruti 
permitaan istri dari sahabatnya itu. Rumah ini sepi. 


"PERMISI!!!" teriak Dokter Raka menggema seisi rumah. 
Seseorang bernama Ridwan pun keluar dari kamarnya di 
lantai atas di ikuti istrinya. Dokter Rigo mengernyit heran 
wajah mereka seperti tak asing. Saat dia sedang berfikir 
tiba-tiba Bela menjambaknya. 


"Akh!" pekik Dokter Rigo. Reno, Reni, Selo, Seli, dan Dokter 
Raka mencoba menahan tawanya. Sedangkan sepasang 
suami istri yang turun dari tangga itu terkejut melihat 
kelakuan kakak iparnya itu. 


"Anak gue yang pingin," ucap Bela lalu melepaskan 
jambakannnya. Tidak ada rasa bersalah di wajah Bela lalu 
menduduki sofa single seolah ia menjadi pemilik rumah. 
Dokter Rigo hanya mengusap kepalanya, ada rasa sakit tapi 
dan juga kesal menjadi satu. 


"Sabar ya," ucap Dokter Raka menepuk pundak sahabat 
yang umurnya lebih muda darinya itu. Dokter Rigo hanya 
mencibir seraya mengusap kepalanya yang sakit. Mereka 
semua mengambil posisi masing masing di sofa. 


"Lori mana? Ini dedek bayi nya minta di elus!" ucap Bela 
langsung pada intinya seraya mengelus perut buncitnya. 
Sang suami istri yang bernama Ridwan dan Ratna itu saling 
menatap. 


"YUHU LORI DATANG," jerit seorang anak kecil berjenis 
kelamin perempuan yang berada di lantai dua seraya berlari 


kecil menuruni anak tangga. 


Suara itu? 

Suara itu tak asing! 

Tapi siapa? 

Suara siapa itu? 

Dokter Rigo menoleh ke asal suara. 


Terkejut! Untuk saat ini jantungnya berdetak kencang, 
nadinya tak beraturan, pikirannyaa melayang kemana 
mana. Mata anak itu menatap kembali Dokter Rigo dengan 
senyum. Mengapa anak itu tak terkejut? Sungguh aktris 
yang handal! Dokter Rigo mengerjabkan matanya berkali 
kali mencoba merubah raut wajahnya, dia akan mengikuti 
alur yang di buat anak itu. 


Flori duduk di depan jendela kamarnya, menunggu 
kehadiran tamu yang sudah lama ia tak temui. Rindu? Tentu 
saja, karena mereka memberikan bibir ini mengulas senyum 
indah di kulit pucat. 


Dia melihat mobil yang memasuki daerah rumahnya. 
Senang? Tentu saja. Dia melihat orang orang yang 
menumpangi mobil tersebut turun dari kendaraan tersebut. 
Perlahan senyumnya memudar melihat seorang laki laki 
yang terlihat seumuran dengan om nya itu. 


Itu Dokter Rigo? 
Ya itu Dokter Rigo! 


Air matanya jatuh, terkejut adalah perasaannya saat ini. 
Dokter Rigo mengetahui segalanya! Berbagai macam 
pertanyaan muncul dari otak Flori. Dengan cepat dia 
menghapus air matanya dan bibirnya mengulasnya senyum. 
Saat mereka masuk ke dalam rumah Flori mendengar suara 
teriakan yang memanggil nama papanya. 


"Itu pasti Om Raka," gumam Flori. Flori membuka sedikit 
pintu kamarnya untuk melihat apa yang sedang di 
bicarakan di bawah. Dia langsung berteriak dan berlari kecil 
menuju ruang tamu yang kini terdapat banyak orang. 


"YUHU LORI DATANG," teriak Flori dengan senyum 
mengembang di wajahnya. Dia melihat Dokter Rigo yang 
terkejut namun dia masih tetap tersenyum. Bela yang 
mendengar itu pun langsung berlari kecil menuju Flori. 


"Yey Lori ...." ucap Bela senang seraya berlari kecil. Dokter 
Raka yang melihat itu pun memperingati sang istri tercinta. 


"Sayang hati-hati," peringat Dokter Raka. Bela dan Flori 
saling berpelukan melepaskan rindu bertahun-tahun. Bela 
dan Flori memang sangat dekat tapi beberapa tahun 
terakhir ini mereka jarang bertemu. Bahkan Bela memberi 
nama panggilan khusus untuk Flori yaitu 'Lori'. 


Semua kejadian itu tak lepas dari pandangan Dokter Rigo. 
Mulai dari Flori dan Bela berpelukan lalu Flori mengelus 
perut buncit milik istri sahabatnya itu. 


Dadanya seolah sesak, tapi kenapa? Dokter Raka 
membuang mukanya. Selo dan Seli menghampiri Bela dan 
Flori yang sedang asik berbincang mengenai bayi yang 
berada di dalam kandungan Bela. Dokter Rigo menoleh ke 
arah Dokter Raka yang duduk di sebelahnya, Dokter Raka 
terlihat santai. 


Kemudian Dokter Rigo menoleh ke arah Reno dan Reni yang 
sedang sibuk dengan ponsel masing masing. Lalu matanya 
beralih menatap Ridwan dan Ratna. Jadi ini orang tua dari 
Flori? Dokter Rigo memejamkan matanya. Dia kesal melihat 
kedua wajah itu yang kini berada di depannya. 


Menurut pandangannya Ridwan dan Dokter Raka tidak 
dekat. Tapi kenapa dia bisa menyimpulkan seperti itu? Yang 
pertama, dari Ridwan maupun Dokter Raka tidak ada yang 
mencari topik pembicaraan. Yang kedua, mereka berdua 
tidak saling menatap. Yang ketiga? Terlihat jelas di 
keduanya. 


Reno yang menyadari perubahan mood Dokter Rigo dia 
mencoba mencari penyebabnya. Apa karena di jambak oleh 
mama? Tapi kenapa moodnya baru ancur sekarang? Sudah 
tak mau berfikir akhirnya Reno memilih untuk bertanya. 


"Om kenapa? Kesel sama mama gara-gara di jambak?" tanya 
Reno. Dokter Raka menoleh ke arah sahabatnya. Sedangkan 
Ratna bingung dengan kata 'di jambak'. 


"D-di jambak?" tanya Ratna. Reni yang mendengar ada topik 
pembicaraan pun mulai bergabung. 


"Iya tadi Dokter Rigo di jambak mama. Gak tau kenapa tiba 
tiba mama minta ngejambak rambut Dokter Rigo," jawab 
Reni lalu kembali pada hp nya. Reno mengangguk setuju 
dengan jawaban yang di berikan oleh saudara kembarnya 
itu. 


Dokter Raka maupun Ridwan tidak ada yang membuka 
mulut. Dokter Rigo kembali pening dengan masalah ini. la 
memejamkan matanya lalu bersandar ke sofa mencoba 
memperbaik moodnya yang ancur karena banyak pikiran. 


"Om! Ye pertanyaan gue belum di jawab juga," ucap Reno. 
Ya Reno jika berbicara dengan Dokter Rigo menggunakan 
kosa kata 'lo-gue' seperti ayahnya. Dokter Rigo tak 
mempermasalahkannya. Berbeda dengan Ratna mama dari 
Flori itu justru bingung. Dokter Rigo? Bukankah itu nama 
Dokter yang menangani Flori? 


"Dokter Rigo?" tanya Ratna. 


"Iya itu saya, saya yang anda pikirkan," ucap Dokter Rigo 
menatap datar ke arah Ratna. Ratna semakin gelagapan. 
Dokter Raka, Ridwan, Reno dan Reni justru di buat bingung 
oleh percakapan ini. Namun tak ada yang berani membuka 
mulut karena melihat mood buruk Dokter Rigo. 


"Kamu kenapa sih Rat?" tanya Ridwan kepada sang istri 
yang terlihat salah tingkah. Tapi karena apa? 


Tak lama Bi Ani datang membawa banyak cangkir teh. Lalu 
menaruh di meja. Bi Ani yang belum menyadari akan 
kehadiran Dokter Rigo terlihat biasa saja. Dokter Rigo sudah 
sadar dari awal akan kehadiran Bi Ani. Saat Bi Ani menaruh 
teh di depan Dokter Rigo barulah dia sadar akan kehadiran 
Dokter Rigo. 


Bi Ani terkejut saat melihat Dokter Rigo. Pergerakannya 
berhenti, tapi berbeda dengan Dokter Rigo yang 
menampilkan wajah datarnya. Ratna semakin di buat 
gelagapan. Dokter Raka, Ridwan, Reno, dan Reni semakin 
bingung akan situasi saat ini. Bi Ani kembali ke dapur 
dengan gugup. 


Ratna mengetahui dirinya, tapi kenapa Ridwan tidak 
mengetahuinya? Berbagai pertanyaan mulai muncul di 
kepala Dokter Rigo. 


"Mas ...." panggil Bela yang duduk di tangga di temani oleh 
Flori, Selo, dan Seli. Dokter Raka berjalan menuju sang istri. 
Dokter Rigo berjongkok di depan sang istri. 


"Kenapa?" tanya Dokter Raka. 


"Pingin beli skincare yang kaya punya Flori. Tuh liat Flori 
putih banget," ucap Bela. Dokter Raka menoleh ke Flori 


yang memang nampak putih. Tapi itu bukan putih, itu 
PUCAT. 


"Kamu pakai kaya gituan? Kamukan masih kecil Lori," ucap 
Dokter Raka beralih ke Flori. Flori hanya memasang 
senyumnya, seolah menular Dokter Raka pun ikut 
tersenyum lalu mengelus kepala Flori. Namun di tangannya 
terdapat beberapa helai rambut Flori. 


"Sayang ... rambut kamu rontok?" tanya Dokter Raka. Flori 
mengangguk seraya tersenyum. Seli mengambil tangan 
Flori. Lalu membandingkan warna kulitnya dan warna kulit 
Flori. 


"Ish Bunda ... ini bukan putih ... ini namanya pucet. Iya kan 
pah?" tanya Seli. Dokter Raka hanya mengangguk 
menanggapi ucapan sang anak. 


"Kamu jangan pake kaya gituan lagi ya," ucap Dokter Rigo 
halus. Flori hanya tersenyum dan mengangguk. Dan semua 
itu tak lepas dari pandangan Dokter Rigo. Yang saat ini ada 
di pikiran Dokter Rigo. Kemana kakak dari Flori? 


Berbagai pertanyaan muncul. Rasa penasaran hadir. Rasa 
ingin memecahkan datang. Dan perlahan semua terungkap. 


Jika tingkah seseorang bisa menjawab pertanyaan. Lalu 
untuk apa susah susah bertanya? 


Kalau hidup ini tidak penuh dengan tak tik dan teka teki 
maka tak akan terjadi masalah. 


11 Senja Kali Ini Tentang Kami 


Taman sore ini tidak ramai, hanya terdapat beberapa orang 
yang berlalu lalang. Flori, Bi Ani dan Dokter Rigo duduk di 
bangku taman. Ketiganya saling diam tenggelam dalam 
pikiran masing masing. 


"Dokter Rigo kenal sama Dokter Raka?" tanya Bi Ani 
memulai percakapan tanpa menoleh ke arah Dokter Rigo. 
Flori menatap Dokter Rigo menanti jawaban. 


"Iya... saya sahabatnya," jawab Dokter Rigo juga tanpa 
menoleh ke arah Bi Ani maupun Flori. 


"Tuhan... apa lagi ini?" Batin Flori berucap dengan Flori yang 
menatap langit oren yang menampilkan matahari senja. Bi 
Ani dan Dokter Rigo juga menatap ke langit sore yang kini 
berwarna oren. 


"Senja sore menyenangkan ... dia akan datang sekejap 
namun jika di tunggu kehadirannya sangat lama. Jika di 
bilang tuhan tidak adil, maka manusianya yang salah. 
Karena pagi, siang, dan malam juga sama," ucap Flori. 


"Benar ... semua tergantung pada manusianya. Tergantung 
pada titik fokus manusia. Penyuka sunset fokus pada sore. 
Penyuka sunrise fokus pada pagi. Tuhan adil ... hanya saja 
manusianya yang mungkin tidak menyadari dan tidak 
bersyukur," sahut Dokter Rigo. 


"Tuhan memang adil ... Tuhan tidak mungkin mengecewakan 
hambanya. Tuhan memiliki rencana lain setelah senja ini 
dan senja berikutnya sampai senja seterusnya," sahut Bi 
Ani. 


"Om tau enggak kenapa Tuhan selalu ngasih cobaan kepada 
hamba-Nya?" tanya Flori kepada Dokter Rigo. Dokter Rigo 
menatap Flori dengan wajah datar dan sendu menjadi satu. 


"Hamba-Nya bisa mengecewakan Tuhannya. Tapi Tuhannya 
tidak tega mengecewakan hamba-Nya," ucap Flori masih 
dengan menatap langit sore. Dokter Rigo menatap Bi Ani 
yang mulai bicara. 


"Manusia memang makhluk yang cerdas dan berakal. Tapi 
tidak semua manusia memiliki pikiran untuk memikirkan 
perasaan orang lain, dan tidak sedikit pula orang yang 
hanya memikirkan perasaan dan kepuasan sendiri," ucap Bi 
Ani. Dokter Rigo kembali menatap langit sore. 


"ika seseorang merasa dikecewakan dengan Tuhan. 
Sebenarnya Tuhan tidak mengecewakannya, tapi Tuhan 
hanya memberi ujian ulangan karena ujian yang 
sebelumnya gagal," ucap Flori. 


"Ujian akan datang bertubi tubi, berat memang. Tapi ...." 
ucapan Bi Ani tak terlanjutkan karena Dokter Rigo yang 
melanjutkan ucapannya. 


"Tapi akan datang saatnya ujian itu terselesaikan ... walau 
perlahan setidaknya tidak lagi menjadi berat," ucap Dokter 
Rigo. Kalau kalian beratanya kemana Dokter Raka beserta 
keluarga kecilnya maka jawabannya adalah Dokter Rigo 
memilih memisahkan diri dan menenangkan diri dengan 
senja. Dan sekarang buktinya, ia tidak sendiri. 


Bi ani memejamkan matanya. 

'Ya Tuhan ... aku memang bukan hamba-Mu yang baik ... tapi 

aku mohon sudahkanlah ujian untuk Flori ... dia masih kecil 
. dia butuh kasih sayang ... walau ibu maupun ayah 

kandungnya tidak memberikannya kasih sayang ... hamba- 


Mu ini ingin memberikan kasih sayang yang sesungguhnya' 
batin Bi Ani. 


Dokter Rigo memejamkan matanya. 

"Tuhan ... kau mendengar setiap ucapan manusia ... aku 
hamba-Mu dengan segala kekurangan dan kelebihan yang 
kupunya semua atas kehendak dan izin dari Mu 
terimakasih untuk semuanya. Tapi bolehkah aku meminta 
sesuatu kepada-Mu? Biarkan seorang gadis kecil yang 
berada di samping ku ini bahagia' batin Dokter Rigo. 


Flori memejamkan matanya. 

"Tuhan ... aku tau kau mendengar ku ... biarkan orang yang 
berada di sisiku selalu bahagia ... biarkan aku 
menyelesaikan ujianku sendiri ... tapi bisakah aku hidup 
lebih lama? Setidaknya sampai aku mendapatkan 
kebahagiaan yang aku inginkan. Semuanya kembali 
kepada-Mu Tuhan' batin Flori. 


Akan lebih damai jika saling mendo'a kan. Tidak terlalu 
mementingkan kepentingan pribadi. 


Katakanlah bahwa hamba mu ini egois. Karena nyatanya 
hamba mu dengan segala dosanya masih menginginkan 
sesuatu yang baik terjadi. 


12 Gadis Dielapan 


H-23 :) 

Flori menghela nafas, waktunya sudah tak lama lagi. Dia 
sedang duduk di pinggir halte yang letaknya tak jauh dari 
sekolah. Dia ingin sekolah seperti dulu ... tapi takdir tak 
mengizinkannya. Itu sekolah tempat kakaknya bersekolah. 
Untuk apa dia berada di situ? Entahlah ... dia hanya 
merindukan sang kakak ... ingin melihat senyum sang kakak 
.. ingin melihat bahwa kakaknya benar benar bahagia tanpa 
kehadirannya, karena waktunya tak akan lama. 


Di sebelahnya terdapat Bi Ani yang juga senantiasa ada 
untuk anak dari majikannya itu yang sudah dia anggap 
sebagai anak sendiri. Salahkah dia menganggap anak 
majikannya seperti anaknya sendiri? Toh orang tuanya juga 
tak memperdulikannya. Benarkah? Maka ikuti 
kelanjutannya. 


"Bi, kakak masih lama ya jam pulang nya?" tanya Flori 
kepada Bi Ani yang juga menatap sekolahan masih sepi 
yang berarti masih dalam jam pelajaran. 


"Kayaknya enggak bakal lama lagi deh Non ... biasanya juga 
gini hari udah keluar, gurunya ngaret kali Non," jawab Bi 
Ani. Flori hanya menanggapi dengan anggukan. Bolehkah 
dia jujur bahwa sekarang dia haus? Cuaca saat ini sedang 
panas. 


"Non haus? Bibi ke warung sebrang dulu ya Non?" ucap Bi 
Ani. Untung saja Bi Ani peka. Lagi-lagi Flori hanya 
menanggapi dengan sebuah anggukan. 


"Non jangan kemana mana ya? Di sini aja tunggu Bibi, oke?" 
ucap Bi Ani dengan tangan yang membentuk tanda oke . 


Flori sedikit tertawa lalu mengangguk dan tangannya juga 
membentuk tanda oke. Setelah itu Bi Abi menyebrang untuk 
membeli air di warung yang berada di sebrang sana sangat 
dekat dengan sekolahan kakaknya. 


"Hai Dek," sapa seorang perumpuan dengan gaya yang bisa 
dibilang cupu? Bagaimana tidak cupu, kepang dua, kaca 
matanya yang bulat besar, wajah tanpa riasan, baju 
kebesaran. Perempuan itu terlihat sedikit lebih muda dari 
kakaknya. Perempuan itu tersenyum dengan senang hati 
Flori membelas senyuman itu. 


"Hai juga Kak, sini duduk," ucap Flori seraya menepuk 
sebelahnya yang kosong. Perempuan tersebut duduk di 
samping Flori menatap jalanan yang kini mulai ramai. 


"Nama kamu siapa Dek?" tanya Perempuan tersebut 
mencoba akrab dengan Flori dengan menatap wajah pucat 
Flori. 


"Flori Kak ... kalo nama Kakak?" tanya Flori seraya menatap 
perempuan tersebut yang juga menatapnya. Senyum di 
kedua orang tidak luntur. Untuk apa tuhan mempertemukan 
mereka? Pasti ada sesuatu di balik ini semua bukan? PASTI! 


"Nama kakak Fanyla, eumh... lebih lengkapnya Fanyla 
Radiella. Pangil aja eumh ... lel?" jawab Perempuan tersebut 
yang bernama FANYLA RADIELLA. 


"Oh aku lengkapnya ... Flori Altrian Bastara, panggil aja Flori 
kak. Tapi kenapa panggilannya lel? Kenapa enggak Fany? 
Atau Nyla?" ucap Flori. 


"lel itu panggilan aku dari keluarga aku ... pertama aku 
ngeliat kamu, kayaknya tuhan punya rencana untuk kita. 
Makannya aku kasih nama spesial aku ke kamu. Temen 
temen aku enggak ada tuh yang manggil Fany ataupun 


Nyla. Karena aku enggak punya teman," ucap lel seraya 
tersenyum. 


"E-eh maaf kak ... karena kakak ngasih nama spesial Kakak 
ke aku, aku juga kasih nama spesial aku ke Kakak. Ini 
khusus untuk kakak, jadi panggil aja Ori," ucap Flori sedikit 
merasa tidak enak dan bersalah. 


"Hehe iya santai aja. Oke Ori," ucapnya seraya terkekeh 
melihat tingkah gelagapan Flori. 


"Tapi kenapa kamu duduk di Sini? Sendiri lagi," tanya lel 
karena dia hanya melihat Flori seorang diri. 


"Ah aku nungguin kakak aku lagi sekolah. Aku enggak 
sendiri, ada Bibi aku yang ikut. Tapi ... kenapa kakak di sini? 
Enggak sekolah? Tas kakak mana?" ucap Flori karena ia tak 
melihat lel membawa tas. 


"Aku diisengin tadi, jadi tas aku masih di kelas. Kamu sama 
Bibi kamu? Tapi dia dimana? Trus tadi kamu punya Kakak? 
Namanya siapa?" ucap lel. 


"Oh diisengin ... itu Bibi lagi beli air buat aku. Kakak aku 
namanya Flian Altran Bastara, Kakak kenal?" ucap Flori. 


"Oh lagi beli air, iya aku kenal sama Kak Flian. Siapa sih 
yang enggak kenal dia? Dia itu ganteng tapi cuek sama 
perempuan, tapi kalo sama temen temennya aku sering liat 
dia ketawa," ucap lel. 


"Kakak suka sama Kak Flian? Trus Kakak sering merhatiin 
Kak Flian diem-diem?" tanya Flori. lel jadi salah tingkah 
mendengar ucapan yang di keluarkan oleh Flori. 


"E-eh enggak kok ... hehe, kalo iya jangan kasih tau ya, 
hehe," ucap lel dengan senyum canggungnya pipinya 


merona merah. 


"Eh, jadi beneran Kakak-," ucapan Flori terpotong oleh 
bantahan dari lel yang terlihat salah tingkah. 


"Enggak! Aku enggak suka Kakak kamu," bantah lel. 
Salahkah dia berbohong? Eh? Apa tadi, berbohong? Jadi 
benarkah lel si gadis cupu ini menuyukai Flian? 


"Ah iya, iya ... aku percaya ...." ucap Flori sedikit tidak enak. 
Mengapa cara berbohong lel sangat tidak elit? Pikirnya. 
Bahkan dari wajahnya sekaranh terlihat bahwa lel menyukai 
kakaknya, tapi apakah benar dugaannya? Tidak apa apa 
bukan menduga? 


"Tapi boong' lanjut lel dalam hati. lel mengangguk, wajah lel 
terlihat lega? Tapi kenapa? Dan ada apa? Hohoho- misteri 
terus berlanjut. 


"Non ...." panggil Bi Ani dengan tangannya yang membawa 
air putih. Bi Ani menatap bingung ke arah lel, siapa dia? 
Flori dan lel menoleh ke arah Bi Ani secara bersamaan. 


"Dia siapa Non? Penculik?" tanya Bi Ani. Bi Ani memikirkan 
kata penculik dengan cepat dia menarik Flori dan 
membawanya ke belakang tubuhnya, seolah dia adalah 
dinding pelindung. Mata lel membola, yang benar saja ia di 
bilang penculik. 


"E-eh enggak Bi ... saya bukan penculik, tanya aja sama Ori 
nya," ucap lel sedikit panik karena dia di tuduh penculik, 
wajah Bi Ani juga tak kalah panik. Bi Ani menoleh ke Flori 
meminta jawaban. 


"Ih apaan sih Bibi! Ini itu Kak lel yang satu sekolah sama Kak 
Flian," ucap Flori kembali duduk begitupun dengan lel. Bi 
Ani masih dalam mode was was. Benarkah? Bukan kah 


penculik pandai menyamar? Bi Ani juga duduk di samping 
Flori lalu membantu Flori meminum air yang tadi ia beli di 
warung sebrang. 


"Non, kalau dia penculik bagaimana?" bisik Bi Ani yang 
masih tak percaya kalau lel bukanlah penculik. Flori merasa 
sedikit tak enak karena lel pasti mendengar bisikkan Bi Ani. 
Wajah lel berubah menjadi orang yang sangat cupu, tidak 
terdapat lagi senyum di bibirnya. 


"Bibi ... dia bukan penculik, dia itu adik kelasnya kak Flian," 
bisik Flori yang mendapat anggukan dari Bi Ani. Bi Ani 
menjauhkan wajahnya dari telinga Flori lalu memandang 
jalanan yang di lalu lalangi oleh berbagai macam 
kendaraan. 


"Bibi di toko tadi ada roti gak? Banyak gak?" tanya Flori. Bi 
Ani menoleh ke arah Flori yang juga menatapnya lalu 
mengangguk. 


"Beliin ya Bi, pakai duit Bibi dulu nanti di rumah pakai duit 
aku. Beli 20 aja," ucap Flori. 


"20? Banyak banget, itu buat apa aja Non?" tanya Bi Ani 
yang kebingungan atas sikap Flori kali ini. 


"Udah Bibi beli aja ya ...." ucap Flori. Bi Ani menganggukan 
kepalanya lalu berjalan menuju warung yang tadi di 
sebrang. 


"Kak ... maafin Bibi aku ya Kak ...." ucap Dlori merasa tak 
enak. Senyum di wajah lel kembali lalu lel mengangguk 
partanda ia memafkan kelakuan Bi Ani yang sudah 
mengiranya yang tidak tidak. 


"Kakak boleh aku minta email kakak?" tanya Flori sedikit 
canggung. la takut lel seperti Bi Ani kepada lel, yaitu 


berfikiran buruk. 


"Iya boleh, fanylaradielapan@gmail.com," ucap lel dengan 
lancar. Flori sedikit terkekeh mendengar email yang di 
sebutkan oleh lel. 


"Kok dielapan sih kak? Kenapa enggak delapan aja 
sekalian?" tanya Flori masih terkekeh karena mendengar 
email yang disebutkan oleh lel. 


"Kan biar nyambung. Angka delapan bisa untuk membentuk 
semua angka. Jadi bukankah angka delapan sangat 
berguna? Dan aku ingin jadi orang yang berguna. Btw 
kenapa nanya email aku? Aku gak main hp Iho ... aku 
mainnya laptop itu juga jarang, terkecuali ada tugas," ucap 
lel. 


"Ah enggak apa apa... nanti aku chat kakak lewat email aja, 
hehe," ucap Flori. lel hanya mengangguk. 


"Kak, aku nitip Kakak aku ya?" ucap Flori tiba tiba. lel 
mengerutkan kening, kenapa Flori menitipkan kakaknya 
padanya? Yang jelas jelas ia hanya orang asing. Bukankah 
Flori adiknya lalu kenapa Flori menitipkan kakaknya 
padanya? 


"Eh-kok-," ucapan lel terpotong dengan kehadiran Bi Ani 
yang membawa keresek merah yang cukup besar dan sudah 
di pastikan isinya adalah roti. 


"Non itu udah pada bubar ....." ucap Bi Ani seraya menunjuk 
ke arah gerbang yang ramai. lel dan Flori menoleh ke arah 
gerbang yang di gerubungi oleh anak anak, lel langsung 
berdiri. 


"Eh- aku pamit dulu ya ... mau ambil tas di kelas," ucap lel 
yang di angguki oleh Flori dan Bi Ani. Flori menatap 


gerubungan anak anak lalu matanya menangkap sang 
kakak yang sedang bertos ria di depan gerbang. Bi Ani juga 
memandang hal yang sama. Terlihat jelas senyum lebar 
tercetak di wajah tampan sang kakak. 


'Kakak bahagia ... aku juga bahagia, walau hanya melihat 
senyumnya dari jauh dan senyum itu bukan untukku' batin 
Flori bibirnya ikut tersenyum melihat senyum sang kakak 
yang nampak bahagia. 


'Senyum itu sementara ... senyum itu palsu ... matanya 
memperlihatkan rasa sedih dan bersalah. Tapi untuk siapa?' 
batin Bi Ani yang juga menatap Flian yang dikerumuni 
teman temannya. 


13 Khawatir dan Peringatan 


Kini Flori dan Bi Ani berada di sebuah gubuk yang dibuat 
asal dan ditempeli oleh kardus dan koran. Awalnya Bi Ani 
terkejut karena Flori mengajaknya ketempat seperti ini. Flori 
sedang bermain bersama anak yang seumurannya yang 
terlihat kurang terawat. Flori sesekali tertawa saat sedang 
ngobrol dengan gadis yang seumuran dengannya. 


Bi Ani hanya diam dan memeperhatikan Flori seraya 
memegang kantong plastik berisi banyak roti itu. Bahkan 
dia tak tahu apa tujuan Flori membeli banyak roti. Dia 
membutuhkan penjelasan tapi hanya dia pendam. Flori 
memang misterius. Mereka semua duduk di lantai 
beralaskan koran kumuh. 


"Bibi, ini namanya Vina. Dia temen Flori pas SD. Dia juga 
enggak ngelanjutin SMP karena alasan ekonomi," ucap Flori. 
Bi Ani sedikit terkejut namun dia hanya membalas dengan 
anggukan. Dia melihat sekeliling, apa gadis bernama Vina 
itu tinggal sendiri? 


"Oh iya Vina, tante Elvi mana?" tanya Flori kepada Vina. 
Tante Elvi yang Flori maksud adalah ibu dari Vina. 


"Ibu lagi mulung," jawab Vina yang diangguki oleh Flori 
dengan senyumnya. Bi Ani justru terkejut mendengar kata 
'mulung' yang keluar dari mulut Vina. 


"M-mulung?" tanya Bi Ani terkejut namun masih mencoba 
mengatur raut wajahnya agar terlihat biasa. 


"Iya mama kerjanya mulung," jawab Vina dengan melempar 
senyum ke Bi Ani. Bi Ani hanya mengangguk dan juga 
membalas senyum kepada Vina, sedikit canggung memang. 


"Oh iya ini untuk kamu," ucap Flori dengan mengambil 
kantung plastik merah yang berisi banyak roti itu dari Bi 
Ani, lalu memberinya ke Vina. Vina menerima dengan 
senang hati, karena Vina tahu kebiasaan Flori dan mereka 
berteman cukup dekat. 


Jika kalian bertanya mengapa Flori tidak memberi nasi, 
beras, atau semacamnya, mengapa hanya memberi roti? 
Jawabannya karena Vina paati akan menolak secara halus. 
Entah bagaimanapun caranya agar Vina menerima namun 
Vina akan tetap menolak dengan halus. 


"Itu roti sebanyak itu, hanya untuk kamu dan ibu kamu?" 
tanya Bi Ani yang mendapatkan gelengan dari Vina. Bi Ani 
bingung dengan pertemanan Flori dan Vina. 


"Adi, Dimas, Fael," panggil Vina tak lama terdapat 3 anak 
kecil laki laki. Vina hanya menampilkan senyum. Bi Ani 
merasa tak enak kepada Vina. Bi Ani merutuki ucapannya 
yang baru saja ia keluarkan dari mulutnya. 


"Ouh itu adik kamu? B-banyak juga ya hehe," tanya Bi Ani 
yang mendapatkan anggukan dari Vina. Ketiga anak laki 
laki yang kecil kecil itu mendekat, di antara mereka bertiga 
yang paling kecil adalah Fael. 


"Ada apa kak?" tanya anak laki laki yang bernama Adi yang 
hanya menggunakan baju yang warnanya sedikit lusuh, 
bukan hanya adi, Vina, Dimas, dan Fael juga sama. 


"Enggak, udah kamu masuk lagi," ucap Vina dengan 
senyumnya lalu diangguki oleh ketiga adiknya. Dan ketiga 
adik Vina kembali masuk kedalam kamarnya. 


"Bi Flori ngantuk," ucap Flori lalu mengambil posisi di 
pangkuan Bi Ani dan memeluk leher Bi Ani, menggunakan 
pundak Flori sebagai tumpuan kepalanya. 


"Mau pulang Non?" tanya Bi Ani. Flori hanya menggeleng 
lalu diam dan perlahan terlelap dalam posisi seperti itu. 


"Bibi, mau aku cerita Flori kalo di sekolah?" tawar Vina. Bi 
Ani hanya mengangguk seraya mengelus kepala Flori agar 
tak terganggu dengan pergerakannya ataupun suaranya. 


"Flori tuh kalo di sekolah selalu akrab sama siapa aja. 
Bahkan bekalnya enggak pernah dia makan sendiri, pasti 
selalu di bagi bagi," ucap Vina bercerita. Bi Ani sedikit 
terkejut karena selama ini Flori tak pernah cerita mengenai 
bekal yang selalu dia masak, dan sekarang Flori sudah tidak 
bisa memakan masaknnya. Flori harus memakan makanan 
rumah sakit. 


"Non Flori kaya gitu emang ya?" tanya Bi Ani yang di 
angguki oleh Vina. 


"Iya bi, bahkan kalau ada anak yang enggak ngerti soal 
pelajaran kadang dia jelasin. Trus juga kalau ada anak yang 
enggak mengerjakan tugas rumah nanti dia kasih contekan 
tapi pake syarat enggak boleh ngulangin hal yang sama. 
Tapi bi ... kenapa Flori berhenti sekolah? Keluarga Flori kan 
keuangannya baik-baik aja," ucap Vina. Bi Ani dibuat 
gelagapan karena pertanyaan yang di ajukan oleh Vina. 


"Eh- itu, apa ya? Enggak tau Bibi juga hehe," ucap Bi Ani. 


"Eh- udah sore, Bibi sama Flori pulang dulu ya," pamit Bi Ani 
langsung berdiri dengan menggendong depan tubuh Flori. 
Vina hanya mengangguk. 


"Maaf ya Bi kalau enggak nyaman," ucao Vina merasa tak 
enak kepada Bi Ani yang seolah tak nyaman dengan tempat 
tinggalnya. Tapi beginilah hidupnya, makan sehari sekali 
pun ia sudah sangat bersyukur. 


"Eh- enggak kok, kalau begitu bibi pulang dulu ya Vin," 
pamit Bi Ani. 


"Sakit kak ... hiks kak ...." lirih Flori. 


"Den! Jangan begitu sama Non Flori Den, Bibi yang salah 
Den ... bukan Non Flori," ucap Bi Ani mencoba meredamkan 
amarah Flian. Flian menghepas kasar tangan Bi Ani yang 
mencoba menghalanginya. Flian trus menjambak rambut 
Flori. Jambakan di rambut Flori tak sebanding sakitnya 
dengan yang di hati. 


"Tuhan ... mengapa sesakit ini? Mengapa? Kesalahan apa 
yang ku perbuat? Mengapa tuhan? Mengapa? Sakit ... tuhan 
. tolong jemput aku, aku sudah tak tahan, sakit ... aku 
menunggu hadiah darimu, entah kematianku atau kasih 
sayang keluargaku ... aku akan tetap bertahan sampai 
hadiahmu datang ... sakit ...' batin Flori berucap. 
Mengungkapkan isi hatinya kepada Tuhan. Air mata yang 
tak henti-henti. Dan hatinya yang seolah tertusuk ribuan 
panah atau mungkin lebih. 


"Bagus lu pulang gini hari hah?! Ngapain aja lo? Ngelonte 
iya? Hah?! Lo tuh masih bocah! Ngotak bego!" ucap Flian 
masih menjambak rambut Flori. Bi Ani mencoba melepaskan 


tangan Flian yang menjambak rambut tipis yang rontok 
milik Flori. 


Flori menangis. 
Flori terisak. 
Flori gemetar. 
Flori lemas. 


Semua itu tak lepas dari pandangan Flian. 


Sakit dari penyakit yang dia derita kambuh, sakit dari 
rambutnya yang di jambak menjadi satu, sangat sakit. 


Hati Flori hancur. Akankah harapannya terkabul? Akan 
tuhan mengabulkannya? Akankah? Akankah? Seberat apa 
harapannya? Dia hanya berharap mendapat sebuah pelukan 
dan kecupan di keningnya dari keluarganya. Sesulit itukah? 


Bi Ani tersungkur ke lantai dengan air mata nya yang keluar 
deras karena Flian mendorong Bi Ani. 


"Den ... hiks aden jangan seperti itu," ucap Bi Ani parau 
kakinya keseleo hingga sulit untuk dia membantu Flori. Bi 
Ani lecewa pada dirinya sendiri karena tidak dapat 
melindungi Flori. 


"Kakak hiks ... kakak ... lepas kak ... sakit hiks," ucap Flori 
diikuti air matanya yang meluncur. Flian mendesis tak suka 
tapi Flian juga mengeluarkan air matanya. 


Flian menampar pipi pucat Flori, suara tamparannya begitu 
menggema. Tangan Flian gemetar dan memerah. Flori tak 
berhenti terisak. Bi Ani tak berhenti teriak untuk mencegah 
Flian. 


"Jangan pulang telat lagi denger gak?!" ucap Flian, 
suaranya terdengar gemetar, kedua tangannya gemetar, 
matanya memerah dan berair. Flori mengangguk menahan 
isakannya, satu tangan Flian masih menjambak rambut 
adiknya. Flian melepaskan tangannya kasar lalu pergi dari 
kamar Flori dan berjalan menuju kamarnya. Tanpa mereka 
sadari seorang wanita tersenyum melihat kejadian itu. Tapi, 
siapa dan kenapa? 


Bi Ani berjalan tertatih tatih menuju Flori lalu memeluk 
Flori. Bi Ani menangis tanpa isakan tapi air matanya 
meluncur deras, mengapa takdir sekejam ini kepada Flori? 


Sedangkan Flori menangis dengan isakannya yang 
membuatnya sulit bernafas. Bi Ani mengelus dan mencium 
kapala Flori seolah memberi ketenangan untuk Flori. 


"Bi ... hiks, Kakak Bi ... Kakak sayang Flori Bi ... hiks," ucap 
Flori. Bi Ani hanya mengangguk, mengiyakan ucapan Flori 
lalu kembali mengelus kepala Flori. 


"Kakak sayang Flori ...." 


Sesuatu yang kita percayai akan ada saatnya kita 
mencurigai sesuatu yang kita percayai. 


Takdir memang kejam. Kalau tidak kejam, bagaimana 
caranya membuat manusia manusia ini sadar? 


Flian menutup pintu kamarnya dengan kencang kemudian 
mengacak seisi kamar, membanting barang barang yang ia 
pegang. 


"Arrgghh ...." teriaknya nampak frustasi. Flian memiliki 
alasan mengapa ia melakukan hal kasar kepada adik 
manisnya. 


Alasannya? Karena Flian menyayangi adik manisnya. Flian 
di buat khawatir karena sedari dia pulang sekolah dia tak 
melihat Flori. Dia melakukan hal tadi hanya sekedar untuk 
memperingatkan Flori agar Flori tak melakukan hal yang 
sama. 


Flian menyayangi adik kecilnya. 


Flian merindukan adik manisnya. 


Flian sangat menyayangi adik lucunya. 
Flian akan selalu menyangi adiknya, untuk selamanya. 


Tolong pegang katanya katanya. Dia akan menyangi 
adiknya untuk selama lamanya. Tapi dia tidak yakin kalau 
Flori juga menyanginya karena mengingat perlakuannya 
kepada adiknya. 


Dia hanya seorang kakak yang tidak sempurna. 


Masih pantaskah dia mendapatkan gelar seorang kakak? 
Masih pantaskah? 


"Maaf ... maaf ...." lirihnya. 


"Arrgghh ...." teriaknya lalu kembali membanting barang 
barang yang ada di sekitarnya. 


Salahkah dia khawatir dengan adik manisnya? 

Salahkah dia memberi peringatan kepada adik manisnya? 
Salahkah? 

"Maaf... maaf....." 


Karena enggak semua hal dapat ditunjukkan dengan benar. 


14 Pelukan Hangat 


H-22 :) 

Pagi ini pagi yang cukup indah, tolong tanda kutipi kata 
'cukup'. Kenapa cukup? Karena Flori bersyukur dan dia tidak 
merasa pagi ini adalah pagi yang buruk. Mungkin kalau 
orang lain akan mengatakan jika pagi ini adalah pagi buruk. 
Kenapa? Lihatlah sekarang Dokter Rigo memberi tatapan 
mengintimidasi kearah Flori. 


Mereka berada di ruangan Dokter Rigo. Seperti biasa Flori 
sarapan dengan makanan rumah sakit dan Bi Ani yang 
menyuapinya. Dokter Rigo sarapan dengan bekal yang 
dibawakan Bi Ani. Dokter Rigo memberi tatapan 
mengintimidasi kepada Flori yang duduk di sofa bersama Bi 
Ani. 


"Jadi itu kenapa Flori? ...." tanya Dokter Rigo mencoba 
bersabar menunggu jawaban. Flori maupun Bi Ani tidak ada 
yang membuka suara. Sebenarnya Bi Ani mau saja memberi 
tahu kepada Dokter Rigo mengenai pipi Flori yang merah 
sebelah, tapi karena permintaan seseorang ia harus 
menutup mulut. Siapa lagi orangnya kalau bukan Flori? 


"Huh!" Dokter Rigo membuang nafas kasar. Jadi seperti ini 
rasanya dilanda rasa penasaran? Pantas saja Dokter Raka 
sangat ingin siapa pasien tangguh yang sekarang menjadi 
pasiennya. Ah menyebalkan! 


Ketiganya tidak ada yang membuka suara. Ruangan 
menjadi hening. Dokter Rigo memakan sarapannya dengan 
kapalanya yang menerka nerka penyebab pipi merahnya 
Flori. Flori masih memakan makanannya dengan tidak niat. 
Bi Ani senantiasa menyuapi Flori dengan sabar karena 
kunyahan Flori yang lama. 


Tak lama Flori selesai dengan makanannya, Bi Ani pergi 
untuk mengembalikan tenpat makan rumah sakit. Dokter 
Rigo menatap kepergian Bi Ani hingga perlahan pintunya 
kembali tertutup. Ia berjalan menuju Flori dan berjongkok di 
depannya mengelus pipi merah milik Flori. 


"Flori kenapa?" tanya Dokter Rigo halus. Bungkamnya 
seorang Flori perlahan luntur. Tembok yang dia buat untuk 
bungkam perlahan hancur. Mata Flori berkaca kaca. Dokter 
Rigo yang melihat mata Flori yang berkaca kaca 
mengartikan sebuah kesedihan yang terpendam. Mata 
Dokter Rigo juga berkaca kaca. 


"Flori sayangkan sama Om? Kenapa enggak jujur? Flori 
takut sama Om? Flori enggak sayang Om?" tanya Dokter 
Rigo berturut turut, matanya sudah berkaca kaca. Sakit? 
Perih? Sekarang itulah yang dirasakan oleh Dokter Rigo 
tepat di bagian dadanya. 


"Flori sayang Om Dokter ...." ucap Flori dengan bibir yang 
bergetar. Satu tetes air matanya meluncur dari mata kirinya 
yang mengartikan kesedihan. Dengan Dokter Rigo 
menghapus air mata Flori yang baru saja jatuh. 


"Kalo sayang, kenapa enggak mau bilang?" tanya Dokter 
Rigo yang juga matanya sudah berkaca-kaca. Ibu jari Dokter 
Rigo masih senantiasa mengelus halus pipi Flori yang 
memerah. 


"Flori gak sayang Om ...." lirih dokter Rigo. Flori 
menggenggam tangan Dokter Rigo yang berada di pipinya 
lalu menggeleng secara halus. Flori sangat menyayangi 
Dokter Rigo. 


"Enggak om, Flori sayang Om ... Om ... Dokter ... Rigo ... Flori 
selalu sayang Om ... Flori hiks Flori ...." ucap Flori dengan 
bibir yang gemetar dan air mata yang meluncur deras. 


Sekarang bibirnya kelu, hatinya hancur, dan ... mungkin 
harapannya tidak akan terkabul. 


"Lalu kenapa Flori? Kenapa Flori enggak mau memberi 
jawabannya? Mengapa Flori hanya diam? Om juga sama 
Flori ... Om juga terluka ...." lirih Dokter Rigo di akhir kalimat 
yang keluar dari bibirnya. Dokter Rigo dengan mata yang 
memerah dan berair itu menatap mata jernih Flori yang 
mengeluarkan air mata. 


"Siapa Flori? Siapa melakukan hal itu? Siapa? Jawab Flori ... 
jawab ...." ucap Dokter Rigo. Air matanya terus turun, 
hatinya hancur. Dia menganggap Flori seperti anaknya 
sendiri, dan bayangkan jika anakmu sedang sakit tapi 
anakmu masih disakiti oleh orang di sekitarnya, apa yang 
kamu rasakan? Kamu pasti juga merasakan apa yang 
dirasakan oleh Dokter Rigo sekarang. 


Flori masih memilih untuk bungkam. Dokter Rigo juga tahu 
bahwa merah di pipi Flori di sebabkan oleh sebuah 
tamparan, dan yang dia tidak tahu adalah siapa yang 
melakukan hal itu? Dokter Rigo membawa Flori kedalam 
dekapannya, dekapan seorang ayah yang Flori inginkan. 
Flori menangis dalam dekapan hangat Dokter Rigo. 


"Sakit ya?" tanya Dokter Rigo diikuti  kekehan 
menyedihkannya. Flori mengangguk dalam dekapan hangat 
seorang Dokter Rigo dan masih menangis tanpa isakan. 


"Maaf ...." lirih Dokter Rigo seraya menenangkan Flori. Flori 
hanya menjawab dengan sebuah anggukan dan memeluk 
erat Dokter Rigo. Pelukan hangat yang tak mungkin akan 
dia sia-siakan, mungkin setelah ini dia tidak akan 
merasakannya lagi Dokter Rigo mengecup kepala Flori dan 
masih mencoba menenangkan Flori. 


"Tuhan, terimakasih untuk rasa hangat ini. Sangat nyaman, 
walau bukan dari papa, setidaknya aku masih dapat 
merasakan pelukan hangat ini. Sekali lagi terimakasih' batin 
Flori. 


"Tubuh mungil ini sangat dingin, selama ini Flori selalu 
berada dalam kedinginan tanpa ada penghangat pelukan. 
Semoga ini membantumu ... anakku?' batin Dokter Rigo. 


Di taman rumah sakit, Dokter Raka beserta istrinya yang 
tengah mengandung itu saling memberi kehangatan, yaitu 
sebuah pelukan. Dokter Raka dan Bela menatap langit cerah 
tanpa adanya sinar terik matahari ini. 


"Yang, gak mau mimi lagi?" tanya Dokter Rigo seraya 
menatap sang istri tanpa melepaskan pelukannya. Terdapat 
sebuah botol berisi susu ibu hamil berada di samping Dokter 
Raka. Bela menjawab hanya dengan sebuah gelengan. 


"Mas gak ada yang mau diceritain apa? Aku bosen nih," 
ucap Bela sedikit kesal. Dokter Raka sedang berfikir kira kira 
apa topik pembicaraan apa yang tidak membuat mood 
istrinya buruk. 


Tiba tiba wajah Dokter Rigo muncul di kepalanya dan dia 
menemukan topik pembicaraan yang 'mungkin' tidak akan 
membuat mood istrinya buruk. Ingat ya ini hanya sebuah 
kemungkinan. 


"Kamu tau gak-." 


"Enggak," potong Bela cepat. Dokter Rigo mencoba 
bersabar dengan sikap istrinya yang membuatnya gemas 
sendiri. 


"Kan mas belum kelar ngomongnya." 


"Oh." Dokter Raka sedikit terkekeh dengan tanggapan 
istrinya yang menurutnya lucu. 


"Si Rigo itu punya pasien-." 


"Kan dia Dokter mas, pasti dia punya pasienlah," potong 
Bela cepat. Dokter Raka jadi bingung, bagaimana mau cerita 
kalau setiap dia berucap selalu dipotong oleh istrinya? 


"Pasiennya masih anak-anak -." 


"Sejak kapan si Rigo jadi Dokter anak mas?" tanya Bela 
dengan tampang polosnya. 


"Bukan begitu sayang, dengerin aku dulu dong ...." ucap 
Dokter Raka. Bela menatap wajah suaminya lalu 
mengangguk dalam pelukan hangat suaminya. 


"Ya pasiennya masih anak anak, dan pasiennya itu 
menderita penyakit /eukemia sta-." 


"Kasihan ya mas, semoga anak kita sehat sehat semua dan 
selalu ya mas ...." ucap Bela. Dokter Raka hanya menjawab 
dengan sebuah anggukan, dia jadi gemas dengan istrinya 
karena entah sudah yang keberapa kali istrinya memotong 
ceritanya. Kalau begitu namanya cerita? 


"Anak itu udah stadium 4-." 


"Masih hidup mas? Kuat banget dong? Wah hebat pasiennya 
Rigo mas. Keluarganya giman mas?" tanya Bela berturut 
turut. 


"Nah masalahnya di situ-." 


"Di situ, di mana mas?" tanya Bela menatap wajah sang 
suami dengan mengerjabkan matanya beberapa kali. 


"Jangan dipotong dulu dong sayang," ucap Dokter Raka 
dengan senyum hangatnya. Bela mengangguk lalu kembali 
memandang lurus. 


"Masalahnya di keluarganya, keluarganya enggak tau kalau 
anak itu udah stadium 4-." 


"Tapi keluarganya taukan mas kalau anak itu sakit 
leukemia?" tanya Bela kepada sang suami. Dokter Raka 
membelai rambut sang istri tercinta, wanita kedua yang ia 
cintai setelah ibunya. 


"Mas enggak tau yang, anak itu sendiri yang enggak mau 
ngasih tau keluarganya," ucap Dokter Raka dengan 
menatap lembut sang istri tercita yang sudah melahirkan 4 
buah hati dan 1 lagi akan menyusul. Tiba tiba Bela 
menelusupkan wajahnya ke dada Dokter Raka. 


"Huhu mas ... hiks kok mas ceritanya yang kayak gini sih 
mas? Kan sedih," ucap Bela dengan tangisnya. Wajar mood 
ibu hamil yang seperti cuaca, sulit di tebak, kalau sudah 
ditebak dan itu belum pasti terjadi. 


Dokter Raka semakin mengeratkan pelukannya pada sang 
istri. Tangannya mengelus halus pucuk kepala sang istri dan 
sesekali diberikan sebuah kecupan singkat. 


"Mas ..." panggil Bela menatap suaminya dengan mata 
yang sembab dan hidung yang sedikit memerah. Dokter 
Raka juga menatap lembut le arah sang istri sudah selesai 
dengan acara tangis tiba tibanya. 


"Iya sayang?" sahut Dokter Raka. 


"Pasti anak itu enggak ngasih tau keluarganya karena anak 
itu punya alasan kan mas?" tanya Bela. 


"Iya," jawab Dokter Raka dengan senyumnya. 


"Mungkin karena anak itu enggak mau ngerepotin 
keluarganya ya mas?" tebak Bela. 


"Mungkin," ucap Dokter Raka masih dengan tangan yang 
mengelus rambut sang istri. 


"Semoga anak kita nanti kuat dan tangguh seperti itu ya 
mas?" ucap Bela berharap dan kembali masuk kedalam 
pelukan hangat sang suami. 


"Iya," sahut Dokter Raka. Sebenarnya mereka sedari tadi 
menjadi perhatian orang yang berlalu lalang di taman 
rumah sakit. Tapi seperti itulah orang yang sedang dimabuk 
cinta dan keharmonisan keluarga. 


Andai mereka tahu bahwa yang sedang mereka bicarakan 
adalah keponakan tercinta mereka. Tapi ini hanya berandai 
andai, yang entah kapan mereka akan mengetahui fakta itu. 
Jika kalian bertanya kapan mereka akan mengetahui fakta 
itu, maka jawabannya dalah Sampai Tuhan dan Semesta 
mengzinkam mereka mengetahui sesuatu yang mereka 
tidak ketahui. 


15 Saya Bukan Mama Kamu 


Hanya terdapat di versi cetak. 


16 Tebak Jenis Kelamin Baby 


H-21:) 

Semakin hari semakin berkurang angkanya. Detik demi 
detik berjalan. Jam terus berputar, senja dan fajar datang 
siling berganti. Langit biru menampakkan awan putih yang 
terus bergerak. Sekarang, pagi ini, pukul 08:15. 


Flori dengan senyum di bibir yang mulai memucat, dres 
putih bunga bunga yang melekat di tubuhnya, ditambah 
bando kelinci putih yang menghiasi kepalanya. Sangat 
terlihat imut, cantik, dan manis. Sekarang Flori berada di 
sebuah mall yang terkenal di kota ini. Yang pastinya 
ditemani oleh Bi Ani. 


"Non kita mau kemana?" tanya Bi Ani. Flori menatap Bi Ani 
dengan tatapan ceria dan bahagia. 


"Bi, kakak kalau beli baju sekolah dimana?" tanya Flori 
dengan menatap Bi Ani. 


"Baju sekolah? Untuk apa non?" Flori hanya tersenyum 
menanggapi ucapan Bi Ani. Entahlah apa kali ini rencana 
Flori. 


Dokter Rigo berada di dalam ruangannya dengan perasaan 
gundah. Karena Flori maupun Bi Ani tidak terlihat sejak 
pagi. Dokter Rigo memijat pelipisnya. Pusing tiba tiba 
menyerangnya, mungkin karena terlalu banyak pikiran. 


Perlahan pintu ruangan Dokter Rigo terbuka, menampilkan 
Bela dengan perut buncitnya. Dokter Rigo menatap Bela 
bingung. Bela menatap polos kearah Dokter Rigo. Tanpa 
salam serta rasa bersalah Bela masuk begitu saja. Bela 
duduk di depan Dokter Rigo dengan senyum manis. 


"Main tebak-tebakan yuk," ucap Bela dengan dagu yang 
ditopang oleh tangannya sendiri. Dokter Rigo terdiam. Pasti 
aneh, itulah yang dipikiran Dokter Rigo. Dokter Rigo 
menoleh kearah pintu yang terdapat Dokter Raka yang 
terlihat sedang mengatur napas. 


Dokter Raka memberi tanda mengangguk kepada Dokter 
Rigo. Dengan ragu Dokter Rigo mengangguk. Ah sial! Dia 
terjebak. Terjebak dalam permainan pasangan gila ini! Bela 
tersenyum. 


"A-apa?" tanya Dokter Rigo gugup. Dia takut memperburuk 
mood istri sahabatnya itu. Senyum Bela terukir semakin 
manis. 


"Tebak jenis kelamin anak gue! Apa hayo? Coba tebak!" 
Dokter Rigo terdiam. Sepertinya baru saja Dokter Raka dan 
Bela mengecek kandungan dan sekalian melihat jenis 
kelamin anak mereka. Dokter Raka memberi tanda sebuah 
gelengan kepala. 


Maksudnya apa coba? Apa maksud Dokter Raka, Dokter Rigo 
tidak boleh menebak? Atau tidak boleh menebak dengan 
benar? Alias Dokter Rigo harus menebak dengan salah? 
Bahkan Dokter Rigo tidak tahu apa jenis kelamin bayi itu! 


"C-cewek?" tanya Dokter Rigo bimbang. Sumpah demi 
apapun dia takut kalau dia dipukul oleh Bela. Tangan Bela 
memang mungil tapi tidak dengan tabokannya. Ya seperti 
itulah perempuan. 


Wajah Bela dan Dokter Raka berubah. Dokter Rigo hanya 
mengamati pasangan gila ini yang sayangnya mereka 
bersetatus sahabat. Wajah Bela berubah menjadi ingin 
menangis, wajah Dokter Raka berubah menjadi sendu dan 
pasrah. 


Sepertinya Dokter Rigo salah bicara. Bela menoleh 
kebelakang yang terdapat Dokter Raka. Dokter Raka jadi 
gelagapan dan menggeleng. Entahlah ada apa dengan 
mereka berdua! 


"HUuaaaaaaaaaa." Pecah sudah tangis Bela. Bela berlari 
menuju Dokter Raka dan memukul-mukul dada Dokter Raka. 


"Mas jahat! Huhuhu," ucap Bela masih memukuli dada 
Dokter Raka. Sedangkan Dokter Raka mencoba menenangi 
Bela. Sepertinya benar! Dokter Rigo salah bicara. 


Sekarang pukul 10:15. Flori terus berjalan melihat lihat 
sekitar. Bi Ani terus melangkah, mengikuti langkah mungil 
Flori. Bi Ani membawa beberapa tas belanjaan. Bi Ani masih 
bingung. Untuk apa Flori membeli seragam SMP dan SMA? 
Flori berjalan menuju bangku yang tersedia untuk umum 
lalu mendudukinya, begitu pun juga dengan Bi Ani. 


"Bi, Flori Haus," ucap Flori menatap Bi Ani. Bi Ani 
mengangguk namun saat Bi Ani ingin mengambil air minum 
yang Bi Ani bawa tapi Flori mencegahnya. 


"Bi Flori ingin es krim," ucap Flori memelas. Bi Ani terdiam, 
apa yang harus dia lakukan? Yang Bi Ani tahu, sebenarnya 
Flori tidak boleh makan sembarangan, oleh karena itu Flori 
selama ini memakan makanan rumah sakit. 


"T-tapi non-." 


"Untuk yang terakhir Bi ...." ucap Flori memelas. Bi Ani 
terdiam. Untuk yang terakhir? Terakhir kali ini? Atau ... 
terakhir selamnya? Bi Ani tersenyum lalu mengangguk. Apa 
Bi Ani salah? 


17 Rembulan dan Senja 


Setelah kejadian Bela yang ingin bermain tebak-tebakan 
kini Dokter Rigo memilih memisahkan diri dari pasangan 
gila yang bersetatus sahabatnya itu. Dokter Rigo berada di 
kantin, masih menunggu kedatangan Flori dan Bi Ani. 
Jadwal Dokter Rigo hari ini juga tidak padat. 


"Rigo!" panggil seorang laki-laki yang juga seorang Dokter 
sedang berjalan ke arahnya. Dokter Rigo menoleh ke asal 
suara. Dokter laki-laki itu berjalan ke arahnya lalu 
mengambil posisi duduk tepat di depannya. 


"Kenapa Do?" tanya Dokter Rigo kepada Dokter laki-laki itu. 
Dokter laki-laki itu biasa dipanggil Dokter Edo, seorang 
Dokter kandungan, sebaya dengan Dokter Raka. Karena 
Dokter Edo, Dokter Raka selalu berhasil menghamili Bela 
sesuai keinginan. 


Dokter Raka selalu bertanya kepada Dokter Edo mengenai 
pembuahan yang ampuh dan tepat, dan Dokter Raka 
mematuhinya tanpa ada list yang terlewatkan. Terdengar 
gila, tapi itulah Dokter Raka! Dan dia siap menanggung 
keinginan Bela yang aneh-aneh itu. Bukan aneh lagi, tapi 
sangat aneh. 


"Lu kenapa dah? Lusuh amat kayaknya," ucap Dokter Edo 
seraya menyeruput minuman yang dia beli tadi. Dokter Rigo 
hanya mengangkat bahunya acuh. Ya, seperti Dokter Rigo 
kepada Dokter Raka, Dokter Rigo kepada Dokter Edo juga 
tidak memakai embel embel di depan nama. 


"Ah gue tebak! Pasti lo disuruh cepet-cepet kawin lagikan?" 
tebak Dokter Edo diiringi kekehannya. Dokter Rigo mendelik 


sebal ke arah Dokter Edo, memang sebulan terakhir dirinya 
selalu dihubungi keluarganya untuk cepat-cepat menikah. 


Tapi setalah itu Dokter Rigo memblokir kontak keluarganya 
supaya tidak menerornya lagi. Bukan durhaka atau 
semacamnya, dia hanya ingin sebulan penuh ini selalu fokus 
kepada Flori dan pasien lainnya. 


"Sok tahu!" elak Dokter Rigo. Dokter Edo masih saja 
menertawakannya, mengapa memangnya jika seusianya 
belum menikah? Huh menyebalkan! 


"Lo-," Ucapan Dokter Edo terhenti kala seorang suster 
meneriaki namanya, dengan cepat Dokter Edo berlari 
meninggalkan minumannya. Dokter Rigo melirik ke arah jam 
tangannya yang sudah menunjukkan pukul 11:59 namun 
Floro dan Bi Ani juga belum terlihat. 


"Dokter Rigo!" Dokter Rigo menoleh ke asal suara, ternyata 
itu Flori! Sekarang terlihat sangat cantik dan imut! Dokter 
Rigo tersenyum, tapi anehnya tidak ada Bi Ani di sisi Flori. 
Flori berlari kecil ke arahnya lalu mengambil posisi duduk 
yang tadi di tempati oleh Dokter Edo. 


"Bi Ani kemana?" tanya Dokter Rigo kepada Flori yang 
sedang menatapnya dengan tatapan ceria. 


"Lagi ngambil makanan," jawab Flori dengan wajah ceria 
dan berseri-serinya. Tapi mengapa? Dokter Rigo mengagguk 
mengerti. Tak lama Bi Ani makan dengan membawa nampan 
yang diatasnya terdapat makanan untuk Flori. 


Bi Ani duduk di samping Flori lalu mulai menyuapi Flori. 
Sedangkan Dokter Rigo mulai memesan makanan untuk 
makan siangnya. 


"Pagi ini kamu kemana? Kamu enggak makan?" tanya 
Dokter Rigo. Flori yang sedang mengunyah hanya 
menjawab dengan sebuah anggukan. 


"Flori kenapa? Kayanya seneng banget?" tanya Dokter Rigo 
yang mulai penasaran dengan wajah Flori yang terlihat 
bahagia. Flori tersenyum lalu menggeleng. Bi Ani yang 
ditatap oleh Dokter Rigo hanya menggeleng pertanda Bi Ani 
juga tidak tahu. Oke, Dokter Rigo menyerah. 


Di rumah kediaman keluarga Bastara Ratna termenung di 
pinggir ranjang, kamar yang di tempati dirinya dan 
suaminya sekarang dengan cahaya yang datang dari 
jendela karena lampu sengaja dia matikan. Suaminya tentu 
saja sedang bekerja. 


"Anakku ... anak ...." 


"Argh!" teriak Ratna frustasi. Suara itu lagi! Mengapa suara 
itu selalu muncul saat dia sendirian! 


"TIDAK! Anak ... anak? Tidak! HAH! TIDAK TIDAK TIDAK!" 
racau Ratna. Mata Ratna berkaca-kaca dan memerah, 
tangannya menutup kedua telinganya, bibirnya gemetar. 


Flian sedang tertidur di kamarnya, kepalanya bergerak- 
gerak gelisah. 


"Hello keponakanku tolong jaga anakku ya ... adikmu ... dia 
anakku, dia sangat menyayangimu ...." 


Mata Flian terbuka, napasnya tidak beraturan, keringat 
dingin menetes, tangannya terkepal. Dia segera bangkit dari 
tidurnya dan meminum air putih yang tersedia di kamarnya 
hingga habis tak tersisa. Flian mencoba kembali mengatir 
napasnya. 


Tiba-tiba mata Flian berkaca-kaca. Dia menatap pantulan 
dirinya di depan cermin, dia kembali mengingat 
perlakuannya kepada Flori. Apa yang telah dia lakukan 
selama ini? Apa yang telah dia perbuat? Flian menjambak 
rambutnya. Tiba-tiba sebuah kenangan muncul di 
kepalanya. 


FlashBack On 


"Dek, Kakak berharap, kakak meninggal sebelum kamu," 
ucap Flian kecil dengan menatap bulan purnama yang 
bersinar cerah dan memancarkan keindahannya. Flori kecil 
menatap sang kakak. 


"Flori yang sakit tapi kenapa kakak yang mau meninggal 
duluan?" tanya Flori menatap polos kerah kakaknya. Flian 
tersenyum lalu mengelus kepala adiknya. 


"Kakak selalu mohon sama Tuhan setiap malam dan bulan 
yang menjadi saksi. Kakak berdoa supaya sakitnya kamu 
pindah ke tubuh kakak ... biar kakak aja yang ngerasain 
sakit, kamu jangan ...." ujar Flian dengan mencium puncak 
kepala adiknya dan satu tetes air mata pun jatuh. Mengapa 
sesakit ini? 


"Kenapa kak? Kenapa Kakak minta seperti itu sama Tuhan?" 
tanya Flori dengan mata berkaca-kaca. Flori tidak suka Flian 
berdoa sepert itu. Flori menyayangi kakaknya tidak mungkin 
dia membiarkan kakaknya berdoa seperti itu. 


"Karena Kakak enggak yakin bakal kuat ngeliat kamu ... 
ngeliat kamu ... Kakak enggak bakal kuat," ucap Flian 
seraya menggelengkan kepala membayangkan kepergian 
adiknya. Tidak! Dia tidak akan kuat! Air matanya sudah 
meteskan dengan hanya membayangkan, bagaimana jika 
benar terjadi? 


Dadanya sesak! Hatinya sakit! 


"Kakak kalau berdoa jangan seperti itu ya Kak?" pinta Flori. 
Flian menatap sang adik yang nampak berkaca-kaca. 


"Karena saat senja datang, Flori selalu membayangkan 
indahnya senja seperti indahnya senyum kakak ... kalaupun 
Tuhan membiarkan Flori meninggal lebih dulu, Flori 
berharap kakak tidak berubah. Karena hanya satu yang Flori 
inginkan ... senyum Kakak." ujar Flori dengan memeluk erat 
tubuh Flian. 


Flian mengelus kepala adiknya lalu menggeleng. Air 
matanya jatuh, Flian membekap mulutnya menahan tangis 
yang sedari tadi ingin keluar. 


"Kalau Tuhan menjemput kamu terlebih dahulu ... maka 
Kakak berharap, tidak lama setelah kamu pergi 
meninggalkan Kakak ... Tuhan menjemput Kakak untuk 
bertemu kamu." Flian terkekeh pedih, air matanya meluncur 
deras. 


"Tapi kalau Kakak pergi terlebih dahulu, kamu jangan 
pernah memiliki pikiran seperti Kakak. Kakak ini bodoh dan 
egois. Kamu harus jalani hidup kamu, Kakak akan selalu di 
hatimu, doakan Kakakmu yang bodoh ini." Flori menggeleng 
dalam pelukan kakaknya. Flian benar-benar egois. 


"Jangan Kak ... Hiks, jangan ...." lirih Flori. 


"Jangan? Bagaimana jangan? Kamu bagaikan bulan di 
malam hari. Jika kamu pergi, Kakak akan berada di dalam 
kegelapan dan sendirian. Lebih baik Kakak menyusulmu, 
pergi meninggalkan dunia ...." ucap Flian. Flori menangis 
terjerit-jerit dalam pelukannya. 


"Masih ada bintang Kak ... Kakak tidak sendiri ... Hiks," ucap 
Flori. Flori menangis, matanya sudah sembab. 


“Ssst, sudah-sudah ... bagaimanapun nanti Tuhan punya 
rencana yang lebih baik." Flori mengangguk mengiyakan 
ucapan sang kakak. 


FlashBack Off 


Flian menatap pantulan dirinya sendiri di cermin, matanya 
sembab karena saat dia mengingat kenangan itu matanya 
berair dan mengeluarkan air mata. Flian perlahan menjauh 
dari cermin, menjambak rambutnya sendiri. 


"Arrggh!" 


18 Ridwan Pembunuh 


Hanya terdapat di versi cetak. 


19 Takkan Terganti 


Dokter Rigo berada di ruangannya. Tangan kirinyanya 
memegang sebuah kalender kecil dan tangan kanannya 
memegang pulpen. Dokter Rigo membulati tanggal-tanggal 
itu, keningnya berdenyut dan itu membuatnya pusing. 
Hingga dia berhenti di tanggal 19 Desember, dia terdiam. 
Dia mengambil sebuah map dimana itu berisi data diri 
pasiennya, dia mengambil milik Flori. 


Nama: Flori Altrian Bastara 
Tempat, tgl lahir: Jakarta, 20 Desember **** 


Itu tandanya, jika Flori diberi waktu lebih satu hari ... Flori 
akan pergi saat hari ulang tahunnya? Benarkah? 


Dokter Rigo terdiam, matanya berkaca-kaca. Jika Flori pergi 
lebih cepat apa yang akan terjadi? Tapi ... jika Flori masih di 
beri waktu, masih sempatkan Flori merayakan hari ulang 
tahunnya? Satu tetes air matanya meluncur begitu saja, apa 
yang harus dia lakukan? Dia bukan tuhan yang bisa 
menebak waktu kematian seseorang? Apa yang harus dia 
lakukan. 


Mata dan hidung Dokter Rigo memerah, bibirnya bergetar. 
Pikiran buruknya berkelana menguasai isi kepalanya. Apa 
yang akan terjadi? Apa yang akan terjadi? Dokter Rigo 
memejamkan matanya dan saat itu pula air matanya jatuh. 


"Tuhan ... aku tidak tahu harus berbuat apa ....." ucap Dokter 
Rigo dengan bibir yang sedikit bergetar. 


"Apa yang harus aku lakukan Tuhan? ...." lirih Dokter Rigo 
bersamaan dengan air matanya yang menetes. Dunia yang 
kejam ini tidak pantas untuk seseorang yang lemah, seperti 


keluarga yang kejam itu tak pantas untuk orang seperti 
Flori. 


"Tuhan ... apa yang harus aku lakukan?" 


Akan ada saatnya seseorang dilanda rasa bingung, 
bimbang, gelisah, takut, dan semacamnya. Tapi itu hanya 
sementara bukan ... selamanya. Rasa itu akan datang dan 
pergi seperti siang dan malam. 


Flian masuk ke dalam rumahnya yang sekarang sepi dan 
sunyi. Kedua orang tuanya sudah pergi keluar kota untuk 
pekerjaan. Ini memang belum waktunya pulang sekolah, 
bahkan sekarang baru pukul 12:23. Dia sendiri sekarang, 
apa yang harus dia lakukan? Dia menaruh tasnya asal di 
sofa lalu mengambil sebuah gitar. Tangannya mulai memetik 
senar gitar. 


Bibirnya mulai bergerak menyanyikan lagu Takkan 
Terganti - Marcell dan jarinya yang bergerak lincah 
memetik gitar. 


Lirik lagu Takkan Terganti - Marcell. 


Telah lama sendiri 

Dalam langkah sepi 

Tak pernah kukira bahwa akhirnya 
Tiada dirimu di sisiku 


Meski waktu datang 

Dan berlalu sampai kau tiada bertahan 
Semua takkan mampu mengubahku 
Hanyalah kau yang ada di relungku 
Hanyalah dirimu 

Mampu membuatku jatuh dan mencinta 
Kau bukan hanya sekedar indah 

Kau tak akan terganti 


Tak pernah kuduga bahwa akhirnya 
Tergugat janjimu dan janjiku 


Meski waktu datang 

Dan berlalu sampai kau tiada bertahan 
Semua takkan mampu mengubahku 
Hanyalah kau yang ada di relungku 
Hanyalah dirimu 

Mampu membuatku jatuh dan mencinta 
Kau bukan hanya sekedar indah 

Kau tak akan terganti 


Meski waktu datang 

Dan berlalu sampai kau tiada bertahan 
Semua takkan mampu mengubahku 
Hanyalah kau yang ada di relungku 
Hanyalah dirimu 

Mampu membuatku jatuh dan mencinta 
Kau bukan hanya sekedar indah 

Kau tak akan terganti 

Kau tak akan terganti 


Satu tetes air mata Flian terjun begitu saja setelah 
mengakhiri lirik lagu yang telah dia nyanyikan dan petikan 
terakhir jarinya. 


"Takkan terganti ...." lirih Flian dengan menundukan 
kepalanya dan air mata yang juga meluncur ke pipinya. 


Seorang gadis kecil masuk ke kamarnya dan menutup 
pintunya, dia meringkuk di belakang pintu kamarnya, gadis 
kecil itu Flori. Flori memegang dadanya, jantungnya 
berdegup lebih cepat, dan ... hatinya merasa sesak. 


Baru saja dia mendengarkan suara kakanya bernyanyi. 
Liriknya sungguh menyentuh hatinya, bahkan dia melihat 
sendiri bagaimana air mata kakaknya mengalir perlahan. 


"Memang takkan terganti, tapi ... tetap saja akan ada 
pengganti. Aku sayang Kakak, Aku benar-benar menyayangi 
Kakak sepenuh hidupku, aku sangat menyangimu Kak ... 
Tuhan sayang kita Kak, Tuhan adil ... walaupun kita berpisah, 
tapi Tuhan tidak akan memutuskan hubungan kita sebagai 
seorang Adik dan Kakak, aku sayang Kakak ...." ucap Flori 
dengan memeluk tubuhnya sendiri. 


"Tuhan, bisakah lebih cepat Kau memberi hadiahku? Aku 
menunggunya." 


Dokter Raka berada di rumah dimana dirinya tinggal 
bersama keluarga kecilnya. Sekarang Dokter Raka 
mengambil cuti selama satu hari untuk menenangkan 
dirinya. Dokter Raka dan sang istri berada di ruang tengah 
seraya menonton tv, dengan posisi yang saling memeluk 
satu sama lain. 


Terdengar suara panggilan dari hp Dokter Raka, tentu saja 
itu membuat Bela tak suka, padahal dia ingin seharian 
penuh melakukan hal romantis bersama Dokter Raka. Dokter 
Raka mengambil ponselnya, ternyata Dokter Rigo yang 
menelponnya dan itu semakin membuat Bela darah tinggi. 
Dokter Raka mengangkat telepon dari Dokter Rigo. 


"Ya Rig? Kenapa?" 


"Btw nih ya, jangan panggil gue Rig dong, nanti kesannya 
burig anjir." 


Bela semakin panas mendengar itu, 'Emang Rigo burig' 
ucap batin Bela tak suka. 


"Udah elah cepet mau ngomong apa?" 


"Kenapa izin bro? Ada masalah?" 


'Emang kenapa sih? Ikut campur aja! His! Kalau ada 
masalah juga ada gue istrinya' ucap batin Bela semakin tak 
suka dengan Dokter Rigo. 


"Enggak juga." 
"Pup!" 


Bela yang semakin tak suka langsung merebut hp Dokter 
Raka. 


"Heh Lo ya! Didiemin kok ngelunjak? Lu mau bikin suami 
gue belok? Kalau enggak laku ya jangan sama suami gue 
juga! Dia udah mau jadi bapak 5 anak! Cari yang lain sana!" 
Bela langsung memutuskan sambungan teleponnya dan 
melempar hp suaminya asal, lalu memeluk Dokter Raka erat 
seolah Dokter Raka ingin pergi dan meninggalkannya. 


Dokter Raka tersenyum mengetahui istrinya yang cemburu, 
dan anehnya Bela cemburu dengan seorang laki-laki yaitu 
Dokter Riqo. Apakah itu masuk akal? 


"Sayang, kamu cemburu?" tanya Dokter Raka menahan 
senyumnya. Perasaannya menghangat mengetahui jika Bela 
juga tak suka jika dirinya bersama orang lain, dirinya pun 
seperti itu juga dengan Bela. Pasangan yang cocok bukan? 


"Udah tahu pakai nanya lagi! Enggak usah deket-deket 
sama si Buriq! Nanti gantengnya kamu ilang, dia itu udah 
enggak laku, malah- ish jijik deh pokoknya," ucap Bela yang 
membuat senyum Dokter Raka semakin mengembang. 


"You are my life, how can I double my life?" ucap Dokter 
Raka dengan mengecup kening sang istri. 


"Awas aja kalau cuma modal omongan doang! Aku rontokin 
nanti gigi kamu!" ancam Bela masih memeluk Dokter Raka. 


Dokter Raka mengelus puncak kepala sang istri dengan 
penuh kasih sayang dan perhatian. 


"Tapi maaf nih ya, aku bukan laki-laki yang cuma modal 
mulut loh sayang, buktinya aku tepatin janji aku kan punya 
lima anak?" 


"Dulu kamu enggak bilang lima ya! Dulu kamu itu bilang 
empat! Terus kamu minta nambah satu lagi biar bulet lima! 
Terus kemarin kamu minta satu lagi biar genap enam! Dasar 
laki-laki," ucap Bela. Semua yang dikatakan Bela itu benar! 
Dokter Raka hanya membalas dengan sebuah kekehan. 


Omelan istrinya memang paling ampuh membuatnya 
melupakan sedikit beban pikirannya. Ah pokoknya cinta 
Dokter Raka kepada Bela sangat sulit didefinisikan dengan 
kata-kata. 


"| love you, with my love that has become addictive for 
you," ucap Dokter Raka. 


"Itu benar, cintamu bagaikan candu untukku. Don't change, 
stay like this, I like it," balas Bela. 


20 Mari Mati Bersama 


Hanya terdapat di versi cetak. 


21 Ngodein Pasutri Gila 


Setelah kejadian siang tadi, Flori sangat merasa bahagia. 
Flori berada di kamarnya, dia sedang melihat matahari senja 
dari jendela kamarnya. Senyum Flori yang manis 
mengembang indah, wajah pucatnya terpapar cahaya 
matahari senja. 


"Hai senja, mungkin aku akan pergi besok? Mari kita buat 
kenangan bersama. Ah entah kapan aku akan pergi 
meninggalkan dunia." 


Angin menerpa kulit Flori dan itu menyebabkan rambut Flori 
bergerak terbawa angin. Flori memejamkan matanya, dan 
saat itu pula setetes air mata jatuh dari pelupuk mata Flori. 


"Senja ... kau matahari. Sebuah bintang paling besar yang 
dimiliki angkasa. Apa kau bangga pada dirimu? Apa 
tujuanmu membagi dirimu menjadi pagi, siang, dan sore? 
Bukankah kau memiliki alasannya? Begitupun aku, aku juga 
memiliki alasan mengapa aku lebih memilih sore mu dari 
pada pagi mu dan siang mu. Karena sore mu akan 
menyambut datangnya sebuah rembulan yang indah." 


Flori membuka matanya, bibirnya masih menyinggung 
senyum manis di wajahnya. Flori sedikit terkekeh 
mengetahui tingkahnya sendiri yang aneh ini. 


"Apa ini yang namanya kenangan? Mengapa aku begitu 
bodoh? Hei bintang paling besar di angkasa! Jangan biarkan 
rembulan redup, karenamulah sebuah rembulan hidup." 


Di kamar Flian, dia perlahan membuka matanya, kepalanya 
sedikit berdenyut. Flian mengusap wajahnya yang terasa 
seperti dia telah menangis. Sedikit memori tentang 'mimpi'' 
siangnya lewat begitu saja di kepalanya. 


"Kenapa Kau bangunkan aku? Aku sangat suka mimpi tadi 
.." ucap Flian pada dirinya sendiri. Bibir Flian mengukir 
senyum, tapi matanya meluncurkan sebuah cairan bening. 
Flian berdiri dari posisinya, kemudian berjalan menuju 
jendela dan membuka jendela tersebut. 


Perlahan wajahnya terpapar oleh sinar senja, angin yang 
berhembus pelan menerpa kulit wajahnya. Flian menatap 
luar jendela, sekarang sudah sore? Bahkan Flian baru 
menyadarinya, dia kira sekarang masih siang ternyata 
sekarang sudah sore. Mungkin itu karena 'mimpi' siangnya 
yang membuat waktu terasa lebih cepat. 


Flian memejamkan matanya, membiarkan kulitnya diterpa 
sinar senja dan saat itu pula cairan bening meluncur dari 
matanya. 


"Bukannya aku tak menyukaimu ... senja, kaulah sumber 
kehidupanku, hanya saja ... terlalu banyak cerita tentang 
mu dalam pikiranku. Jika sekarang 'dia' sedang menangis 
karena rasa sakit, aku ingin rasa sakit itu datang padaku. 
Jangan biarkan 'dia' merasakan sakit." 


Tidak sadarkah Flian jika selama ini dialah yang membuat 
'rasa sakit' yang Flori alami menjadi berkali-kali lipat? 


Tidak sadarkah? Kemana saja akal dan perasaannya pergi? 
Kemana? 


"Jika sekarang 'dia' sedang berbahagia, aku harap ... 'dia' 
akan mendapatkan sesuatu yang lebih membuatnya 
merasakan bahagia. Karena kebahagiaanku adalah melihat 
'dia' bahagia." 


Mata Flian meluncurkan sebuah cairan bening, entah cairan 
itu sudah meluncur berapa kali untuk hari ini. Tangan Flian 


menggenggam erat pegangan pada jendela, hingga 
membuat urat tangannya sedikit terlihat. 


"Tuhan ... a-aku tahu aku bodoh. J-jangan biarkan 'dia' 
merasakan sakit, aku mohon ...." Pegangan antara tangan 
Flian dan pegangan jendela semakin erat. Matanya masih 
terpejam, perasannyanya bergetar merasakan sebuah 
tusukan yang seolah itu adalah peringatan. 


"Aku menyayanginya ... dengan sangat. Tuhan ... hukum aku 
bila Kau mau, tapi jangan biarkan 'dia' terluka. Biarkan a- 
aku ... hiks, b-biarkan aku yang menanggung rasa sakitnya. 
Jjangan 'dia' a-aku ... sangat menyayanginya." Kini Flian 
sudah terisak, dia tak kuasa menahan tangisnya. Tubuh dan 
bibirnya bergetar. 


"Aku tahu, aku seorang Kakak yang buruk, biarkan dunia 
mengetahui bahwa akulah Kakak yang paling buruk, 
asalkan dengan aku menjadi seorang Kakak yang buruk ... 
aku tidak akan menyakiti 'lebih' dari rasa sakit untuk nanti. 
Aku hanya ingin melihat adikku bahagia, apa aku salah?" 
Flian membekap mulutnya supaya dia tidak terisak lebih 
keras. Karena kamar Flori tepat berada di sebelah kamarnya. 


Flian menjatuhkan diri ke lantai, apa yang harus dia 
lakukan? Apa yang harus dia perbuat? Apa? Apa ada yang 
bisa menjawab? Flian meringkuk dibawah jendela, Flian 
memeluk dirinya sendiri. 


"A-aku tahu aku menyakitinya, tapi ... aku takut apabila saat 
'nanti' rasa sakit itu membesar dan melebar. Hanya dengan 
cara ini supaya 'nanti' rasa sakit itu tidak semakin sakit dan 
menjadi berkali-kali lipat." 


Di rumah Dokter Raka kini terdapat Dokter Raka, Bela dan 
Dokter Rigo. Niat Dokter Rigo murni hanya ingin menjenguk 
Dokter Raka, tapi pikiran negatif Bela yang sekarang 


menjadi posesif terhadap Dokter Raka. Bela takut suaminya 
belok ke Dokter Rigo. Bahkan saat Dokter Rigo sudah di 
depan gerbang, Bela datang dengan membawa sapu untuk 
mengusir Dokter Rigo, dan untung saja sebelum sapu itu 
melayang ke arah Dokter Rigo, Dokter Raka menenangkan 
istrinya dan memberi sebuah pengertian. 


Kini mereka berada di taman kecil milik Dokter Raka, Bela 
terus menerus memeluk Dokter Raka dan menjauhkan 
Dokter Raka dari Dokter Rigo. Dokter Rigo duduk di 
rerumputan menyaksikan keromantisan Dokter Raka dan 
Bela yang duduk di bangku. Apakah itu adil? 


"Rak ... Flori itu beneran ponakan Lo?" tanya Dokter Rigo 
dengan wajah yang menunduk dan jarinya yang memainkan 
rerumputan. Saat Dokter Raka sudah membuka mulut ingin 
menjawab, tapi malah di potong oleh Bela. 


"Iya!" jawab Bela ngegas dengan matanya yang melotot. 
"Flori cantik ya?" 


"Lu pedo Rig?" tuduh Bela. Dokter Rigo diam tak menyahut, 
capek memang berbicara dengan pasutri tolol ini. Dokter 
Raka hanya diam tak menyahut, dia memperhatikan Dokter 
Rigo yang terus menunduk, seperti ada yang ingin 
disampaikan tapi tidak bisa dengan suara. 


"Bel?" 
"Hm?" 
"Lu waras?" 


"Enggak gue gila!" 


"Oh pantesan, Si Raka lebih milih gue." Bela melebarkan 
matanya, apa katanya tadi? Dokter Raka hanya terkekeh 
sebagai tanggapan dari candaan Dokter Rigo. Saat Bela 
ingin melepaskan pelukannya justru Dokter Raka 
mempererat pelukannya supaya sahabatnya itu tidak kena 
tabok dari tangan mungil istrinya. 


"Ih mas lepas! Orang kayak dia 'itunya' harus dipotong!" 
Dokter Rigo mendongak menatap Bela, 'itu' miliknya akan di 
potong? Bela gila? Dokter Raka terus memeluk istrinya 
tanpa ada niat untuk melepasnya, dari pada dia membuang 
tenaganya sia-sia, dan akhirnya dia lebih memilih 
menendang Dokter Rigo sebagai balasannya. 


"Aws," ringis Dokter Rigo. Tangan Dokter Rigo mengibaskan 
tangannya di lengan tangannya yang di tendang kaki Bela 
yang kotor. 


"Bangke emang Lo!" sungut Dokter Rigo. 
"Pergi Lo!" usir Bela. 


"LU mau ngomong apa sih sebenernya?" tanya Dokter Raka. 
Memang Dokter Raka doang yang paling peka, tidak dengan 
istrinya yang menyebalkan itu! 


"Oke, gue langsung ke intinya aja. Kenapa Flori pucet?" 
tanya Dokter Rigo sengaja memancing kecurigaan sepasang 
pasutri gila ini. 


"Kata Flori, dia pakai skincare. Mungkin dia keseringan 
pakai?" jawab Bela. Dokter Rigo terdiam, Flori memang 
aktris cilik yang handal. 


"Oh ... terus kenapa rambutnya rontok?" tanya Dokter Rigo. 


"Dia salah pakai sampo katanya," jawab Dokter Raka. Apa? 
Atau jangan-jangan Flori sudah mempersiapkannya lebih 
dulu? 


Dulu pada saat Dokter Raka selalu bertanya siapa pasien 
tangguhnya dia enggan menjawab. Sekarang Dokter Rigo 
justru sengaja ingin memberi tahu Dokter Raka karena 
pasien tangguhnya adalah Flori, keponakannya sendiri. 


"Lu tau dari mana kalau rambut dia rontok? Perasaan lu 
kaya jaga jarak sama dia pas itu?" tanya Dokter Raka. 


22 Apa Kesalahanku 


H-19 :) 

Bagaimana perasaan kalian jika kalian tahu bahwa kalian 
sedang dihadapi oleh kematian? Takut? Panik? Itu semua 
tidak dirasakan oleh Flori, karena Flori tahu. Entah seberapa 
lama dia hidup, manusia tetap akan memiliki ending yang 
sama, yaitu meninggalkan dunia. Lalu untuk apa dia takut? 
Bukan hanya yang sedang dihadapi oleh kematian, tapi 
banyak orang lain yang juga sama sepertinya, bahkan bisa 
lebih tersiksa dari dirinya 


Oleh karena itu Flori selalu merasa bersyukur, karena dia 
tahu masih banyak orang diluar sana yang lebih sengsara 
dan menderita dari pada apa yang telah dialaminya selamat 
ini. Ini bukan apa-apa jika dibandingkan dengan rasa sakit 
dan menderita dengan orang yang lebih tersakiti dari 
dirinya. Tuhan itu adil, dunia akan terus berputar. 


Jika kalian merasa hari ini adalah hari tersial yang pernah 
kamu alami, ingat masih banyak orang diluar sana yang 
lebih sial dari kamu, yang sudah meregang nyawa. Dan 
untuk kalian yang masih bernafas, seharusnya kamu 
bersyukur. Itulah hidup penuh dengan ujian dan teka-teki, 
tapi bukan matematika, apalagi fisika dan kimia. 


Flori membuka matanya, hidupnya mungkin sudah tak akan 
lama lagi. Apa yang harus dia perbuat? Dia sudah 
mendapatkan pelukan dari sang kakak, ingin sekali Flori 
juga dipeluk oleh mama dan papanya. Tapi pertanyaannya, 
maukah kedua orang tuanya itu memeluknya? Bahkan 
sekarang mereka tidak ada di rumah. Oke, sepertinya dia 
akan pergi sebelum dia mendapatkan pelukan hangat dari 
kedua orang tuanya. 


Dia juga ingin mendapatkan sebuah kecupan di keningnya 
dari tiga orang yang sangat dia sayangi dan berarti dalam 
hidupnya. Tapi dia sudah sangat amat merasa bahagia 
hanya dengan mendapatkan sebuah pelukan dari kakaknya. 
Dia tidak bisa membayangkan bagaimana nanti jika semua 
keinginannya terkabul? Apa dia akan langsung meninggal 
karena sangat amat merasa bahagia? 


Ah itu tidak apa-apa jika benar-benar terjadi, bahkan dia 
berharap dia meninggal dengan rasa bahagia, 
meninggalkan kenangan indah tentang semesta beserta 
isinya. Setetes cairan bening meluncur dari matanya. 


"Papa ... Mama ... aku rindu. Ingin sebuah pelukan," ucap 
Flori. Flori menghapus air matanya yang menetes. 


"Aku sedang bahagia, tapi kenapa air mata ini menetes?" 
tanya Flori pada dirinya sendiri. Flori menyerah, rasa 
bahagianya memang besar, tapi rasa rindu dengan kedua 
orang tuanya juga tak kalah besar. Flori menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya dan muali menangis. 


"Tuhan ... tolong jaga kedua orang tuaku di sana ... jangan 
biarkan mereka terluka, aku merindukannya ...." ucap Flori. 


"Aku merindukan mereka, tolong jaga mereka ...." 


"Papa, Mama, kapan urusan kalian selesai? Kapan pekerjaan 
kalian selesai? Aku hanya ingin selalu melihat wajah kalian." 


"Jaga diri kalian baik-baik. Aku di sini hanya bisa 
mendoakan kalian." 


Flori masih menutup wajahnya dengan kedua tangannya, 
bibirnya bergetar. Bibirnya tak henti-henti mengungkapkan 
bahwa dirinya rindu kepada orang tuanya. 


"Mengapa Mama begitu membenciku? Apa salahku? Aku 
hanya seorang anak kecil yang menginginkan sebuah kasih 
sayang. Dimana letak kesalahanku? Katakan ... tolong 
katakan, supaya dapat aku perbaiki." 


"Mengapa Papa menjaga jarak denganku? Mengapa? Apa 
aku sebegitu menjijikan dimatanya? Apa benar aku hanya 
sebuah parasit yang ada di keluarga ini? Benar seperti itu? 
Jika Papa tidak ingin membiayai pengobatanku aku juga tak 
memaksa Papa untuk membayar pengobatanku?" 


Flori mengelap kedua matanya yang terus mengeluarkan air 
mata. Wajah pucatnya berubah menjadi sedikit kemerah- 
merahan. 


"Apa aku pernah merengek meminta supaya aku diobati? 
Tidak! Aku tidak pernah! Aku hanya seorang anak yang 
mengemis meminta sebuah pelukan! Tapi apa yang aku 
dapat? Tamparan dan caci maki!" 


"Orang bilang seorang ayah itu seorang superhero tanpa 
pakaian keren. Aku akui itu, Papa juga seperti itu. Papaku 
seorang superhero, dia bekerja membanting tulang demi 
keluarga. Tapi aku tak menginginkan harta, tahta, dan uang! 
Aku hanya ingin sebuah pelukan! Mengapa begitu sulit?" 


"Kakakku begitu menyayangiku, tapi sikapnya tak beda jauh 
dari kedua orang tuaku. Mengapa semua berubah? 
Mengapa? Aku hanya ingin sebuah kasih sayang, sekecil 
apapun itu, aku akan tetap menerimanya. Itu sangat 
berharga untukku ...." 


"Buka topeng kalian! BUKA! Aku tahu kalian juga 
menyayangiku, tapi kenapa kalian bersikap seolah-olah 
kalian menjauhiku karena aku adalah sumber perusak." 


"Apa kesalahanku? Tolong katakan ... tolong katakan ...." 


23 Drama Oueen 


"Apa Kesalahanku? Tolong katakan ... tolong katakan ...." Itu 
suara Flori dari dalam kamarnya, Bi Ani menutup mulutnya 
menahan isakannya. Flori terlalu kecil untuk menanggung 
beban seberat itu. Bi Ani sedari tadi mendengar keluhan 
Flori dari luar kamar Flori. Bahkan Bi Ani mendengar Flori 
berdoa untuk kedua orang tuanya supaya baik-baik saja 
disana. Bahkan yang disana belum tentu mendoakan Flori 
yang disini. 


Usia Flori sudah tak lama lagi menurut Dokter, Bahkan 
beberapa Dokter menyatakan ini adalah suatu karunia dari 
Tuhan karena Flori masih bertahan hidup. Flori memiliki 
penyakit ini sedari kecil dan itu membuat beberapa Dokter 
Terkagum dengan ketangguhan dan tekad yang Flori miliki. 
Flori begitu semangat untuk mendapatkan sebuah 
kehidupan. 


Tapi sekarang Flori sudah menyerah, dia tidak lagi berjuang 
untuk hidup, Flori benar-benar menyerah sekarang. Setiap 
detiknya Flori selalu dihadapi oleh kematian, namun Flori 
tetap tenang dan selalu berdoa untuk keluarganya. Dia 
hanya berharap bahwa dia akan mendapatkan kebahagiaan 
sebelum kematian datang. Semoga saja apa yang Flori 
inginkan terkabul. 


Bi Ani lebih memilih meninggalkan Flori, membiarkan Flori 
masih berada di kamar. Seharusnya sekarang dirinya 
mengajak Flori ke rumah sakit untuk sarapan, tapi melihat 
Flori seperti tadi membuat Bi Ani mengurungkan niatnya. Bi 
Ani lebih baik bersikap seolah-olah dia tidak melihat 
kejadian tadi. Menurutnya itu akan terasa lebih baik. 
Semoga saja dia tidak salah mengambil keputusan karena 
memilih meninggalkan Flori. 


Flian berjalan ke meja makan yang di sana sudah terdapat 
banyak makanan. Dia akan sarapan seorang diri, jangan 
kaget, Flian sudah terbiasa seperti ini. 


Flian memulai sarapannya, sungguh otaknya tak henti-henti 
memutar tentang 'mimpi' yang kemarin dia alami, kenapa 
dia harus terbangun? Kenapa? 


Flian memejamkan matanya karena lelah, dia muak dengan 
hidupnya. Hidupnya terasa hampa, kosong dan hambar. Dia 
bukan hanya muak dengan hidupnya, tapi dia juga muak 
dengan dirinya sendiri. Oh ayolah, jangan jadi seperti Flian! 


Kalau hidupmu hambar, jangan melakukan hal bodoh! 
Sudah bodoh nanti terlihat semakin bodoh. Lakukan sesuatu 
yang membuat hidupmu tidak terasa hambar! Mengerti? 


Flian malas sekolah, kalau disekolah apa yang akan dia 
lakukan? Hanya hal-hal membosankan dan itu akan terasa 
sangat membosankan. Tapi ... jika dia tidak sekolah, apa 
yang akan dia lakukan? Hanya rebahan dan menangis, itu 
lebih sangat-sangat membosankan. 


Tak lama hpnya berdering pertanda ada yang menelponnya. 
Tertera dengan nama 'Om Raka' di layar ponselnya. Om 
Raka yang Flian maksud adalah Dokter Raka. Dengan malas 
Flian mengangkat telepon itu. 


"Ya?" 

"Apa orang tuamu pergi lagi?" 

"Hm." 

"Bagaimana dengan Flori? Apa dia baik-baik saja?" 


"Dia selalu baik." 


"Aku dan tantemu akan berkunjung ke sana nanti sore, apa 
kau akan ada di rumah?" 


"Aku tidak tahu." 

"Kenapa aku diberikan keponakan sepertimu?" 
"Silahkan berdiskusi dengan Tuhan." 

"Secara tidak langsung kau menyuruhku mati heh?" 
"Aku tidak menyuruh." 

"Sialan kau!" 


Setelah Dokter Raka mengatakan itu, Dokter Raka 
memutuskan sambungan telpon secara sepihak, mungkin 
karena kesal dengan Flian yang terlalu irit bicara. 


Setelah dirinya cukup tenang Flori mencoba menenangkan 
dirinya. Dia merasa sesak, napasnya putus-putus, tiba-tiba 
darah mengalir dari hidung Flori. Flori mendongak supaya 
darahnya tidak mengalir deras, namun cara itu tidak bisa 
digunakan oleh Flori, yang terjadi malah sebaliknya, darah 
itu keluar semakin deras sampai menetes ke pakaian yang 
Flori kenakan. 


Flori kembali menangis dan itu membuatnya semakin sesak 
dan sulit untuk bernapas. Apa ini akhir hidupnya? 
Sekarang? Benarkah? 


"Bi ...." panggil Flori dengan suara kecilnya, linangan air 
mata dan juga darah mimisannya terus mengalir. Dadanya 
sesak, dia sulit untuk bernapas. 


"Bibi ...." Flori dengan perlahan berjalan ke pintu. 


"Bibi ...." Flori menjatuhkan dirinya tepat di depan pintu. 


"Bibi ... hiks, tolong Flori ...." ucap Flori dengan suara 
lemahnya, dia tak henti-henti menangis, nafasnya juga 
semakin sesak. Benarkah sekarang akhir hidupnya? 
Benarkah? 


"Tolong ... tolong ... tolong Flori ...." ucap Flori nyaris tak 
bersuara. Air mata dan darah mimisannya tak henti-henti 
keluar. Napasnya semakin sesak. 


"Jangan dulu Tuhan ... jangan ...." Bibir Flori menggerakkan 
dan menggumamkan kalimat itu tanpa suara. Hingga 
perlahan pandangannya mengabur dan menggelap. 
Semuanya gelap dan benar-benar gelap. Akankah dia 
melihat cahaya lagi? Ini benar-benar akhir hidupnya? 
Benarkah? 


Dokter Rigo menangis menggenggam tangan Flori. Seluruh 
tubuh Flori dipasangkan dengan alat-alat penopang 
kehidupan. Dokter Rigo takut ... dia benar-benar takut 
sekarang. Dia belum siap membiarkan Flori pergi. 


Bi Ani juga menangis, dia merasa sangat bersalah, 
seharusnya dia tidak meninggalkan Flori menangis 
sendirian di kamarnya. Setiap air matanya menetes Bi Ani 
langsung mengelapnya, dia tidak ingin saat Flori membuka 
mata dan mendapatkan wajahnya yang sedih karena 
menangis. Dan Flori akan merasa sangat bersalah, dia tidak 
suka itu. 


"Maaf Dok ini semua gara-gara Bibi ...." ucap Bi Ani, dirinya 
sangat amat merasa bersalah. Dokter Rigo masih menangis 
tanpa menyahut ucapan Bi Ani. Ini juga bukan sepenuhnya 
kesalahan Bi Ani, ini sudah takdir. Dokter Rigo menggigit 
bibirnya supaya tidak mengeluarkan isakan. 


"Flori ...." panggil Dokter Rigo, namun tak ada sahutan. 
Tangan Dokter Rigo semakin menggenggam erat tangan 


pucat milik Flori. Itu semakin membuat rasa takut didalam 
hati Dokter Rigo. Rasa takut kehilangan pasien tangguhnya 
.. yang bahkan sudah dia anggap sebagai anaknya sendiri. 


"Flori cepatlah sadar ...." ucap Dokter Rigo dengan bibir 
yang gemetar. Air mata Dokter Rigo tak henti-henti 
berjatuhan dan meluncur deras dari matanya. Berkah Flori 
akan pergi meninggalkan dunia? Sekarang? Secepat ini? 


Kita tidak tahu kapan seseorang yang mungkin berarti 
dalam hidup kita itu akan pergi meninggalkan dunia. 
Sekalinya pergi percayalah, Tuhan akan menggantinya, 
bukan mengembalikannya. 


Sekarang Ratna dan Ridwan masih sibuk dengan 
pekerjaannya, mereka berdua tengah makan enak di meja 
makan yang tersedia. Hingga sebuah panggilan telepon 
membuat aktivitas Ratna terhenti. 


"Mas aku izin angkat telpon dulu ya ...." izin Ratna yang 
diangguki oleh Ridwan. Ratna segera menjauh dari dimana 
suaminya berada, saat sudah berada di dapur dia 
mengangkat telepon tersebut. 


"Halo." 
"Nyonya ... Non Flori masuk rumah sakit, dia mimisan 
banyak banget ...." 


"Terus kenapa?" 
"K-kalau Non Flori meninggal bagaimana nya?" 


"Itu urusan dia, bukan urusan saya. Lebih cepat dia mati, 
maka lebih cepat pula penderitaan hidup saya hilang dan 
berakhir." 


"Tapi nya ...." 
"Flian ngeliat? Flian tahu?" 


"Enggak kok nya, Den Flian enggak tahu ... Den Flian sudah 
berangkat sekolah terlebih dahulu." 


"Yasudah bagus kalau begitu." 


Ratna langsung memutuskan sambungan teleponnya secara 
sepihak. Selagi Flian tidak mengetahuinya maka tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Semua tetap aman menurutnya, 
Ratna bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. Ratna kembali 
duduk didepan suaminya dan melanjutkan acara makannya. 


"Siapa?" tanya Ridwan. 


"Ehehe biasa, si Ajeng aku kira mau ngomong apa, enggak 
tahunya cuma nawarin gelang emas, dia lagi butuh duit 
soalnya." ucap Ratna berbohong. Percayalah ekspresi Ratna 
sungguh tidak terlihat adanya kebohongan, Memeng aktris 
yang handal. Pantas saja Flori bisa berakting, karena ibunya 
saja sangat pandai berekting. 


"Ouh ... terus kamu beli?" tanya Ridwan. Ridwan percaya 
dengan ucapan yang baru saja diucapkan oleh Ratna. 


"Enggak ah, ngapain, aku udah ada banyak kan gelangnya," 
ucap Ratna tanpa terlihat di wajahnya sebuah kebohongan 
yang besar. Dia ... bisa dibilang ... Drama Queen? Bukankah 
hebat aktingnya? Kita panggil saja dia Drama Queen. 
Panggilan ibu tidak terlalu cocok untuknya. Benar? 


"Tapikan dia lagi butuh," ucap Ridwan merasa iba pada 
'Ajeng' yang entah itu siapa. Ridwan mengenalnya saja 
tidak, dia bahkan tidak tahu jika dia sedang dibodohi oleh 
istrinya. Tidak ada rasa curiga sedikitpun, itu karena dia 


terlalu cinta dengan istrinya. Jadi setelah kalian melihat 
Ridwan, apa kalian percaya bahwa cinta itu buta? 


Jangan bicarakan soal cinta, cinta itu bukan buta. Tapi cinta 
memang tidak punya mata! Itulah mengapa cinta berjalan 
mengikuti hati nurani tanpa melihat, bukan karena buta! 
Tapi karena tidak punya mata! 


"Eh iya iya, yaudah deh nanti aku bicarakan lagi sama dia." 


24 Operasi atau Pergi 


Sekarang sudah pukul 16:00 Dokter Raka dan Bela sudah 
sampai di rumah Flori. Mereka kesini atas keinginan Bela, 
katanya Bela merasa ada yang menjanggal di hatinya dan 
dia meminta untuk berkunjung ke rumah Flori. Dokter Raka 
sebagai suami yang baik hanya bisa menuruti kemauan 
sang istri. 


Dokter Raka masih dalam masa cutinya. Dia ingin 
menghabiskan waktu bersama istrinya dan juga 
menenangkan pikirannya yang kacau balau. Dokter Raka 
mengetuk pintu lalu dibukakan oleh seorang pelayan di 
rumah ini. 


"Florinya ada Bi?" tanya Dokter Raka. 


"Non Florinya ...." Terlihat pelayan itu gugup dan itu sukses 
membuat Bela semakin cemas juga membuat Dokter Raka 
penasaran penasaran dengan kelanjutannya. 


"Kenapa Bi sama Florinya?" tanya Bela cemas, Dokter Raka 
menenangkan istrinya dengan cara mengelus kepala sang 
istri. 


"Non F-florinya ke rumah sakit ...." cicit pelayan tersebut. 
Mata Bela yang berkaca-kaca lalu menatap mata Dokter 
Raka yang terlihat tenang. 


"Sst ... Flori akan baik-baik aja oke? Eumh ... Bi, Flori kenapa 
pergi ke rumah sakit?" ucap Dokter Raka, dia mencoba 
menenangkan istrinya supaya tidak mengganggu baby 
kelimanya. 


"Bi-bibi enggak tahu kalau itu ...." cicit pelayan tersebut 
dengan kepala yang tertunduk. 


"Mas ...." rengek Bela yang semakin khawatir dan takut 
secara bersamaan. 


"Florinya ke rumah sakit mana Bi?" tanya Dokter lagi. 
Pelayan itu terlihat semakin gugup dan takut. 


"E-enggak tahu juga kalau itu, t-tadi perginya sama Bi Ani," 
jawab Pelayan tersebut. Bohong jika Dokter Raka tak 
khawatir dengan Flori, wajahnya memang tenang, tapi tidak 
dengan perasannya. 


"Tuh kan mas! Gimana ini mas? Aku takut," keluh Bela. 
Dokter Raka mengusap puncak kepala istrinya untuk 
mencoba menenangkan istrinya yang keras kepal ini. 


"Sst, gak apa-apa oke? Kamu harus tenang ya? Jangan 
banyak pikiran? Ini biar aku aja yang mikir? Kamu jaga Dede 
bayi yang ada di dalam perut kamu aja oke?" 


"Tapi mas-." 


"Sst, Flori pasti baik-baik aja. Jangan berpikir yang tidak- 
tidak dulu ya. Nanti kasihan baby kita. Jadi tenangin diri 
kamu dulu ... baru kita cari Flori, oke?" Bela menghela 
napasnya dan memejamkan matanya, mencoba mengatur 
emosinya supaya tidak terlalu panik. Setelah tenang Bela 
menatap suaminya lalu mengangguk pertanda kalau Bela 
sudah mulai tenang. 


Dokter Raka tersenyum lalu membawa istrinya kedalam 
mobil dan mulai mencari ke rumah sakit terdekat di daerah 
sini. Semoga saja dia akan menemukan keponakannya itu. 
Jika tidak menemukannya bisa-bisa Bela tidak ingin tidur 
untuk hari ini. 


Mata Flori masih terpejam. Dia tidak sendiri didalam 
ruangan nya. Bi Ani pergi ke kantin rumah sakit untuk 


mengisi perutnya, Bi Ani sebenarnya enggan meninggalkan 
Flori, tapi Dokter Rigo memaksanya supaya Bi Ani bisa 
selalu berada disisi Flori. 


Dokter Rigo masih memegang tangan Flori, berharap Tuhan 
tidak akan mengambil Flori dari sisinya, berharap anak kecil 
yang berada didepannya kembali membuka mata dan 
melihat cahaya. Dokter Rigo menundukkan kepalanya, air 
matanya terus menetes. 


Jadwalnya hari ini cukup padat, namun seharian dia 
menghabiskan waktu dengan Flori, dia ingin selalu berada 
di dekat Flori, Flori yang sudah dia anggap sebagai 
anaknya, dia sangat menyayangi Flori. Untung saja ada 
temannya yang berbaik hati mau menggantikan posisinya 
untuk sementara. 


"Flori ... cepatlah sadar ...." gumam Dokter Rigo. Tangan 
hangat Dokter Rigo masih setia menggenggam tangan 
dingin nan pucat milik Flori. Dokter Rigo menyuruh Bi Ani 
untuk makan, tapi dirinya sendiri belum makan sesuap nasi 
sedari pagi. Pagi tadi dirinya hanya meminum teh hangat, 
tanpa memakan sesuatu. 


"Tuhan ... aku mohon jangan ambil dia ... aku mohon ...." 
gumam Dokter Rigo dengan air mata yang meluncur deras 
dari matanya. 


"A-aku ... hiks, aku tidak tahu harus berbuat apa. Apa yang 
harus lakukan? Jangan sekarang ... aku mohon ...." Mata 
Dokter Rigo sudah membengkak karena menangis terlalu 
lama. Hidung Dokter Rigo memerah dan membuat ingusnya 
mengalir namun dia hirup kembali. Bibir Dokter Rigo tak 
henti-henti bergumam doa supaya Flori akan kembali 
melihat cahaya. 


Jari-jari Flori perlahan bergerak, Dokter Rigo yang melihat 
dan merasakan pergerakan itu langsung melihat ke mata 
yang perlahan terbuka. Dokter Rigo mengelap jejak-jejak 
menangis yang menempel di wajahnya. Beberapa kali 
Floribmaya mengerjap untuk menyesuaikan dengan cahaya 
yang ada. 


"F-flori?" tanya Dokter Rigo. Flori menoleh kearah Dokter 
Rigo dengan perlahan. Flori tersenyum tulus, Dokter Rigo 
menitikan air matanya karena melihat senyum itu. 


Sebuah senyum ketegaran yang tertancap beribu-ribu pisau 
dan beribu-ribu panah, beribu-ribu cambuk seolah terus 
mencambuknya tanpa henti. 


"Jangan tersenyum ... aku mohon ...." lirih Dokter Rigo. 
Dokter Rigo tidak tahan melihat senyum itu, sakit sekali 
rasanya melihat senyum itu. 


"F-flori bahagia ...." ucap Flori dengan pelan namun masih 
terdengar oleh Dokter Rigo. Apa katanya tadi? Flori 
bahagia? Dada Dokter Rigo sesak karena mendengar kata- 
kata itu. Kalau bahagia tidak mungkin kondisi Flori separah 
ini. Dokter Rigo masih menggenggam tangan Flori. 


Dokter Rigo menggelangkan kepalanya pelan, dia tidak 
terima dengan satu kalimat dua huruf yang sangat 
menyesakkan menurutnya 'Flori bahagia' tapi ... benarkah? 


"Om Dokter ...." lirih Flori dengan mata yang berkaca-kaca. 
Dokter Rigo menoleh kearah Flori, wajahnya benar-benar 
seperti anak kecil jika sembab seperti itu. 


"Flori ingin sesuatu?" tanya Dokter Rigo. Flori mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Flori ingin pulang," ucap Flori dengan tenang. Dokter Rigo 
masih dengan wajah sembabnya itu menggeleng tegas. 
Sekarang sudah pukul 20:05 dan berarti ini sudah malam, 
Flori tidak sadarkan diri sedari pagi. Sekalinya sadar dia 
langsung meminta pulang? Apa Flori masih waras? 


"Tidak Flori! Kamu masih parah! Kamu belum membaik!" 
ucap Dokter Rigo tegas. Tangan mungil Flori membalas 
genggaman tangan hangat milik Dokter Rigo. Flori 
menggeleng kecil pertanda kalau dia tidak setuju, air 
matanya sudah mengalir. 


"Tidak akan pernah membaik," ucap Flori yang sukses 
membuat Dokter Rigo terdiam. Tidak akan pernah membaik, 
apa maksudnya? Dokter Rigo kembali menangis. 


"Jangan bicara seperti itu Flori, kau membuat Om Doktermu 
ini semakin takut ...." ucap Dokter Rigo dengan air mata 
yang masih menetes tanpa henti. 


"Jangan berharap lebih dengan kesehatan Flori, ini tidak 
akan pernah sembuh," ucap Flori yang semakin membuat 
dada Dokter Rigo sesak karena ucapannya. 


"Kamu percaya dengan keajaiban? Tuhan selalu ada disisi 
kita, jangan menyerah ... Dia selalu memantau pergerakan 
kita. Apa kamu masih dengan keputusanmu? Mari kita 
berobat, jika ayahmu tidak ingin membiayainya Om akan 
dengan senang hati membiayaimu ...." ucap Dokter Rigo 
sungguh-sungguh. 


"Percuma kalau Flori mengubah keputusan Flori. Sekarang 
sudah terlalu telat untuk sembuh dari penyakit ini," ucap 
Flori yang benar-benar menyerah. Flori meneteskan air 
matanya. 


"Kita langsung operasinya saja Flori, jadi apa kamu setuju? 
Mari kita persiapkan dari sekarang," ucap Dokter Rigo. 


"Tidak, Flori tidak ingin mengubah keputusan Flori. Peluang 
untuk sembuh dengan melakukan operasi itu sangat kecil," 
ucap Flori. 


"Kita akan berusaha Flori, jangan menyerah, Om mohon .... 
kamu masih ingat dengan ucapanmu ya 'Usaha tidak akan 
pernah mengkhianati hasil, terlebih jika disertai doa, maka 
semua akan baik-baik saja' kau ingat? Mari kita lakukan hal 
yang sama, seperti ucapanmu," ucap Dokter Rigo semakin 
menggenggam erat tangan Flori seolah memberi semangat 
dan tidak menyerah. Flori tersenyum, tapi air matanya tak 
berhenti menetes. 


"Itu benar, tapi Flori tidak akan merubah keputusan Flori. 
Biarkan Flori pergi dengan perlahan." Dokter Rigo 
menggeleng tak setuju. Flori akan pergi dengan perlahan, 
lalu dia akan menyaksikan kepergian Flori yang sudah dia 
anggap sebagai anak, sama seperti seorang ayah yang akan 
menyaksikan kepergian anaknya dengan perlahan. 


Oke, kalau pergi ke suatu tempat, tapi ini beda. Flori akan 
pergi meninggalkan dunia, dan Dokter Rigo akan 
menyaksikan nya sebagai penonton? Seperti itu? Apa 
Dokter Rigo akan kuat? 


25 Mencari 


Bela terus menangis, ini sudah rumah sakit kelima yang 
telah dia kunjungi, namun tidak ada data pasien atas nama 
Flori Altrian Bastara. Sekarang sudah malam, namun 
keinginan Bela untuk terus mencari Flori sampai dapat tidak 
bisa Dokter Raka bantah. Bela takut, hatinya merasa ada 
yang aneh dan menjanggal dan semua pikirannya tertuju 
pada Flori. 


Dokter Raka juga khawatir dengan Flori, tapi dia juga 
khawatir dengan baby nya yang masih berada didalam 
kandungan Bela. Dokter Raka tak ingin Bela sampai jatuh 
sakit hingga ketebalan tubuhnya menurun, dia tidak ingin 
itu terjadi. 


"Mas, Flori kemana ... hiks, aku takut mas ...." ucap Bela. 
Dokter Raka masih memeluk istrinya, Dokter Raka tak tega 
melihat istrinya seperti ini. Tapi apa boleh buat, dia tidak 
tahu dimana Flori dan Bi Ani berada. 


"Kita lanjut cari besok ya?" ucap Dokter Raka. Bela 
menggeleng tegas, dia tidak setuju dengan ucapan 
suaminya. Bagaimana dengan keadaan Flori? Apa Flori baik- 
baik saja? Apa Flori sudah makan? Apa Flori tidur ... dengan 
nyenyak? Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan 
yang menggerayangi otak Bela. 


"Enggak Mas! Enggak mau! Kita harus cari Flori sampai 
ketemu! Gak mau tahu pokoknya harus sampai ketemu!" 
ucap Bela keras kepala. Dokter Raka menghela napasnya. 
Dia lelah seharian menghadapi sikap keras kepala istrinya. 
Jika dia membentak istrinya maka situasi akan menjadi lebih 
buruk, jadi Dokter Raka lebih memilih untuk mencoba 
mengerti dan menuruti istrinya. 


Motto Dokter Raka dalam berumah tangga. Setiap orang 
punya masalah, ketakutan, semangatnya masing-masing. 
Dalam rumah tangga, seorang suami harus lebih dewasa 
dan paham situasi kondisi dalam bersikap mengahadapi 
seorang istri. Karena seorang istri suka lupa diri, tapi tak 
lama akan bercermin kembali. 


"Kita makan dulu ya? Kasihan dedek bayinya ya? Dari sore 
baby kita belum makan, ya? Aku mohon ya ...." ucap Dokter 
Raka. Bela mengelap air matanya lalu menatap suaminya 
yang menatapnya dengan tatapan penuh dengan 
permohonan. Bela bahkan lupa dengan babynya. Ibu 
macam apa dia? Bela merutuki dirinya sendiri karena dia 
menyadari bahwa dirinya sedang bersikap egois. 


"Mas lelah ya? Maafin Bela hiks, Bela t-tadi cuma takut-." 


"Sst, enggak apa-apa. Yang penting baby kita dulu oke?" 
Potong Dokter Raka sebelum istrinya berfikir yang tidak- 
tidak tantang Flori. Bela mengangguk menyetujui ucapan 
suaminya. Suaminya pasti sangat lelah menghadapi sikap 
dirinya. Itulah yang Bela suka dari suaminya. Suaminya 
akan terbuka kepada dirinya di saat-saat yang tepat dan 
akan menahan diri juga di saat-saat yang tepat. 


"Kita ke rumah sakit tempat Mas kerja aja ya? Sekalian nanti 
periksa kandungan kamu, kamu belum makan, kamu belum 
minum susu. Kita harus periksa ya? Hari ini kamu banyak 
pikiran. Nanti soal Flori, Mas telpon temen Mas buat bantu 
kita cari Flori, oke?" ucap Dokter Raka dengan lembut. Bela 
mengelap sisa-sisa air matanya kemudian mengangguk 
pertanda dia setuju. 


Dia tidak boleh egois, dia juga harus memikirkan bayinya 
yang berada di dalam perutnya. Dan dia juga merasa kalau 
hari ini dia terlalu banyak pikiran dan itu tidak baik untuk 


bayi yang ada di dalam perutnya dan untuk dirinya juga. 
Untung saja suaminya itu Dokter Raka, kalau yang lain ... ah 


entahlah! Bahkan Bela sendiri tidak bisa 
membayangkannya. 
"Maaf Mas....." 


"Sst, enggak apa-apa. Yaudah yuk kita langsung ke rumah 
sakit?" 


"Tapi beneran Mas, Flori mau dicari?" tanya Bela. 
"Iya sayang." Jawab Dokter Raka. 
"Mas enggak bohong kan?" tanya Bela lagi. 


"Enggak sayang," jawab Dokter Raka seadanya. Memang dia 
tidak membohongi istrinya. Nanti saat tiba di rumah sakit 
dia akan langsung menelpon temannya dan meminta 
bantuannya. 


"Siapa yang mau cari Flori?" tanya Bela. 


"Temen Mas," jawab Dokter Raka. Tadi saja Bela menangis 
dengan keras, sekarang dia sudah diinterogasi. 


"Iya tahu, tapi namanya siapa?" 
"Rifki Eja Maulana Pikri." 
"Bukan cewek kan mas?" tanya Bela. 


"Bukan sayang ... Namanya aja enggak ada cewek- 
ceweknya," jawab Dokter Raka yang mengetahui istrinya ini 
cemburu jika dia dekat wanita lain. Dan itu membuatnya 
semakin gemas dengan tingkah istrinya itu. 


"Awas aja kalau Mas bohong!" 


"Iya sayang Mas enggak bohong. Kalau Mas bohong kamu 
terserah mau apain Mas." 


"Awas aja kalau Mas bohong!" 
"Ya ampun enggak sayang. Mas enggak bohong!" 
"Iya iya, aku percaya," ucap Bela pasrah. 


Flian berada di rumah, benar-benar sepi. Kemana Flori? Flian 
berjalan menuju kamar Flori yang terletak tepat di samping 
kamarnya. Flian membuka pintu dengan perlahan. Saat 
sudah terbuka sempurna, tidak ada Flori. Sedari pulang 
sekolah dia tidak menemui Flori. Biasanya saat dia pulang 
sekolah, Flori berada di dapur sedang berbincang-bincang 
dengan para pelayan. 


"Flori ...." panggil Flian namun tak ada sahutan. Flian 
memasuki kamar Flori dengan perlahan, matanya 
mengelilingi ruangan untuk mencari keberadaan Flori. 


"FLORI!!!" 


Flian berjalan dengan langkah cepat ke kamar para pelayan. 
Tangannya mengepal, wajahnya memerah, urat-urat leher 
dan tangannya terlihat begitu jales. Dia membanting barang 
dan semua pelayan keluar dari kamar mereka masing- 
masing, Flian menatap semua para pelayan dengan tatapan 
benci. 


"Kemana Flori?!" tanya Flian dengan suara yang keras. Para 
pelayan masih menunduk, tidak ada yang berani membuka 
mulut untuk bersuara. Semua pelayan bungkam, mulutnya 
seolah-olah dikendalikan seseorang supaya tetap tertutup 
rapat tanpa ada yang membuka saat-saat situasi seperti ini. 


"Kemana?!" tanya Flian lagi dengan keras dan nyaring, 
suara menggelegar itu membuat para pelayang bergidik 
ngeri dan takut secara bersamaan. Flian menatap satu- 
persatu pelayang yang sedang menunduk didepannya, 
tidak ada Bi Ani disini. Kemana Bi Ani? ... dan Flori? 


"Arrgh! Jawab! Kenapa semua diam? Hah?!" tanya Flian 
yang semakin tersulut emosi. Flian menatap semua pelayan 
seolah mereka adalah manusia paling dia benci dan 
menjijikan serta manusia paling rendah di muka bumi ini. 
Flian kembali membanting barang-barang di sekitarnya. 


"Jawab!" teriak Flian. Namun masih dengan hasil yang sama, 
semua pelayan masih memilih bungkam dan diam, entah 
apa yang akan terjadi untuk selanjutnya nanti. 


Dokter Raka berjalan dengan menggendong bela seperti di 
film-film romantis, tapi kali ini mereka beda. Mereka bukan 
melakukan hal romantis, justru Bela terus mengoceh karena 
Dokter Raka menggendongnya seperti ini dan akhirnya 
sekarang dia menjadi baper. Baper yang Bela maksud 
adalah Bahan Perhatian. 


"Mas... turunin ...." rengek Bela dengan kedua tangan yang 
masih melingkar di leher Dokter Raka. 


"Ssst, diem sayang. Nanti baby kita keguncang gara-gara 
kamu," ucap Dokter Raka. Bela memutar bola matanya 
malas. Keguncang? Itu beneran? Bahkan Bela sama sekali 
tak percaya dengan ucapan suaminya barusan. Oke karena 
suminya itu keras kepala, dia lebih memilih mengalah. 


Tadi apa? Suaminya yang keras kepala? Apa dia tidak sadar 
kalau dirinya lebih keras kepala dari pada Dokter Raka yang 
berstatus sebagai suaminya itu? 


"Mas kamu beneran telpon temen kamu buat cari Flori kan?" 
tanya Bela yang masih menghawatirkan keadaan Flori 
sekarang. Dokter Raka mengangguk, masih dengan berjalan 
tanpa menoleh kearah istrinya. 


"Iya, nanti," jawab Dokter Raka. Bela mengangguk pertanda 
bahwa dirinya mengerti dan percaya. Saat masih berjalan 
melewati beberapa ruangan VIP milik para pasien, tak 
sengaja Bela melihat anak kecil yang mirip persis seperti 
Flori. Bela memukul pundak suaminya supaya berhenti. 


"Mas! Itu Flori! Berhenti Mas!" 


26 Bertemu 


Dokter Rigo masih setia berada di samping Flori, tangannya 
masih menggenggam erat tangan dingin nan pucat milik 
Flori. Dokter Rigo terus menggumamkan doa untuk Flori. 
Dokter Rigo terus mengajak Flori berbicara namun sama 
sekali tidak mendapatkan respon, Flori hanya 
mendengarkan sesekali terkekeh karena ucapan Dokter 
Rigo. 


Sekarang sudah hampir tengah malam namun Flori tak 
kunjung tidur. Niat Flori yang kekeh ingin pulang sudah 
hilang karena ceramah yang Dokter Rigo keluarkan. 
Sedangkan Bi Ani sudah tertidur di sofa, saking lelahnya 
menangis dan mengurus Flori. Flori merasa kasihan dengan 
Bi Ani yang terlihat begitu lelah, pantas saja keluarganya 
menganggapnya parasit, karena itu kenyataan. Dirinya 
hanyalah sebuah aib dan beban keluarga. 


Karena Flori tidak bisa tidur, Dokter Rigo lebih memilih 
menemaninya, walau jujur ... fisik dan batin Dokter Rigo hari 
ini sangat-sangat di uji. Dia lelah, sangat lelah. Tapi rasa 
sayangnya terhadap Flori membuat rasa lelah itu hilang 
seketika. Tidak menyia-nyiakan waktu yang ada, karena dia 
tidak tahu kapan Flori akan pergi meninggalkan Dunia. 


"Flori ... kamu tahu? Om nge-blokir nomor orang tua Om 
sendiri supaya Om bisa fokus kesembuhan kamu. Tapi kamu 
lebih memilih untuk menyerah," ucap Dokter Rigo dengan 
raut wajah yang terlihat sangat kecewa. Flori hanya 
mendengarkan ucapan, celotehan, dan curhatan yang 
dikeluarkan dari mulut Dokter Rigo yang tak henti-henti 
berbicara. 


"Om punya alasan kenapa Om jadi dokter ... dulu pas kecil 
Om pingin banget punya tongkat sihir supaya bisa 
nyembuhin orang sakit. Tapi pas Adik Om sakit ... Om jadi 
sangat ingin punya tongkat sihir, supaya Om bisa obatin 
Adik Om. Tapi Tuhan berkata lain, Tuhan tetap mengambil 
Adik Om, membawa Adik Om kedalam pelukannya." 
Terdengar helaan napas berat dari Dokter Rigo. Sedangkan 
Flori masih setia menyimak ucapan Dokter Rigo. 


"Tapi itu dulu, usia Om masih sekitar 13 tahun, dan Adik Om 
usianya sekitar 11 tahun. Om sangat sayang sama Adik Om. 
Sekarang Om benar-benar bisa menyembuhkan orang, 
dengan keahlian Om bukan tongkat sihir. Bahkan Om sendiri 
enggak nyangka kalau Om bisa sampai di titik ini." 
Sekarang senyum Dokter Rigo mengembang indah di 
wajahnya, senyum itu juga seolah menular ke Flori, 
sehingga Flori juga mengukir senyum. 


"Setelah ketemu kamu ... Om berasa ketemu Adik Om lagi, 
bahkan kamu sudah Om anggap sebagai anak Om. Om suka 
dengan panggilan dari kamu 'Om Dokter Rigo yang tampan' 
itu cuma kamu yang manggil Om seperti itu. Om gila ya?" 
Terdengar kekehan miris dari bibir Dokter Rigo. Flori masih 
menyimak mendengarkan ucapan Dokter Rigo. Hingga 
terdapat cairan Deming yang meluncur dari matanya, 
dengan cepat dia hapus cairan bening itu. 


"Kamu sama seperti Adik Om. Dia kuat, dia tangguh, dia 
cantik, dia manis ... sama seperti kamu. Itulah alasan 
kenapa Om sangat bersih keras untuk membujuk mu 
sembuh melawan penyakit ini, tapi kamu memutuskan 
untuk menyerah ... dan Om tidak bisa berbuat apa-apa. Itu 
pilihan kamu." Tangan Dokter Rigo kembali mengelap air 
matanya yang meluncur. 


"Sekarang Om kembali menginginkan tongkat sihir itu 
supaya bisa mengubah dan mengganti keputusanmu sesuai 
ekspetasi Om. Terdengar egois, tapi itu kenyatannya. 
Terkadang kenyataan yang membuat rasa kecewa paling 
besar. Memang bukan kenyataan yang salah ... tapi orang 
yang tidak bisa menerima kenyataan itu yang salah. Dan 
disinilah Om yang salah." Pandangan Dokter Rigo kosong. 
Flori masih setia mendengarkan tanpa ada niat untuk 
membuka suara. 


Dokter Rigo tak bersuara lagi, pandang Dokter Rigo kosong. 
Dan itu membuat Flori khawatir. Apa mungkin karena saking 
lelahnya dan berakibat seperti ini? Sepertinya iya. Dan itu 
membuat rasa bersalah di hati Flori semakin lebar dan 
membesar. Sebegitu menyusahkan kah dirinya? 


"Maaf ...." lirih Flori yang merasa bersalah. Dokter Rigo yang 
tadi pandangannya kosong kini menatap Flori dengan 
tersenyum. Dia tahu Flori pasti merasa bersalah, hanya saja 
dia tersenyum supaya Flori tidak lagi merasa bersalah. 


"Untuk apa? Disini memang Om yang salah, kamu tidak 
perlu meminta maaf. Disinilah Om yang terlalu berharap 
lebih, jangan merasa bersalah," ucap Dokter Rigo yang kini 
tangannya mengelus lembut puncak kepala Flori. Flori 
hanya mengangguk sebagai tanggapan, dia tidak tahu 
harus memberi tanggapan apa selain anggukan. 


"Om enggak pulang?" tanya Flori yang merasa kini sudah 
malam. Dokter Rigo tersenyum kemudian menggeleng. 


"Kenapa?" tanya Flori lagi. Dokter Rigo tersenyum menatap 
manik mata milik Flori. 


"Om enggak mau kamu sendiri," jawab Dokter Rigo. Flori 
mengangguk pertanda bahwa dirinya mengerti. 


"Om ... Flori udah ngantuk," ucap Flori seolah mengadu 
kepada ayahnya. Dokter Rigo membenarkan selimut yang 
menyelimuti tubuh Flori. 


"Kamu tidur, penjamin mata. Om tetap disini," ucap Dokter 
Rigo. Flori mengangguk kemudian dengan perlahan 
memejamkan matanya, dia merasa tangan hangat milik 
Dokter Rigo masih menggenggam tangannya. 


Dokter Rigo menatap wajah pucat milik Flori. Mata Flori 
sudah terpejam. Tangannya masih setia menghangatkan 
tangan dingin milik Flori. Dokter Rigo menunduk, dia tidak 
kuat menatap lama-lama wajah itu. Wajah cantik itu yang 
menyimpan ribuan luka didalamnya. Air mata Dokter Rigo 
meluncur begitu saja. 


"Mengapa secepat ini ...?" tanya Dokter Rigo yang entah 
pada siapa. Bibirnya bergetar menahan Isak tangisnya. 


"Mengapa ... ? Mengapa secepat ini? Tuhan ... apa yang 
harus aku lakukan?" ucap Dokter Rigo masih 
menyembunyikan wajahnya di salah satu lipatan 
tangannya. 


Flori yang belum terlelap sepenuhnya juga mendengar 
ucapan Dokter Rigo dan merasa tangannya sedikit bergetar 
karena Dokter Rigo menangis. Tanpa mereka sadari, air mata 
Flori turun dengan mata yang terpejam. Dada Flori sesak 
menerima kenyataan bahwa dirinya tidak akan lama lagi 
hidup di dunia ini. 


Kini Bela dan Dokter Raka berada di rumah sakit. Yang 
diperiksa bukan hanya kandungan Bela saja, tapi seluruh 
tubuh Bela. Saat Bela bilang bahwa tadi Bela melihat Flori, 
Dokter Raka menjadi khawatir bahwa istrinya berhalusinasi 
saking inginnya bertemu dan mencari Flori. Jika benar ... 


Dokter Raka akan selalu membawa istrinya ke psikolog 
sampai psikis istrinya itu membaik. 


Dokter Raka takut sampai seperti ini bukan tanpa alasan, 
dia takut akan dengan kerusakan mental istrinya ... dan itu 
pasti akan berdampak buruk terhadap bayi kelima mereka. 


"Orang aku baik-baik aja juga!" 
"Capek ngomong sama kamu mas!" 
"Mas aku itu baik-baik aja!" 

"Orang tadi aku beneran ngeliat Flori!" 
"Aku tuh bukan berimajinasi! Ish!" 


Grutu Bela, bibirnya sedari tadi tak henti-henti mendumal 
sampai bibirnya maju beberapa senti. Dokter Raka sedang 
berdiskusi dengan Dokter wanita yang memeriksa Bela. Dan 
yang dikatakan oleh Dokter wanita itu adalah bahwa istrinya 
sehat semua dan tidak perlu ada yang di khawatirkan. 
Dokter Raka yang mengetahui itu menghela napas lega. 


Bela diam-diam berjalan keluar ruangan untuk mengunjungi 
tempat tadi dia menemui Flori. Suaminya itu selalu 
membuatnya kesal! Dai tadi melihat Flori itu dalam keadaan 
sadar, tapi suaminya malah beranggapan bahwa dirinya 
berhalusinasi. Bukankah itu menjengkelkan? Tiba tiba-tiba 
tangan Bela ditarik seseorang. 


Dan seseorang itu adalah suaminya sendiri. Bela menatap 
kesal ke arah suaminya, sedikit lagi usahanya akan berhasil! 
Ah suaminya itu sangat-sangat membuat Bela kesal! 


"Sayang kamu mau kemana?" tanya Dokter Raka. 


"Gimana? Aku baik-baik aja kan? Kamu sih! Ayu kita ke-." 


"Ruang rawat terus makan!" Potong Dokter Rigo. Semua 
rencana yang sudah Bela susun matang-matang gagal 
dalam sekejap! Suaminya itu- argh! Menjengkelkan! 


27 Malaikat Kecil Yang Manis 


Hanya terdapat di versi cetak. 


28 Bukan Khayalan 


Sekarang sudah sore, Flori sampai rumah pada saat sore 
hari. Tidak jadi siang hari, karena saat siang tadi tubuh Flori 
kembali lemas. Sebenarnya juga Dokter Rigo dan Bi Ani 
tidak ingin Flori pulang sekarang, karena tubuh Flori sangat 
lemas. Tapi Flori tetaplah seorang Flori, keras kepala. Flori 
tetap kekeh dengan pendiriannya untuk pulang. 


Flori ingin pulang karena ... dia khawatir dan rindu dengan 
kakaknya. Dia membuka pintu dan diikuti oleh Bi Ani, saat 
baru berjalan beberapa langkah tiba-tiba sebuah tamparan 
mendarat di pipi halus nan pucat milik Flori. Flori tersungkur 
ke lantai karena tamparan tadi begitu keras. Bi Ani yang 
terkejut langsung membantu Flori berdiri, namun tubuh 
Flori sudah lemas. 


Bi Ani menatap sang pelaku, yang menampar Flori itu Flian, 
kakaknya sendiri. Bi Ani menatap kearah Flian dengan 
tatapan tak percaya, dan ... sedikit kebencian. 


"Den Flian! Kenapa Aden nampar Non Flori?!" gertak Bi Ani 
dengan suara yang cukup terbilang keras dan mata yang 
berkaca-kaca. Flian membalas tatapan Bi Ani, Flian tidak 
berani memberi kekerasan terhadap Bi Ani karena Bi Ani 
juga pernah mengurus dan menjaganya sewaktu kecil. 


"Kenapa Bibi belain Flori?!" tanya Flian dengan suara yang 
kalah kerasnya. Wajah Flian memerah, matanya berkaca- 
kaca, kedua tangannya mengepal. 


"Kasihan Non Flori Den ...." jawab Bi Ani dengan Flori. Flori 
juga menangis, kepalanya berada di dada Bi Ani, Flori 
menangis tanpa terisak. Sudah dia duga ini akan terjadi. 
Kakaknya melakukan hal ini juga karena kakaknya sayang 


dan khawatir terhadapnya. Flori tahu itu, karena Flori benar- 
benar tahu seperti apa sifat kakaknya. Flori tersenyum di 
tengah-tengah tangisnya. 


"Kasihan Bibi bilang?! Bibi enggak kasihan sama aku? Aku 
di rumah sendirian Bi! Sendirian!" ucap Flian dengan nada 
sedikit membentak. Bi Ani sedikit takut dengan bentakan 
Flian, Bi Ani sedikit menunduk untuk mengelus puncak 
kepala Flori. Flian pergi meninggalkan Bi Ani dan Flori yang 
berada di depan pintu. 


Darah ..... 

Darah itu mengalir dari hidung Flori. Flori tersenyum kearah 
Bi Ani. Bi Ani sudah menangis yang melihat itu. Rasanya ... 
sangat sakit hanya dengan melihat itu. Ya, sangat, sangat 
sakit! Tangan Flori menggenggam tangan hangat milik Bi 
Ani. 


"Jangan bawa Flori ke rumah sakit," ucap Flori. Perlahan 
kesadaran Flori menghilang dan genggaman tangannya 
terlepas. Bi Ani terdiam, otaknya mendadak beku, sulit 
untuk berfikir. 


Flori tidak suka di sana, dia merasa sangat merepotkan jika 
berada di sana. Biaya rumah sakit akan semakin mahal dan 
terus bertambah. Sedangkan dia tahu hidupnya sudah tidak 
akan lama lagi, lalu ... untuk apa dirinya ke rumah sakit? Dia 
hanya akan semakin menyusahkan kedua orang tuanya 
saja. 


"Non ...." lirih Bi Ani dengan memejamkan matanya, dan air 
matanya jatuh begitu saja, dadanya sesak. Ini ... terlalu 
sakit. 


Karena tiga hari ini Bela dan Dokter Raka tak henti-henti 
mencari keberadaan Flori. Bela selalu bangun pagi untuk 
mencari Flori. Dokter Rigo juga sempat ke rumah Flori lagi. 


Tapi hanya terdapat Flian yang menjawab pertanyaan 
dengan santai. 


FlashBack On 


Pagi-pagi Dokter Raka dan Bela berangkat ke rumah rumah 
yang ditempati oleh Flori, saat sudah tiba mereka bergegas 
untuk mengetuk pintu, tapi yang membuka pintu adalah 
seorang pelayan. Tapi anehnya ... Dokter Raka dan Bela 
tidak dipersilahkan untuk masuk atau semacamnya, bahkan 
tidak menyapa mereka sama sekali, bukankah aneh? 


"Flori nya ada Bi?" tanya Dokter Raka. Pelayan itu masih 
bungkam. Bela yang sudah geram langsung masuk begitu 
saja dan membuat pelayan yang sudah berumur itu sedikit 
mundur beberapa langkah karena dorongan dari pundak 
Bela. Bela sendiri tidak peduli, entah nanti dia akan 
digunjingkan sebagai perempuan yang songngong atau 
semacamnya, yang dia ingin saat ini hanya melihat wajah 
cantik Flori! Itu saja, tidak lebih! 


Bela berjalan menuju kamar Flori, yang diikuti oleh Dokter 
Raka. Saat menaiki tangga, Bela dibantu oleh Dokter Raka. 
Dokter Raka benar-benar menjaga ketat kesehatan fisik dan 
mental Bela. Saat sudah sampai di kamar Flori yang Bela 
sama sekali tidak melihat Flori. 


Kaki Bela lemas ... perlahan dirinya menjatuhkan dirinya 
kelantai. Dokter Raka memeluk Bela dan mencoba memberi 
ketenangan pada istrinya. 


"Mas ... hiks, Flori Mas ... Flori kemana?" tanya Bela lirih. 
Dokter Raka tidak menjawab karena dia tidak tahu dimana 
Flori. Semalam dia sudah menghubungi temannya supaya 
meretas data-data pasien dari seluruh rumah sakit yang 
letaknya tak jauh dari sini. Namun belum ada juga 
pengembangan. 


"Mas ... Jawab aku, hiks," tangis Bela semakin keras. Dokter 
Raka hanya memeluk Bela dan mengusap lembut kepala 
istrinya, sesekali juga memberi kecupan di kening istrinya. 
Tiba-tiba nama Flian terlintas dari kepalanya. Bela langsung 
berdiri, menguraikan pelukan suaminya. Kemudian berjalan 
menuju kamar Flian yang berada di samping kamar Flori. 


Bela menggedor-gedor pintu, namun tak ada jawaban. Saat 
Bela ingin kembali menggedor pintu tangan Dokter Raka 
mencegahnya. Tangan Dokter Raka mengusap tangan Bela 
yang sedikit memerah karena terlalu keras menggedor 
pintu. 


"Biar aku aja," ucap Dokter Raka. Bela mengangguk 
kemudian mundur beberapa langkah. Dokter Raka 
mengetuk pintu kamar Flian. Namun masih tak ada 
jawaban. Dokter Raka mencoba kembali mengetuk pintu 
hingga beberapa kali, namun masih tak mendapat jawaban. 


Bela yang sudah tak sabar tangannya melayang untuk 
menggedor tapi tangan Dokter Raka lagi-lagi menahannya. 


"Ish! Lepas mas!" ucap Bela mencoba melepaskan 
tangannya yang di tahan oleh suaminya. 


"Biar aku aja, kamu tenang," ucap Dokter Raka. Bela tak 
menyahut. 


“Ini anak tidur atau mati sih!" gerutu Bela. Dokter Raka 
melakukan hal yang sama berulang-ulang, hingga usahanya 
tak sia-sia. Pintu terbuka menampakkan Flian yang sedang 
mengucek matanya yang seolah dia sehabis bangun tidur. 


"Ada apaan sih?!" tanya Flian sewot. Bela memutar bola 
matanya. 


"Flori mana?!" tanya Bela dengan nada yang nyolot. Bela 
dan Flian memang tidak seakrab Bela dan Flori. Entah 
karena apa. Bela melihat Flian yang terdiam dan itu 
menyulut emosinya. 


"Kenapa enggak di jawab?" tanya Dokter Raka yang 
memperhatikan Flian dari atas sampai bawah yang nampak 
sangat kacau. 


"Enggak tahu," jawab Flian seadanya. 


"Kamu itu gimana sih! Kamu kan Kakaknya!" ujar Bela tak 
terima dengan jawab Flian yang kelewat santai. 


"Tante kalau cuma mau ngajak ribut, silahkan pergi, pintu 
keluar ada di bawah," ucap Flian santai. Setelah 
mengucapkan itu Flian menutup pintu tanpa rasa bersalah. 
Saat Bela ingin kembali menggedor pintu kamar Flian, lagi- 
lagi dicegah oleh suaminya. 


"Ih! Mas! Awas!" 


"Sst, tenang sayang. Ada baby kita didalam perut kamu. 
Kamu tenang ya?" Bela menghela napas. Setelah itu mereka 
berdua pergi meninggalkan rumah ini, tidak ada yang bisa 
diharapkan dari Flian. Flian terlalu cuek dan masa bodo tapi 
... Itu hanya menurut pandangan mereka berdua. 


FlashBack Off 


"Mas ... hiks, Mas ... Flori diculik siapa Mas?" tanya Bela 
dengan tangisnya. Dokter Raka masih memeluk Bela dan 
tidak mengucapkan apapun. Karena dia memang tidak tahu 
apapun. 


Dokter Raka menambah cutinya di rumah sakit, dia tidak 
ingin meninggalkan istrinya dalam keadaan seperti ini. 


Bahkan keempat anaknya sudah mencoba segala cara 
untuk menghibur Bela, tapi tak ada satupun cara yang 
berhasil membuat Bela tersenyum. Tiba-tiba hp nya 
berdering dari temannya yang dia minta tolong untuk 
membantu dirinya mencari keberadaan Flori. 


"Ada hasilnya?" 


"Sebenernya disini itu, yang bego itu elu! Istri lu itu bener! 
Dia enggak berkhayal!" 


"Hah?" 


29 Bertemu atau Berpapasan 
"Ada hasilnya?" 


"Sebenernya disini itu, yang bego itu elu! Istri lu itu bener! 
Dia enggak berkhayal!" 


"Hah?" 


"Otak Lo isinya apaan sih? Gue itu udah ngomong singkat 
padat dan jelas!" 


"Langsung intinya bisa?" 


"Ck! Istri Lo itu enggak berkhayal! Dia beneran liat Flori di 
rumah sakit tempat Lo kerja!" 


"Hah?" 


"Ampun gue punya temen kaya Lo! Ponakan Lo dirawat di 
rumah sakit tempat Lo kerja! Dan yang ngerawat Flori itu-." 


"A-apa?" 
"Lo tuli? Tau ah gue tutup!" 


Dan panggilan berakhir karena teman Dokter Raka yang 
kesal terhadap sifat Dokter Raka yang sedikit lemot. Dokter 
Raka terdiam, tadi ... dia tidak salah dengarkan? Atau 
dirinya juga ikut-ikutan berkhayal? Ah tidak-tidak! Tadi dia 
sepenuhnya dalam keadaan sadar! 


"Mas kenapa?" tanya Bela menatap wajah suaminya dengan 
wajahnya yang kusut karena menangis. 


"F-flori-." 


"Flori kenapa Mas?" tanya Bela khawatir. 
"F-flori ... dia-." 


"Kenapa Mas?! Jangan buat aku khawatir!" ucap Bela 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


"K-kamu enggak berkhayal," ucap Dokter Raka. Bela sedikit 
kurang mengerti dengan kalimat yang lontarkan dari mulut 
suaminya itu. 


"A-apa maksud kamu Mas? A-aku berkhayal apaan?" tanya 
Bela. Dokter Raka kembali memeluk istrinya. Sial! Dirinya 
memperumit masalah! Sekarang bagaimana dengan 
kesehatan janin yang berada didalam kandungan Bela. 


"Tenang dulu ya ... baru aku kasih tahu," ucap Dokter Raka 
dan Bela menurutinya. Bela mencoba menenangkan dirinya. 
Dia harus menjaga emosinya supaya tidak berpengaruh 
buruk terhadap baby nya yang kelima. 


"Udah tenang Mas. Ada apa Mas? F-flori kenapa?" cicit Bela. 


"Mas yang salah, jadi kamu benar. Kamu benar-benar 
melihat Flori waktu itu. Flori dirawat di sana, dia enggak 
hilang ataupun diculik. Maafin Mas ya ..." Dokter Raka 
semakin mengeratkan pelukannya, dia takut Bela akan 
marah padanya. 


"Maafin Mas," ucap Dokter Raka lagi. Bela terdiam. Dia 
menghela napas lega. Setidaknya keberadaan Flori sudah 
dia ketahui. Dan itu membuatnya sedikit tenang. 


"Kita makan dulu ya? Setelah itu kita langsung ke rumah 
sakit? Oke? Kasihan baby nya," ucap Dokter Raka. 


"Tapi aku enggak laper Mas!" ucap Bela menolak ajakan 
suaminya untuk makan. Padahal belum ada rasa lapar sama 
sekali diperutnya. Mungkin karena pikirannya selalu tertuju 
pada Flori untuk saat ini. 


"Tapi ini udah siang, waktunya baby kita makan. Kasihan dia 
.." Ucap Dokter Raka memohon. Bela menghela napas, 
suaminya benar. Dengan pasrah, Bela hanya mengangguk, 
mengiyakan ucapan sang suami. 


Dokter Rigo berlari dia rumah sakit, dia ditelpon Bi Ani 
bahwa Flori pingsan karena tamparan yang keras. Dia 
mencari temannya untuk menggantikan posisinya, masih 
banyak pasien yang belum dia tangani hari ini. Sekarang dia 
berlari ke arah kantin, matanya mengelilingi kantin, hingga 
pandangannya terhenti pada seorang Dokter laki-laki yang 
akan beranjak dari tempat duduknya. Dengan langkah yang 
cepat Dokter Rigo berlari. 


Saat sudah tepat dibelakang Dokter laki-laki itu, Dokter Rigo 
langsung mencekal tangannya. Nafasnya putus-putus 
karena berlari terlalu cepat. Dokter laki-laki itu yang terkejut 
langsung menoleh kebelakang dan terdapat Dokter Rigo 
yang terlihat sedang mengatur napas. Maklum, Dokter Rigo 
seorang Dokter bukan seorang atlet. Dia berlari naik turun 
tangga hanya untuk mencari Dokter laki-laki yang biasa dia 
panggil dengan nama Dino. 


"Kenapa Rig?" tanya Dokter Dino. Dokter Rigo mengelap 
keringat yang bercucuran. 


"Plis bantu gue lagi, gue ada urusan. Lu gantiin posisi gue. 
Lu udah selesaikan?" ucap Dokter Rigo memohon. 


"Hah?" 


"LU mau minta bayaran berapa pun nanti gue bayar. Plis, 
cuman lu yang bisa gue harapin. Gue enggak bisa ngambil 
cuti tiba-tiba. Plis ... gue mohon bantu gue," ucap Dokter 
Rigo yang kini matanya sudah berkaca-kaca, dia tidak tahu 
seperti apa keadaan Flori sekarang. Pikirannya penuh 
dengan nama Flori, Flori dan Flori. 


"Udah santai, kayaknya lu emang lagi bener-bener butuh 
bantuan. Gak usah dibayar, gaji gue masih cukup," ujar 
Dokter Dino dengan senyum khas dirinya. Dokter Rigo 
menatap mata Dokter Dino dengan wajah yang sulit 
diartikan. Selama dia menjaga Flori, dia juga meminta 
bantuan kepada Dokter Dino, dan sekarang dia juga 
meminta bantuan lagi terhadap Dokter Dino. 


"Makasih, ini kunci ruangan gue, jadwal hari ini ditempat 
biasa," ucap Dokter Rigo dengan menaruh kunci dan di 
genggaman Dokter Dino. Dokter Dino hanya membalasnya 
dengan senyuman dan sebuah anggukan. 


"Sekali lagi makasih," ucap Dokter Rigo dengan menepuk 
beberapa kali pundak temannya itu, setelah itu dia 
langsung bergegas pergi meninggalkan Dokter Dino. Dokter 
Dino menatap punggung Dokter Rigo yang menjauh. 


"Flori ...." gumam Dokter Dino dengan senyum di bibirnya, 
dan matanya menatap kunci yang kini sudah berada di 
genggamannya. 


Memang benar, serapih apapun seseorang menutupi 
sebuah kebohongan. Pasti akan ada seseorang yang 
mengetahuinya. Dan endingnya hanya satu, terbongkar. 


Dokter Raka sedikit berlari menuju resepsionis, Bela masih 
berjalan dengan tenang, tidak mungkin dia ikut berlari, 
yang ada nanti dia tidak boleh berjalan lagi dengan 
suaminya itu. 


"Eh Dokter Raka ada apa?" tanya resepsionis wanita itu 
yang bernama Windi. 


"Eh, iya Win, mau nanya. Pasien atas nama Flori di ruang 
mana?" tanya Dokter Raka, Bela yang sudah berada di 
samping Dokter Raka tidak membuka suara sama sekali, dia 
hanya menyaksikan interaksi keduanya. 


"Flori? Yang ... dirawat sama Dokter- eh." Hampir saja Windi 
keceplosan. Untuk otaknya dengan cepat menanggapi 
ucapannya itu. Dokter Raka dan Bela merasa ada yang 
janggal dengan sikap Windi barusan. Jadi ... ada apa ini? 


"Dokter?" tanya Dokter Raka yang menunggu lanjutannya. 
Bela masih belum membuka mulut, dia hanya menyaksikan 
interaksi keduanya. Bela yakin bukan hanya dirinya yang 
merasa aneh dengan sikap Windi, pasti suaminya itu juga 
merasakan hal yang sama. 


"Eh? Pasien atas nama Flori? Sudah pulang siang tadi," ucap 
Windi mencoba mengganti topik. Walaupun Dokter Raka 
penasaran, tapi dia hanya menanggapi dengan angguk. 
Bela yang tak percaya dengan ucapan Windi pun langsung 
membuka mulut. 


"Bohong dia Mas! Jangan percaya!" ucap Bela santai. Windi 
yang terkejut, mencoba untuk mengganti situasi yang kini 
jadi tegang, Windi sedikit terkekeh untuk mencairkan 
suasana. 


"Ya ampun, haha. Enggak kok Bu, saya enggak bohong, 
udah Ibu ini ada-ada aja," ucap Windi. Bela menatap Windi 
tajam karena dirinya dipanggil 'Ibu' sedangkan suaminya 
dipanggil 'Dokter', biar adil itu seharusnya suaminya itu 
dipanggil 'Bapak"' itu baru adil. 


Dokter Raka yang mengerti raut wajah Bela yang berubah 
pasti suasana hati Bela juga sedang berubah. Dengan cepat 
Dokter Raka menarik istrinya supaya menjauh sebelum 
terjadi perang dunia. 


"Mas ih! Lepasin!" ucap Bela mencoba melepaskan 
tangannya yang di genggam oleh suaminya itu. Matanya 
tak henti-henti melototi Windi. 


Windi yang tidak tahu kesalahannya hanya menggaruk 
tengkuknya sambil berpikir, dirinya salah apa? Windi 
menghela napas sembari membatin. 


'Sabar Win ... sabar, dia lagi hamil' ucap Windi membatin. 


Dokter Raka langsung bergegas ke rumah Flori. Bela masih 
menggerutui suaminya itu. Dokter Raka hanya 
mendengarkan gerutuan yang di keluarkan istrinya, dia 
dikatain ganjen, genit, dan semacamnya oleh istrinya 
sendiri. Dokter Raka mewajar kannya karena istrinya itu 
sedang hamil karena perbuatannya. 


Mobil yang dikendarai Dokter Raka berhenti di depan rumah 
Flori, di sana juga terdapat sebuah mobil yang Dokter Raka 
tidak ketahui siapa pemiliknya. Dokter Raka keluar dari 
mobil, dan bersamaan dengan pemilik mobil itu keluar 
dengan menggenggam hp yang ditempatkan di samping 
telinga laki-laki itu. Laki-laki itu juga sama sepertinya, sama- 
sama memakai seragam Dokter dari rumah sakit yang sama. 


Mata Dokter Raka terus menatap punggung laki-laki itu. 
Hingga tak lama dia wajah itu terlihat ... wajah itu ... dia 
kenal! Dia kenal pemilik wajah itu! 


"Riqo!" 


30 Tidak 


Hanya terdapat di versi cetak. 


31 Tidak Bisa Memilih 


"Lo sembunyiin fakta yang seharusnya gue tahu, dan ... 
yang gue maksud pasien tangguh Lo itu ponakan gue 
sendiri ... Lu bisa ngebayangin kalau lu ada di posisi gue?" 
tanya Dokter Raka dengan wajah tak percaya. Dokter Raka 
dengan cepat menghapus air matanya yang jatuh. Dokter 
Rigo masih diam tak bersuara, masih meratapi rasa sakit di 
pipinya itu. 


"Om ...." gumam Flori masih dalam keadaan terkejut. Bi Ani 
juga sama seperti Flori, Bi Ani bahkan lebih terkejut karena 
kehadiran Dokter Raka yang dia tidak sadari. Mengapa 
dirinya begitu bodoh? 


Dokter Raka menoleh ke arah Flori yang masih dalam mode 
terkejut. Dokter Raka terkekeh miris. Bahkan masih ada 
yang lebih sakit dan menderita lebih dari dirinya. Ridwan 
memang tidak pernah berubah. Pembunuh tetaplah seorang 
pembunuh. 


"Si sialan Ridwan kembali berulah ternyata," ucap Dokter 
Raka dengan seringainya, terlihat seperti seorang psikopat. 
Dokter Rigo menatap aneh Dokter Raka, pasalnya Dokter 
Raka tidak pernah seperti ini sebelumnya. 


"Rak ...." panggil Dokter Rigo. Dokter Raka menatap Dokter 
Rigo dengan mengangkat alisnya pertanda kalau dia 
bertanya. 


"Lu punya kepribadian ganda?" tanya Dokter Rigo. 
"Gue-." 


"Mas ih! Aku kira Mas ninggalin aku," ucap Bela dengan 
membawa segelas air putih, wajah yang musam dan ditekuk 


karena dia kembali dalam mode ngambeknya. Dokter Raka 
tersenyum manis ke istrinya itu. 


"Enggak lah sayang. Ini dia, ada Flori di sini," ucap Dokter 
Raka. Bela juga bodoh baru menyadari keberadaan ponakan 
yang dia cari selama tiga hari penuh selama ini, dan selalu 
mengisi otaknya hingga penuh dengan nama Flori. Namun 
. ada yang baru Bela sadari, kenapa ... kenapa suasana 
disini tegang? Bela menatap satu persatu orang, hanya 
suaminya yang tersenyum menyambut kehadirannya. 


"K-kenapa tegang kaya gini?" tanya Bela takut-takut. Dokter 
Raka menoleh ke arah Dokter Rigo dengan wajah datarnya, 
Dokter Rigo memberi tanda sebuah gelengan kepalanya 
kemudian dengan matanya dia menunjuk perut buncit Bela. 
Dokter Raka kembali menoleh ke arah Bela dengan senyum 
manis miliknya. 


"Tegang? Tadi aku abis nonjok Rigo, sesuai ucapan aku tadi 
di depan," ucap Dokter Raka masih dengan senyumannya. 
Bela menyipitkan matanya, mencari kebohongan di wajah 
suaminya itu. 


"Ck, ini airnya," ucap Bela kesal, karena sedari tadi dia 
membawakan gelas berisi air sesuai permintaan suaminya 
tapi tidak diminum sama sekali. Dokter Raka mengambil alis 
gelas yang dipegang istrinya itu. Bela langsung menatap 
Flori yang kini tersenyum ke arahnya. Bela langsung 
memeluk tubuh mungil milik Flori. Tiba-tiba juga Bela 
menangis. 


"Hiks, Lori ...." Semua tersenyum kecuali Dokter Rigo yang 
masih meratapi rasa sakit di pipinya. Bi Ani yang sedari tadi 
hanya diam, dia benar-benar bingung harus memberikan 
reaksi seperti apa. Semuanya seolah terjadi begitu saja 
didepan matanya. 


"Tante lucu," ucap Flori sedikit terkekeh lucu. Bela 
melepaskan pelukannya dan menatap wajah Flori yang 
terlihat seperti seseorang yang lelah karena menangis. 


"Lori sakit apa? Hiks," tanya Bela masih dengan wajah yang 
mengungkapkan perasaan rindu. Semua orang yang ada di 
ruangan itu terdiam kala Bela mengeluarkan pertanyaan itu, 
tidak ada yang menjawab, semua mulut tertutup rapat. 


Ratna yang sekarang posisinya entah dimana, yang pasti 
jauh dari putrinya itu, ada rasa jijik kala dia menyebut Flori 
sebagai putrinya. Ratna menggenggam erat hpnya itu, 
menyalurkan rasa emosinya yang kini meninggi. 
Membuatnya kesal, marah, benci, tidak suka bercampur 
aduk di kepalanya. Saking kesalnya Ratna dia sampai 
melempar hp nya kesembarang arah. Dia menjadi sekesal ini 
kala seorang pelayan menceritakan kejadian yang terjadi 
dirumahnya. 


"Sialan kau Raka!" ucap Ratna berteriak. Matanya 
menyiratkan rasa kebencian yang sangat amat pekat. 
Tangannya mengepal kuat, saking kuatnya hingga kukunya 
sampai melukai tangannya sendiri, tangannya yang terluka 
mengeluarkan darah segar miliknya. 


"Bajingan!" ucap Ratna kembali berteriak. Membanting 
barang-barang disekitarnya, meluapkan emosinya dengan 
cara seperti ini. Jadi ... kalian sudah tahu bukan Flian juga 
sering seperti ini nurun dari siapa? Ya, dari ibunya sendiri. 


"Dan ... Dokter sialan itu ...." Ratna kembali menggeram tak 
suka kala otaknya memutar wajah Dokter Rigo, Dokter yang 
selama ini menangani Flori. Tapi ... Flori berada di jalannya, 
Flori tetap memilih untuk mati dari pada bertahan. 
Mengingat itu seulas senyum terukir di wajahnya. 


"Ugh, Flori yang malang ...." Ratna bergumam sendiri. Tapi 
bibirnya masih mengukir senyum bahagia. 


"Kalau aku beri pilihan siapa yang akan menjadi ibumu, aku 
tau dia ... Kira-kira kau memilih siapa ya?" Ratna masih 
berucap sendiri. Tangannya mengetuk-ngetuk dagunya, 
seolah dia berpikir keras. 


"Ah, tapi kau tidak bisa memilih. Karena dia ... sudah 
memilihmu," ucap Ratna kemudian terkekeh halus. 


"Dan aku dengan senang hati memberimu padanya. Ah ... 
apa dia selalu disamping mu?" gumam Ratna. 


"Dia memang selalu berada di sampingmu sayang ...." Ratna 
tersenyum membayangkan bahwa 'dia' selalu berada di 
samping Flori. Ratna mengeluarkan ponselnya dan mulai 
menelpon seseorang. 


"Hello Bibi ...." 


32 Ngebunuh Gue 


H-10 :) 

6 Hari berlalu begitu saja. Setelah kejadian di kamar saat itu 
semua berjalan begitu cepat. Flian tidak lagi menunjukkan 
batang hidungnya dihadapan Flori. Dokter Raka dan Bela 
tidak lagi mengunjungi Flori. Dokter Rigo tidak lagi sedekat 
dulu dengan Dokter Raka. Semua benar-benar terjadi begitu 
saja dihadapan Flori. Flori sekarang benar-benar pasrah 
dengan hidupnya, meninggal detik ini pun dia siap. Sudah 
tidak ada yang bisa diharapkan oleh dirinya. 


Sekarang Flori di rumah sakit, tubuhnya dipenuhi dengan 
alat-alat yang dia tidak tahu apa itu fungsinya. Dia lelah 
dengan hidup ini. Apa orang tuanya benar-benar tidak ingin 
menjenguknya? Eumh ... bagaimana ingin menjenguk 
sedangkan orang tuanya sendiri tidak tahu kabarnya 
sekarang. Mengingat itu Flori tersenyum kecut. 


Tiba-tiba pintu terbuka, menampakan wajah Dokter Rigo 
yang tersenyum ke arahnya. Dengan perlahan Dokter Rigo 
berjalan ke arahnya. Flori membalas senyuman Dokter Rigo 
yang manis itu. Dokter Rigo mengambil posisi di samping 
Flori. Dokter Rigo menundukkan kepalanya. Mungkin tadi 
dia masih bisa tersenyum, tapi sekarang ... bahkan sangat 
sulit untuk tersenyum didepan Flori. 


"Sepertinya kamu yang menang. Om benar-benar akan 
menyaksikan kamu pergi dengan perlahan," ucap Dokter 
Rigo. Flori tidak menyahut, bukan karena malas, tapi 
suaranya entah mengapa menjadi lebih kecil. 


"Ya ... kamu akan pergi dengan perlahan, dan Om hanya 
akan menyaksikan, benar?" tanya Dokter Rigo menatap 
mata Flori, matanya berkaca-kaca, hatinya hancur. Andai 


saja membunuh itu tidak dosa, maka dengan senang hati 
Dokter Rigo membunuh kedua orang tua Flori. Flori terlalu 
baik untuk memiliki kedua orang tua seperti itu. 


Flori menatap mata Dokter Rigo yang berkaca-kaca, tanpa 
dia sadari matanya bahkan sudah mengeluarkan air mata. 
Mengapa sesakit ini hatinya mendapatkan pertanyaan 
seperti itu? Ditambah raut wajah Dokter Rigo yang ... Argh! 
Sulit untuk diartikan dengan pasti. 


Flori memejamkan matanya, memutuskan kotak mata 
dengan Dokter Rigo. Hatinya hancur, dia tidak mau 
berjuang untuk hidup, dia sudah pasrah dengan kematian. 
Kematian memang selalu berada didepannya, setiap 
detiknya, tapi dia tidak tahu kapan kematian itu 
menghampirinya, benar-benar menjemput dirinya, 
membawanya pada Tuhan. 


Memang benar, setiap detik Kematian selalu bersama 
dengan kalian, hanya saja ... kematian belum ingin 
menghampirimu. Oleh karena itu, setiap detik dianggap 
berharga, karena kita tidak tahu kapan kematian 
menghampiri kita. 


"Flori ...." lirih Dokter Rigo. Flori membuka matanya, yang 
dia dapat adalah Dokter Rigo yang kembali menunduk 
dengan punggung yang sedikit bergetar. Dokter Rigo ... 
menangis? 


"Jangan berharap lebih Om, Flori bisa pergi kapan saja. 
Mungkin juga detik ini ...." ucap Flori dengan suara kecilnya. 
Terdengar suara isakan dari Dokter Rigo. Dokter Rigo benar- 
benar bingung, bimbang, sedih, dan masih banyak lagi rasa 
yang bercampur aduk didalam dirinya. 


"Flori ...." lirih Dokter Rigo menundukkan kepalanya dan 
cairan bening itu meluncur tanpa aba-aba. Flori juga 


memejamkan matanya, tangannya semakin mempererat 
genggamannya pada tangan hangat milik Dokter Rigo. 


"Tuhan ... apa aku akan selamanya hidup seperti ini? Aku 
lelah, semua orang menyuruhku untuk tidak menyerah. 
Mereka tidak benar-benar merasakan berada diposisi ku, 
mereka hanya takut kehilanganku. Aku lelah' batin Flori, 
matanya yang terpejam juga mengeluarkan air mata yang 
terisi penuh dengan seribu luka. 


'Aku hanya hamba-Mu, aku hanya bisa berharap dan 
memohon kepada-Mu. Tapi ... semua keputusan tetap berada 
ditangan-Mu. Aku hanya mengikuti alur-Mu' batin Dokter 
Rigo. 


Dokter Raka berjalan ke sebuah rumah yang terbilang cukup 
besar. Kini Dokter Rigo sendiri, dia sekarang berbeda kota 
dengan istrinya itu. Dia kesini untuk bertemu dengan adik 
pembunuhnya itu! Jujur saja, rasa benci dirinya kepada 
Ridwan sulit untuk menghilang! Ridwan pembunuh! Dan 
sekarang Ridwan juga dengan perlahan membunuh 
ponakan tersayangnya? Oh itu dia usahakan tidak akan 
pernah terjadi. 


Tanpa aba-aba, salam, atau ketuk pintu, Dokter Raka 
langsung menendang pintu itu hingga terbuka. Kedua 
tangannya mengepal, emosinya naik! Dokter Raka mungkin 
tidak bisa menyelamatkan 'Dia' tapi kali ini Dokter Raka 
akan berusaha untuk menyelamatkan keponakannya. 


Dua orang yang berada diruang tamu itu dibuat terkejut 
oleh pintu yang tiba-tiba terbuka dan menampilkan Dokter 
Raka yang seperti monster yang ketenangannya tengah 
diusik oleh seseorang. Mata Dokter Raka dan Ridwan 
bertatapan langsung. Sedangkan Ratna masih dalam mode 
terkejutnya. Dokter Raka tersenyum remeh ke arah Ridwan. 


"Kenapa terkejut? Eumh ... pembunuh?" ucap Dokter Raka 
dengan berjalan perlahan ke arah Ridwan sambil tersenyum 
manis yang sulit untuk diartikan. 


"Gue bukan pembunuh!" bantah Ridwan menatap garang ke 
arah Dokter Raka yang berstatus sebagai kakaknya itu. 
Tatapan mereka berdua tak putus, keduanya sama-sama 
memberikan tatapan kebencian yang amat mendalam. 


"Selama ini gue diem Wan, bahkan gue mencoba 
menghapus ingatan itu tapi enggak bisa! Gue setiap malem 
enggak bisa tidur nyenyak! Selalu kebayang 'Dia', 'Dia', dan 
'Dia'! Tapi lo ... dengan enaknya elo liburan kesana-sini! Lu 
buat gue tersiksa PEMBUNUH!" ucap Dokter Raka dengan 
emosinya yang tinggi, dan menekan kata 'pembunuh' pada 
Ridwan. Tangan keduanya sama-sama terkepal erat, mata 
keduanya sama-sama melempar tatapan kebencian. 


"GUE BUKAN PEMBUNUH SIALAN!" ucap Ridwan tak kalah 
keras dengan suara Dokter Raka. Ratna yang melihat itu 
dengan perlahan dia berjalan mundur, dia tidak ingin 
menyaksikan ini untuk yang kedua kalinya. Ratna langsung 
berlari menuju kamarnya dan kamar suaminya. 


"Oh ... bukan pembunuh? Lalu apa?" tanya Dokter Raka 
dengan nada dan tatapan mengejek. Kepalan tangan 
Ridwan semakin keras, seolah siap melempar kepalan 
tangan itu kapan saja ke wajah Dokter Raka yang berstatus 
sebagai kakaknya itu. 


"Gue bilang ... Gue. Bukan. Pem.bu.nuh!" ucap Ridwan 
dengan nada rendah, namun penuh penekanan, peringatan, 
ancaman. Dokter Raka tidak sama sekali merasa terancam, 
dia justru semakin tertantang dengan ini. 


"Gue tanya ... Kalau lo! Bukan pembunuh ... lalu apa? 
Parasit? Beban keluarga? Bahkan Lo aja gak pantas untuk 


disebut sebagai manusia," ucap Dokter Raka dengan 
senyum sinisnya. 


"Gue peringatan lo sekali lagi, meskipun lo Kakak gue, gue 
gak segan-segan untuk-." 


"Ngebunuh gue?" potong Dokter Raka. Kepalan tangan 
Ridwan semakin keras, matanya semakin menatap penuh 
kemarahan ke arah Dokter Raka. Sedangkan Dokter Raka 
hanya menatap mata Ridwan seolah Ridwan adalah seekor 
semut yang mudah untuk dimatikan. 


"Kenapa-," ucapan Dokter Raka terhenti kala sebuah 
bogeman mendarat di pipinya. Saking kerasnya bogeman 
itu hingga membuat salah satu sudut Bibir Dokter Raka 
mengeluarkan darah. Dokter Raka yang tak mau kalah juga 
langsung memberi sebuah bogeman di perut Ridwan. 


Bugh. 


"LO UDAH NGEBUNUH AYAH KITA, LO JUGA UDAH 
NGEBUNUH ADEK KITA, DAN SEKARANG LO MAU BUNUH 
PONAKAN GUE? LO MAU BUNUH ANAK LO SENDIRI? LO 
BUKAN MANUSIA! LO IBLIS!" 


TIM MANA 


Hai! 
Mau nanya nih. 
Kalian tim mana? 


Seojun atau Suho :v 
Eh salah bukan tim ini. 


Tapi Tim Ini ... 


TIM HAPPY ENDING? 
SUARANYA DISINI! 


TIM SAD ENDING? 
SUARANYA DISINI! 


Harapan Alur Cerita Ini Seperti Apa Yanb Ada Di 
Pikiran Kalian? 
KELU ARIN UNEK-U NEKNYA DISINI! 


HARUS KOMEN ENGGAK MAU TAHU! Hiks. 


33 Alasan Ridwan 


Dokter Raka menatap tajam ke arah Ridwan yang kini 
menangis karena penyesalan dengan posisi Ridwan yang 
terduduk dilantai. Dokter Raka berdiri dari posisinya. Dia 
menghapus air matanya. 


"Puas Lo? Puas Lo hah?! Lo mau bunuh gue? Bunuh gue! 
Bunuh gue sialan! Jangan bunuh Flori!" ucap Dokter Raka 
berapi-api. Ridwan menatap mata kakaknya, dia masih tidak 
mengerti sekarang. Siapa yang ingin membunuh Flori? 
Siapa? 


Ridwan juga berdiri dari posisinya, menghapus air mata dan 
bekas-bekas nya. Tangannya mencengkram kuat kerah 
kemeja yang Dokter Raka kenakan. Dokter Raka terkekeh 
miris. 


"Lo mau bunuh gue? Bunuh! Bunuh gue! Biar Ayah Bunda 
tahu kalau mereka punya anak seorang PEMBUNUH. Biar 
Rendi tahu bahwa Kakaknya masih menjadi seorang 
PEMBUNUH! Biar Rendi tahu kalau perjuangannya sia-sia 
ngebela PEMBUNUH kaya Lo!" ucap Dokter Raka. Setelah 
Dokter Raka mengucapkan itu, sebuah tonjokan mendarat di 
pipinya hingga membuat dirinya tersungkur ke lantai. 


"Maksud Lo apa? Lo ngecap gue sebagai pembunuh! Gue 
gak sadar udah ngedorong Ayah! Gue juga gak minta Rendi 
supaya dia gantiin posisi gue! Apa gue minta sama dia 
supaya dia ke kantor polisi dan ngakuin semua kejahatan 
yang pernah gue lakuin? Apa pernah?! Enggak! Itu pilihan 
dia! Itu pilihan dia! Kenapa Lo selalu menatap buruk ke arah 
gue! Kenapa?!" teriak Ridwan didepan wajah Dokter Raka. 
Dokter Raka langsung menampar pipi Ridwan dan beranjak 
dari posisinya. 


"Dasar manusia gak tahu diri! Kalau Rendi gak ngaku, kasus 
Ayah gak bakal ditutup! Bajingan!" Dokter Raka mendorong 
Ridwan. Di sini dialah kakaknya, dia tidak perlu takut 
dengan Ridwan, setidaknya itulah ucapan istrinya yang 
mendukungnya saat ini. Ridwan mundur beberapa langkah, 
namun tidak sampai terjatuh. 


"Selama ini gue diem! Gue ke rumah lu tujuan gue cuma 
mau ketemu Flori! Itu juga atas keinginan Bela! Kalau 
enggak, juga gue enggak Sudi nginjakin kaki ke rumah 
pembunuh! Enggak setiap malam gue tidur dengan 
nyenyak, Rendi selalu ada di mimpi gue! Dia selalu 
bertanya, apa gue sayang dia? Bahkan kadang gue sampai 
gak bisa tidur! Mencoba mengalihkan, itulah yang gue 
lakuin selama ini!" Dokter Raka masih menatap tajam ke 
mata Ridwan. Matanya terus menumpahkan air mata, 
sehingga wajahnya sedikit memerah. 


"LU tau kan? Rendi itu spesial, gue jaga dia sebisa dan 
semampu gue. Dia yang ngelihat Ayah disaat-saat Ayah 
butuh kita, cuma dia yang ada. Nyatanya gue enggak 
becus, gue enggak becus jaga dia. Dia ke kantor polis, buat 
siapa? Buat Lo! Dia juga nyelametin pak polisi yang harus 
kena tembak. Kalau saja Rendi tahu bahwa dirinya lebih 
berarti, pasti dia tidak akan melakukan hal bodoh seperti 
itu. Tapi dia terlalu lugu, polos dan ... spesial ...." ucap 
Dokter Raka masih menatap mata Ridwan, kini mata mereka 
berdua tidak melempar tatapan kebencian, tapi tatapan 
pengertian dan kenangan ... pahit? 


Dokter Raka mengeluarkan pistol dari jasnya, kemudian 
memberikannya kepada Ridwan. Membiarkan Ridwan 
menggenggam pistol itu. Setelah itu, dia arahkan pistol itu 
ke arah kepalanya sendiri. Dokter Raka memejamkan 
matanya, sepertinya dia akan benar-benar pergi 
meninggalkan dunia dan keluarga kecilnya. Dokter Raka 


membuka matanya, dia menatap mata Ridwan yang 
berkaca-kaca. 


"Kalau niat Lo bunuh gue, sialakan lo bunuh gue. Tapi gue 
mohon ... jangan ganggu Bela sama anak-anak gue. Juga .... 
jangan bunuh Flori ...." Mata Dokter Raka terpejam seolah 
siap untuk peluru itu menembus tengkorak kepalanya. 


Ridwan terdiam, dia langsung membanting pistol itu. Dokter 
Raka membuka matanya, rasa terkejut dan heran menjadi 
satu. Ridwan menatap pistol yang sudah dia banting itu, 
kemudian matanya kembali menatap sang kakak. 


"Lo-. H 


"Maksud lo apa?! Siapa yang mau bunuh Flori! Siapa? Siapa 
yang mau bunuh lo?! Gue cuma mau hidup gue tenang! 
Udah itu aja! Gue juga sama kayak Lo, gue juga suka 
terngiang-ngiang sama masa lalu, bukan cuma Lo ...." lirih 
Ridwan. 


"Gue tahu, gue salah di masa lalu. Inti masalahnya ada di 
gue, benar bukan? Oleh karena itu, gue selalu keluar negri, 
keluar kota, untuk apa? Untuk mencari suasana baru. 
Mencoba menghilangkan beban dari masa lalu. Mencoba 
menghilangkan rasa bersalah. Gue lakuin semua itu sambil 
kerja. Bukan yang kaya dipikiran Lo, jalan-jalan, leha-leha, 
santai-santai, nikmatin hidup, ngabisin duit. Gue kerja! Gue 
kerja sambil mencoba mengobati luka dari masa lalu!" 
Ridwan memejamkan matanya. Hatinya terlalu sakit untuk 
mengucapkan ini. 


"Enggak semua yang dipikirkan Lo itu bener. Gue enggak 
sebahagia yang Lo bayangin, gue juga enggak sesedih yang 
Lo pikirin," ucap Ridwan. Dokter Raka menatap Ridwan yang 
berbeda, tatapannya sedikit melembut. 


"Lo pergi dengan anak-anak Lo yang ditinggal di rumah? Lo 
pergi dengan-." ucapan Dokter Raka terpotong karena 
Ridwan yang memotongnya. 


"Gue titip mereka sama Bi Ani, gue enggak mau, anak gue 
kayak gue. Gue gak mau sialnya gue ikut ke anak gue. 
Cukup gue aja, anak gue jangan," ucap Ridwan. 


"Lo tahu kalau Flori sakit?" 


34 Rasa Takut 


"Lo tahu kalau Flori sakit?" tanya Dokter Raka. Ridwan 
terkekeh, jelas dia mengetahui, dia ayahnya. 


"Flori emang udah sakit-sakitan dari dia bayi. Gue titip Flian 
dan Flori ke Bi Ani, karena cuma Bi Ani yang gue percaya," 
jawab Ridwan. Dokter Raka tertawa terbahak-bahak, tapi dia 
juga mengeluarkan air mata. Sudah dia duga, adiknya itu 
bodoh! Benar-benar bodoh! 


Ridwan tak mengerti, mengapa Dokter Raka tertawa? Dan 
terbahak-bahak pula. Itu karena apa? Apa dia salah bicara? 
Atau ... ada yang dia tidak ketahui? Argh! Mengapa begitu 
banyak masalah dan misteri di hidupnya? Mengapa? 


"Kenapa? Ada yang salah?" tanya Ridwan tak mengerti. Dan 
pertanyaan itu membuat tawa Dokter Raka terganti dengan 
kekehan miris. 


"Lo tahu Flori sakit apa?" tanya Dokter Raka mulai kembali 
serius. Ridwan menatap mata kakaknya yang membalas 
tatapannya. 


"Sakit Flori belum diketahui secara pasti, tapi ... Flori selalu 
bolak-balik Rumah sakit untuk mengeceknya," jawab 
Ridwan. Dokter Raka terdiam, Ridwan tidak tahu? Ridwan 
benar-benar tidak tahu? 


Ah dia ingat perkataan Dokter Rigo, "Bahkan keluarganya 
aja enggak dia kasih tahu, gimana elo yang bukan siapa- 
siapanya?" Jadi ... perkataan Dokter Rigo benar! Tapi ... 
kenapa Ridwan tidak mengetahui keadaan Flori? 


Flori tidak memberitahu nya? Tapi bisa saja orang tuanya 
datang ke rumah sakit untuk mengecek semuanya. Kalau 


Dokter Rigo mencoba menutupinya, Dokter Rigo tidak 
memiliki hak untuk itu. Jelas Orang tua Flori sebagai walinya 
lebih berhak mengetahui keadaan Flori. Jadi simpulannya ... 
Ridwan tidak benar-benar peduli dengan Flori. 


"Salah! Lo salah! Penyakit Flori sudah diketahui dari 10 
tahun yang lalu," ucap Dokter Raka. Ridwan menatap mata 
kakaknya, benarkah itu? Kakaknya sedang tidak berbohong 
bukan? Lagi pula apa untungnya jika Dokter Raka 
berbohong? 


"Gak usah bercanda! Gue Papanya, gue lebih tahu itu!" 
ucap Ridwan. Dokter Raka lagi-lagi tertawa mendengar 
penuturan adiknya ini. Dokter Raka tertawa sampai air 
matanya turun, entah itu air mata yang menyiratkan rasa 
apa. 


"Hahaha, Papa Lo bilang? Papa macam apa yang enggak 
tahu keadaan anaknya sendiri. Sibuk mikirin masa lalu 
sampai-sampai mengabaikan keberadaan anak? Gue 
seorang Ayah, gue juga digentayangin masa lalu, tapi gue 
berusaha untuk jadi Ayah yang baik, tapi Lo apa hah?! Lo 
sebut diri Lo seorang Papa, tapi Lo sendiri enggak tahu 
keadaan anak Lo?! Itu yang namanya seorang Papa?!" ucap 
Dokter Raka murka. Urat-urat wajah, leher, dan tangannya 
mulai terlihat. Dokter Raka berusaha sekuat mungkin untuk 
tidak kembali bermain secara fisik. 


"Maksud Lo apa?! Disini gue Papanya! Lo cuma pamannya! 
Inget LO CUMA PAMANNYA!" ucap Ridwan. Dokter Raka 
kembali tertawa. Ridwan bahkan sempat berpikir jika 
kakaknya ada masalah dalam mental. 


"Seenggaknya gue sebagai PAMANNYA mencoba melindungi 
Flori dari PAPANYA YANG INGIN MEMBUNUHNYA!" ucap 
Dokter Raka. Ridwan tak terima jika dibilang dia ingin 


membunuh anaknya, tidak, dia tidak ada niat untuk 
membunuh anaknya sendiri. Dia tidak segila itu. 


"Maksud Lo apa?! Gue bilang GUE ENGGAK BAKAL 
NGEBUNUH ANAK GUE SENDIRI!" ucap Ridwan. Dokter Raka 
sudah lelah berdebat, dia mencari keberadaan Ratna 
sebagai adik iparnya itu, tidak ada, kemana dia? 


"Capek gue ngomong sama Lo! Tanya istri Lo sana! Dia 
biangnya!" ucap Dokter Raka. 

"Mau lo apa sih?! Lo dateng tiba-tiba, ngungkit-ngungkit 
masa lalu, bilang kalau gue mau ngebunuh Lo sama Flori, 
dan sekarang Lo nyuruh gue nanya sama istri gue. Mau lo 
apa?! Langsung ke intinya, enggak usah banyak bacot!" 
ucap Ridwan murka, dia lelah berdebat dengan kakaknya, 
karena tidak akan ada habisnya. Dia juga bingung dengan 
kakaknya. 


"Panggil istri lo! Sekarang!" ucap Dokter Raka memerintah. 
"Maksud Lo apa bajingan!" 

"Gue bilang, PANGGIL ISTRI LO SEKARANG!" 

"Gak!" 

"Gue bilang sekarang yang sekarang!" 

"Gak!" 


"Lo gak tahu Flori sakit apa kan? Semua jawabannya ada 
sama istri Lo bangsat! Jadi, panggil istri Lo sekarang!" 


"Gak jelas! Lo kalau-." 


"GAK JELAS DARI MANANYA ANJING?! LO YANG TOLOL 
DISINI! KALAU LO GAK ADA NIATAN BUAT NGEBUNUH FLORI 


DAN GUE, ITU BERARTI BIANGNYA DARI MASALAH LO DAN 
FLORI ADALAH ISTRI LO SENDIRI!!!" ucap Dokter Raka 
murka. Ketika Ridwan hendak membuka mulut, Dokter Raka 
langsung memotongnya dengan suaranya yang tegas dan 
menggeram amarah. 


"PANGGIL ISTRI LO SEKARANG!!!" 


Tubuh Ratna gemetar di kasur, dia takut, dia takut akan 
terbongkar. Teriakan kakak iparnya, Dokter Raka itu 
terdengar oleh kupingnya, Dokter Raka sudah 
mengetahuinya! Tapi ... apa semuanya? Semuanya sudah 
Dokter Raka ketahui? Kakak iparnya tahu dari mana? 


Ratna terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri, hingga tanpa 
dia sadari kakak ipar dan suaminya sudah berada di dalam 
kamar ini. Saat tersadar dia berangsur mundur dengan 
perlahan. Dia ... sekarang dia takut, apa yang harus dia 
lakukan? Apa dia yang akan disalahkan disini? 


Ridwan menatap aneh ke arah istrinya, ada apa dengan 
istrinya? Jadi benar perkataan kakaknya, permasalahan jika 
dia ingin membunuh Flori berasal dari istrinya? Tapi ... 
benarkah? Ridwan menoleh ke arah Dokter Raka. Dokter 
Raka yang merasa diperhatikan juga langsung menatap 
mata Ridwan. Menatap remeh ke arah adiknya. Dari sikap 
Ratna bahkan sudah terlihat jika dia yang benar. 


Ridwan berjalan ke arah istrinya, mencoba memeluk tubuh 
Ratna, Ratna menangis di dalam pelukan suaminya. Ridwan 
mencoba menenangkan sang istri. Dia dilanda rasa 
penasaran sekarang, apa yang harus dia lakukan? 


"Mas hiks, bukan aku Mas, bukan aku," racau Ratna. Di 
dalam pelukan sang suami, dia menangis sembari 
menggelengkan kepalanya, entah apa yang dia maksud. 


Ridwan menjatuh air matanya, dia sakit melihat istrinya 
seperti ini, apa penyebab istrinya seperti ini? 


"Bukan aku Mas, aku enggak ngebunuh Flori Mas, 'dia' yang 
minta Mas, bukan aku, bukan aku, hiks." Ratna masih 
menangis. Ridwan semakin bingung sekarang, banyak 
misteri yang mengelilinginya, mengapa begitu sulit 
sekarang? Masalah masa lalu, dan masalah yang dia tidak 
ketahui, kenapa semua datang tiba-tiba? 


"Sayang maksud kamu apa? Siapa yang mau bunuh Flori? 
'Dia' yang maksud siapa? Aku enggak ngerti, coba jelasin 
pelan-pelan ya," desak Ridwan dengan sabar. Tangisan 
Ratna semakin keras, seolah tangisan itu mengartikan dia 
tidak ingin menjelaskan ini dan tidak dapat menjelaskan 
masalah ini. 


Tapi ... kenapa nampak begitu berat saat Ratna ingin 
menjelaskannya. Ratna nampak ingin menjelaskannya tapi 
.. entah tidak bisa, atau tidak ingin. Yang pasti ... ada rasa 
yang seolah melarangnya menjelaskan masalah ini. Tapi ... 
apa itu rasa takut? 


OPEN PO 


Hi guys !!! 
Akhirnya Open PO juga nih. 


Ayok di beli ^^ 
28 April - 10 Mei 2021 


Tunggu apa lagi ayok beli x3 


Kalau ada yang mau ditanyakan, silahkan komen ya 


PERBEDAAN 


Perbedaan antara ver.cetak dan ver. >< 
Yang pastinya ver.cetak lebih TOP. 
Versi cetak : 


- Semua misterinya bakal terungkap dan gak bakal 
penasaran lagi ^^ 

- Alasan Ratna ngelakuin hal itu semua? 

- Siapa itu Ratri? 

- Kenapa Ridwan gak tau apa-apa? 

- DII. 


- Gak digantung kayak jemuran. 
- Kalau ini mah pasti dongsss ... 


- Ada surat dari Flori untuk para tokoh-tokohnya. 
-Ini spesial !!! 


- Ada part spesial yang bakal berhubungan sama 
seguel. 


Yakin gak mau beli? Kalau belum ada duitnya masih 
bisa nabung sampai 10 Mei ya ^^ 


See you... 


Spoiler dikit gak nih biar makin penasaran? Xixi 


